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ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya pemahaman konsep matematika 
siswa yang rendah dan masih kurangnya kontribusi siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif dan kurang paham dengan materi ajar, 
sehingga penulis tergerak untuk meneliti penyebab kelemahan tersebut dengan 
mengajukan solusi yaitu menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching 
diintegrasikan dengan permainan UNOMATH. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan 
dengan permainan UNOMATH terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen, teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik Simple Random 
Sampling, dengan hipotesis terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH  terhadap 
pemahaman konsep matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching 
diintegrasikan dengan permainan UNOMATH terhadap pemahaman konsep 
matematika materi Trigonometri. Hal ini terbukti dari hasil uji t,, diperoleh nilai t 
hitung sebesar 1,779 lebih besar dari t tabel sebesar 1,671. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat kepada pihak-pihak terkait yang dapat memanfaatkan 
seperti kepala sekolah, guru, orang tua, siswa dan peneliti selanjutnya. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Quantum teaching, UNOMATH, Pemahaman Konsep 

Matematika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang ada di setiap 

jenjang pendidikan formal, yang nantinya memegang peranan penting dalam 

kehidupan setiap individu. Berdasarkan pengamatan peneliti di SMAN 4 

Tangerang Selatan, tidak banyak siswa yang menyukai pelajaran matematika, 

hal ini dikarenakan penilaian mereka akan matematika. Mereka berpikir bahwa 

matematika sulit dan rumit karena berhubungan dengan angka, rumus, dan 

hitung menghitung. Matematika juga dianggap kurang menyenangkan, sehingga 

banyak siswa yang tidak menyukai matematika karena guru kurang memberikan 

kemudahan dan suasana belajar yang menyenangkan. Seperti yang difirmankan 

Allah dalam al-Qur’an, perintah dan anjuran untuk memberikan kemudahan dan 

suasana gembira, yang terdapat dalam surah Al Insyirah ayat 1-8 sebagai 

berikut: 

( وَرَفَعْنَا لكََ 3( الَّذِي أنَْقَضَ ظَهْرَكَ )2( وَوَضَعْنَا عَنْكَ وِزْرَكَ )1لمَْ نَشْرَحْ لكََ صَدْرَكَ )أ

( وَإلَِى 7( فَإذَِا فَرَغْتَ فَانْصَبْ )6( إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )5( فَإنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )4ذِكْرَكَ )

كَ فَارْغَبْ ) (8رَبِّ  

Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? (1), dan Kami 

telah hilangkan daripadamu bebanmu (2), yang memberatkan punggungmu (3), 

dan Kami tinggikan bagimu sebutanmu (4), karena sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan (5), sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6), 

maka apabila kamu telah selesai dari urusanmu, kerjakanlah dengan sungguh-
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sungguh urusan orang lain (7), dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya 

kamu berharap (8).” 

Berdasarkan ayat di atas, dapat diambil pelajaran bahwa pentingnya 

menumbuhkan motivasi diri seorang anak didik, seperti halnya Allah 

memberikan motivasi kepada Muhammad SAW. Tidak hanya itu saja, Allah 

memberikan harapan untuk dapat membantu menyelesaikan segala 

permasalahan yang ada, dengan menggunakan isyarat “dan hanya kepada 

Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap”, maka dari itu, seorang guru juga 

harus dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Guru memotivasi kepada 

siswa bahwa tidak ada pembelajaran yang sulit jika kita mau belajar sungguh-

sungguh. Hal itu akan menciptakan suasana kedekatan antara pendidik dan 

orang yang didiknya. Selain itu, masih banyak lagi hal yang akan menjadikan 

pembelajaran menjadi mudah dan dalam suasana gembira, antara lain dengan 

menciptakan keramahtamahan, keakraban,  kasih sayang dan suasana 

menyenangkan saat proses pembelajaran.  

Pemahaman konsep matematika siswa yang rendah dipengaruhi karena 

siswa sebelumnya sudah merasa takut akan pelajaran matematika salah 

satunya adalah materi trigonometri. Trigonometri merupakan salah satu materi 

ajar yang kurang diminati, dikarenakan rumus yang terlalu banyak sehingga 

siswa kurang memahami konsep trigonometri. Pemahaman konsep yang rendah 

akan menyebabkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal trigonometri. 

Jadi, sudah seharusnya terdapat penanganan pembelajaran matematika yang 

lebih serius guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dari 

pemahaman konsep untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik. 
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Selama ini proses pembelajaran lebih dominan kepada peran guru sebagai 

sumber belajar yang menjelaskan materi ajar saja, sedangkan siswa 

mendengarkan secara pasif. Selain itu model pembelajaran yang digunakan 

kurang sesuai karena guru belum sepenuhnya memperhatikan kondisi siswa, 

sifat materi atau bahan ajar, fasilitas, sarana dan prasarana yang tersedia. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi guru dengan siswa dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan oleh guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran, pembentukan sikap serta kepercayaan kepada siswa, 

dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar 

dapat belajar dengan baik. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada 

motivasi pelajar dan kreativitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi 

tinggi ditunjang dengan kemampuan guru untuk memfasilitasi motivasi tersebut,  

kemampuan guru inilah akan membawa pada keberhasilan pencapaian target 

belajar.  

Guru dituntut memiliki kemampuan metodologis dalam hal perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran pada pelaksanakan kompetensi pedagogik. 

Termasuk didalamnya penguasaan media pembelajaran. Penggunaan media 

atau alat bantu pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran, 

terutama membantu memperbaiki prestasi belajar siswa. Namun dalam 

implementasinya tidak banyak guru yang menggunakan media pembelajaran,  

penggunaan metode ceramah monoton masih cukup populer dikalangan guru 

dalam proses pembelajaran.  

Anggapan tentang sulitnya matematika akan memengaruhi penguasaan 

matematika seseorang karena sebelumnya sudah merasa takut, sehingga 
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mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar. Maka dari itu 

diperlukan strategi maupun model pembelajaran, didukung juga dengan media 

pembelajaran yang sesuai  dengan materi ajar dapat menjadikan siswa lebih 

nyaman dan senang mengikuti pembelajaran matematika. Salah satu upaya 

yang dilakukan untuk membuat siswa senang dan tertarik belajar matematika 

yaitu dengan menggunakan model  pembelajaran Quantum Teaching 

diintegrasikan dengan sebuah permainan UNOMATH.  

Quantum Teaching merupakan kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses 

belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat 

belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Model 

pembelajaran tersebut diintegrasikan dengan permainan UNOMATH karena 

dengan permainan diharapkan penanaman konsep bisa lebih mudah. 

Permainan akan membuat siswa merasa senang, namun secara tidak langsung 

siswa tersebut juga belajar.  

Penelitian yang terkait dengan permasalahan di atas yaitu, penelitian yang 

dilakukan oleh Danaryanti dan Delsika (2014: 2) dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Quantum Teaching terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA, Pendidikan Matematika FKIP, 

Universitas Lambung Mangkurat. Hasilnya model pembelajaran Quantum 

Teaching berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis dan hasil 

belajar siswa karena nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis dan hasil 

belajar siswa lebih tinggi daripada menggunakan model pembelajaran langsung 

dan terdapat perbedaan yang signifikan.  

Penelitian lain yang terkait dengan permasalahan di atas yaitu, penelitian 

yang dilakukan oleh Sumaryati dan Dwi (2015: 57) dengan judul Upaya 



5 
 

5 
 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika dengan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Siswa Kelas VIII  C SMP Negeri 11 Yogyakarta. Hasilnya 

penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa.  

Penelitian lain yang terkait dengan permasalahan di atas yaitu, penelitian 

yang dilakukan oleh Estiani dan Arif (2015: 718) dengan judul Pengembangan 

Media Permainan Kartu UNO untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 

Karakter Siswa Kelas VIII Tema Optik. Hasilnya media permainan kartu UNO 

dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam meningkatkan pemahaman 

konsep dan karakter siswa pada pembelajaran IPA terpadu Tema Optik Kelas 

VIII.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis membuat suatu penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Diintegrasikan Dengan 

Permainan UNOMATH Terhadap Pemahaman Konsep Matematika”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di  atas, maka penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang diberikan guru masih monoton sehingga membuat siswa 

menjadi jenuh dan bosan; 

2. Belum diterapkannya model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa 

di sekolah;   

3. Kurangnya kontribusi siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

menjadi pasif dan kurang paham dengan materi ajar; 



6 
 

6 
 

4. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta agar penelitian ini tidak 

menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai, maka peneliti menetapkan batasan 

masalahnya yaitu sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran pada penelitian ini adalah model pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH; 

2. Tinjauan dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep matematika siswa; 

3. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Tangerang Selatan kelas X materi 

Trigonometri semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dikemukakan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana penerapan model  pembelajaran Quantum Teaching 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH ? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH;  
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2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH terhadap kemampuan pemahaman konsep. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Untuk memperdalam kemampuan pemahaman konsep trigonometri siswa 

dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Menjadi referensi model pembelajaran yang diintegrasikan dengan 

permainan untuk perbaikan mutu pembelajaran matematika di suatu 

sekolah. 

b. Bagi guru 

Sebagai referensi dalam penggunaan model pembelajaran matematika, 

Meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar, guna meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

c. Bagi siswa 

1) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar matematika. 

2) Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. 

3) Melatih siswa untuk berpikir dan menggunakan kemampuan diri dalam 

penyelesaian soal-soal matematika. 

4) Memberikan pemahaman bermakna mengenai materi ajar 

d. Bagi peneliti 
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Hasil penelitian dapat menjadi sebuah referensi, acuan dan masukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan skripsi berisi tentang hal-hal yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Pada sistematika ini akan diperoleh informasi secara 

umum yang jelas, sistematis dan menyeluruh tentang isi pembahasan skripsi 

ini. Adapun penulisan skripsi ini memuat antara lain: 

Bagian Awal : Bagian awal ini terdiri dari halaman sampul dengan judul 

skripsi, halaman judul, abstrak, halaman persetujuan pembimbing, lembar 

persetujuan panitia ujian skripsi, halaman pengesahan, fakta integritas, 

pernyataan persetujuan, persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bab I Pendahuluan : Pada bagian ini membahas tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka : Tinjauan pustaka ini berisi tentang pengertian 

belajar, pemahaman konsep matematika, model pembelajaran Quantum 

Teaching, permainan UNOMATH, model pembelajaran Quantum teaching 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH, materi Materi Trigonometri, 

kerangka berpikir dan hipotesis penelitian 

Bab III Metodologi Penelitian : Metodologi penelitian berisi tentang tempat dan 

waktu penelitian, metode penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, 



9 
 

9 
 

populasi dan sampel (tenkik sampling), kisi-kisi dan instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Hasil penelitian dan pembahasan 

ini berisi tentang deskripsi data, hasil analisa data dan interpretasi hasil 

penelitian. 

Bab V Penutup : Penutup berisi tentang kesimpulan dari semua yang telah 

diteliti dan saran-saran. 

Daftar Pustaka : Daftar pustaka merupakan sumber-sumber buku atau 

referensi yang digunakan peneli sebagai sumber acuan penulisan skripsi. 

Lampiran : Lampiran ini berisi tentang silabus, rencana pelaksaaan 

pembelajaran (rpp), lembar observasi, kisi-kisi dan intrumen, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, hasil posttest dan 

dokumentasi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Hamalik dalam Nandang dan Dede (2013: 10) belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan 

pengalaman. Hilgard dan Bower dalam Nandang dan Dede (2013: 10) 

mengatakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman 

yang berulang-ulang, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 

dijelaskan atau dasar kecenderungannya berupa respon bawaan, 

kematangan atau keadaan sesaat seseorang.  

Gage Belinger mendefinisikan belajar sebagai suatu proses dimana 

suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. 

Sedangkan gagne mendefinisikan belajar yaitu, suatu perubahan perilaku 

yang relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun 

dari pembelajaran yang bertujuan/direncanakan (Eveline dan Hartini, 

2010: 4). 

Ronald Gross mengemukakan, sebagai akibat praktik belajar yang 

kurang kondusif, tidak demokratis, tidak  memberikan kesempatan untuk 

berkreasi dan belum mengembangkan seluruh potensi anak didik secara 

optimal, telah mengidentifikasi enam mitos tentang belajar. Keenam mitos 

itu adalah sebagai berikut: (Suyono dan Hariyanto, 2014: 11). 
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a. Belajar itu membosankan, merupakan kegiatan yang tidak 

menyenangkan; 

b. Belajar hanya terkait dengan materi dan keterampilan yang diberikan 

sekolah; 

c. Pembelajaran harus pasif, menerima dan mengikuti apa yang diberikan 

guru; 

d. Di dalam belajar, si pembelajar di bawah perintah dan aturan guru; 

e. Belajar harussistematis, logis dan terencana; 

f. Belajar harus mengikuti seluruh program yang telah ditentukan. 

Mitos semacam itu timbul karena dilandasi oleh fakta, banyak praktik 

pembelajaran di sekolah yang menerapkan hal-hal tersebut. oleh sebab 

itu, perlu diciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak monoton, 

agar proses pembelajaran berlangsung secara aktif, inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. Sehingga materi ajar yang diberikan mudah 

diterima oleh siswa-siswa. 

Jadi, belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses latihan, 

pengalaman yang berulang-ulang dan interaksi dengan lingkungannya, 

dalam upaya melakukan perubahan dalam dirinya secara menyeluruh 

baik berupa pengalaman, sikap dan prilaku. 

 

2. Pemahaman Konsep Matematika 

Belajar matematika dengan pemahaman yang mendalam dan 

bermakna akan menjadikan siswa merasakan manfaat matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa yang memahami konsep matematika akan 
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dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang 

dibaca atau didengarnya, memberikan contoh lain dari yang dicontohkan 

atau dapat menunjukkan implementasi lain dari yang telah dicontohkan. 

Pemahaman akan konsep menjadi hal yang cukup penting dalam 

melakukan pemecahan masalah, karena dalam menentukan strategi 

pemecahan masalah diperlukan penguasaan konsep yang mendasari 

permasalahan tersebut. 

Menurut Rosser dalam Sagala (2008: 73) konsep adalah suatu 

abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, 

kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-

atribut yang sama. Menurut Ausubel dalam Sagala (2008: 73) konsep-

konsep diperoleh dengan cara formasi konsep (concept formation) 

merupakan bentuk perolehan konsep-konsep sebelum anak-anak  masuk 

sekolah. Menurut Gagne dalam Sagala (2008: 73) formasi konsep dapat 

disamakan dengan belajar konsep-konsep konkret, dan asimilasi konsep 

(concept assimilation) merupakan cara utama memperoleh konsep-

konsep selama dan sesudah sekolah.  

Gagne dalam Nur dan Mohammad (2014: 154) mengatakan bahwa 

selain bisa kita pelajari melalui pengamatan, konsep konkret mungkin 

juga bisa ditunjukkan melalui definisi/batasan karena ini merupakan 

sesuatu yang abstrak, misalnya iklim, massa, bahasa atau konsep 

matematis. Bila seseorang telah mengenal suatu konsep, maka konsep  

yang telah diperoleh tersebut dapat digunakan untuk mengorganisasikan 

gejala-gejala yang ada dalam kehidupan. 
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 Konsep merupakan pikiran seseorang atau sekelompok orang yang 

dinyatakan dalam definisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang 

meliputi prinsip-prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, 

peristiwa, pengalaman melalui generalisasi, dan berfikir abstrak. Konsep 

bisa mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta atau pengetahuan 

baru (Sagala, 2008: 71). 

Flavell dalam Sagala (2008: 72) menyatakan, bahwa pemahaman 

terhadap konsep-konsep dapat dibedakan dalam tujuh dimensi yaitu: 

a. Atribut 

 Setiap konsep memiliki atribut yang berbeda. Atribut-atribut dapat 

berupa fisik, warna, tinggi atau bentuk. 

b. Struktur 

 Ada 3 macam struktur yang dikenal. Konsep konjungtif adalah dimana 

terdapat dua atau lebih sifat-sifat. Konsep disjungtif adalah konsep 

dimana satu dari dua atau lebih sifat-sifat harus ada. Konsep relasional 

menyatakan hubungan tertentu antara  atribut-atribut konsep. 

c. Keabstrakan 

 Konsep dapat dilihat dan konkret 

d. Keinklusifan 

 Ditunjukkan pada jumlah contoh-contoh yang terlibat dalam konsep itu.  

e. Generalitas atau keumuman 

 Konsep dapat dibedakan dalam posisi superordinat atau 

subordinatnya. Contoh, wortel adalah subordinat terhadap konsep 

sayuran, selanjutnya konsep sayuran subordinat dari konsep tanaman 

yang dapat dimakan. 
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f. Ketepatan 

 Suatu konsep menyangkut apakah ada sekumpulan aturan-aturan 

untuk membedakan contoh dan noncontoh suatu konsep. 

g. Kekuatan (power) 

 Kekuatan suatu konsep oleh sejauh mana orang setuju bahwa konsep 

itu penting. 

Supaya terjadi belajar bermakna maka guru harus selalu berusaha 

mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki peserta didik 

dan membantu memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut 

dengan pengetahuan baru yang akan diajarkan. Dengan demikian belajar 

akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami langsung apa yang 

dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya 

mendengarkan penjelasan guru (Nandang dan Dede, 2013: 69). 

 Menurut Skemp dalam Ningsih (2016: 2)  pemahaman matematika 

dapat digolongkan berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, yaitu 

pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Siswa dikatakan 

mampu memahami secara instrumental jika ia mampu mengingat kembali 

hal-hal yang telah dikomunikasikan kepadanya, hal yang termasuk dalam 

tingkat ini adalah pengetahuan tentang fakta dasar, istilah, ataupun hal-

hal yang bersifat rutin seperti perhitungan sederhana. Tingkat selanjutnya 

adalah pemahaman relasional, dalam tingkatan ini siswa sudah mampu 

menerapkan dengan tepat suatu ide matematika yang bersifat umum 

pada hal-hal yang khusus atau pada situasi baru. 
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Kesumawati dalam Ningsih (2016: 2) menyatakan bahwa landasan 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam usahanya untuk 

berpikir menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari, adalah kemampuan dalam memahami 

konsep matematika. 

Jadi dapat disimpulkan, pemahaman konsep matematika adalah 

pemahaman suatu objek, kejadian, kegiatan, dan hubungan-hubungan 

yang berkaitan dengan matematika yang merupakan hasil pemikiran 

seseorang, dinyatakan dalam definisi sehingga menjadi produk 

pengetahuan yang meliputi prinsip. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam Zevika 

et al. (2012: 46) indikator-indikator pemahaman konsep antara lain: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep; 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya); 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep; 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu; 

g. Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. 

Indikator pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

c. Menyatakan ulang sebuah konsep; 
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d. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya); 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu; 

g. Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. 

3. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model pembelajaran merupakan istilah dalam menggambarkan 

proses pembelajaran dari awal sampai  akhir. Menurut Udin model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam  mengorganisasikan pengalaman belajar yang 

akan diberikan untuk mencapai tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam  merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran (Nandang dan Dede, 2013: 205). 

Di abad 21 ini, banyak orang dipaksa  belajar di ruang kelas yang 

disusun secara kaku dan terdiri atas meja dan kursi. Nilai dan ijazah 

ataupun sertifikat, menjadi ukuran keberhasilan yang pada akhirnya 

membuat pembelajaran merasa bahwa belajar dan sekolah merupakan 

beban. Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, ditemukan 

sebuah pendekatan pembelajaran yaitu model Quantum Teaching.  

Quantum Teaching  dikembangkan oleh seorang guru dalam 

pembelajaran. Quantum Teaching sendiri berawal dari upaya Georgi 

Lozanov, pendidik asal Bulgaria. Bila metode ini diterapkan maka guru 

akan lebih mencintai dan lebih berhasil dalam memberikan materi serta 



17 
 

17 
 

lebih dicintai anak didik karena guru mengoptimalkan berbagai metode 

(Siregar dan Hartini, 2010: 81-82). 

 Istilah “Quantum” adalah interaksi yang  mengubah energi menjadi 

energi cahaya. Pada awalnya istilah quantum hanya digunakan oleh 

pakar fisika modern menjelang abad 20, kemudian berkembang secara 

luas merambat ke bidang-bidang kehidupan manusia lainnya termasuk ke 

dalam dunia pendidikan. Dalam bidang pendidikan, muncul konsep 

Pembelajaran Quantum yang sering dikenal dengan Quantum Teaching. 

Pembelajaran ini berupaya untuk meningkatkan proses pembelajaran, 

baik yang bersifat individual maupun kelompok (Nandang dan Dede, 

2013: 75). 

Menurut Arends dalam Nandang dan Dede (2013: 75) 

pembelajaran Quantum adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Sedangkan menurut Sa’ud dalam 

Nandang dan Dede (2013: 75) mendefinisikan bahwa pembelajaran 

Quantum mengkonsep tentang “menata pentas lingkungan belajar yang 

tepat”, maksudnya bagaimana upaya penataan situasi lingkungan belajar 

yang optimal baik secara fisik maupun mental.  

Pembelajaran Quantum  sangat menekankan pada kebermaknaan 

dan kebermutuan proses pembelajaran. Pembelajaran Quantum 

merupakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan proses yang benar-

benar terencana dengan baik. Pembelajaran Quantum merupakan kiat, 

petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam 
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pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses 

yang menyenangkan dan bermanfaat (Nandang dan Dede, 2013: 76). 

Nandang dan Dede (2013: 91-93) mengemukakan langkah-

langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Quantum adalah 

sebagai berikut: 

a. Kekuatan Ambak 

Ambak (apakah manfaat bagiku) adalah motivasi yang didapat 

dari pemilihan secara mental antara manfaat dan akibat-akibat 

suatu keputusan.  

b. Penataan Lingkungan Belajar 

 Penataan lingkungan belajar dalam proses belajar dan 

mengajar diperlukan karena, dapat  membuat siswa merasa betah 

dalam belajarnya, dengan penataan lingkungan belajar yang tepat 

juga dapat mencegah kebosanan dalam diri peserta didik. 

c. Memupuk Sikap Juara 

 Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu 

minat belajar siswa. Guru hendaknya tidak segan-segan 

memberikan pujian kepada siswa yang telah berhasil dalam 

belajarnya, namun tidak pula mencemooh siswa yang belum 

mampu menguasai materi, dengan memupuk sikap juara siswa 

akan lebih merasa dihargai. 

d. Bebaskan Gaya Belajarnya 

 Guru hendaknya memberikan kebebasan dalam belajar pada 

siswa dan jangan terpaku pada satu gaya belajar saja. Sebab tiap 

siswa memiliki kemampuan dan kecerdasan yang berbeda. 



19 
 

19 
 

e. Membiasakan Mencatat 

 Siswa tidak  hanya menerima pembelajaran yang diberikan 

saja, melainkan harus mampu mengungkapkan kembali apa yang 

didapatkan dengan menggunakan bahasa hidup dengan cara dan 

ungkapan yang susuai dengan gaya belajar mereka sendiri. 

f. Membiasakan Membaca 

 Seorang guru hendaknya membiasakan siswanya untuk 

membaca, baik  buku pelajaran maupun buku-buku lain karena, 

dengan membaca akan menambah wawasan dan pengetahuan 

serta meningkatkan pemahaman dan daya ingat. 

g. Jadikan Anak Lebih Kreatif 

 Siswa yang kreatif adalah siswa yang tahu, suka mencoba dan 

senang bermain, dengan adanya sikap kreatif maka siswa akan 

mampu menghasilkan ide-ide yang segar dalam pembelajaran. 

h. Melatih Kekuatan Memori Peserta Didik 

 Kekuatan memori sangat diperlukan dalam belajar, sehingga 

siswa perlu dilatih untuk mendapatkan kekuatan memori yang baik. 

Menurut Akbar dan Pramukantoro dalam Isnaini et al. (2016: 19) 

kelebihan dan kelemahan Model Quantum Teaching adalah: 

Kelebihan: 

a. Membuat siswa merasa nyaman dan gembira dalam belajar, karena 

model ini menuntut setiap siswa untuk selalu aktif dalam proses 

belajar; 

b. Memberikan motivasi pada siswa untuk ambil bagian dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) yang berlangsung; 
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c. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan 

kemampuannya, akan memudahkan guru dalam mengontrol sejauh 

mana pemahaman siswa dalam belajar. 

Kelemahan: 

a.  Model Quantum Teaching menuntut profesionalisme yang tinggi dari 

seorang guru; 

b. Banyaknya media dan fasilitas yang digunakan sehingga dinilai kurang 

ekonomis; 

c. Kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan model Quantum 

Teaching akan terjadi dalam situasi dan kondisi belajar yang kurang 

kondusif sehingga menuntut penguasaan kelas yang baik. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran Quantum adalah model pembelajaran yang 

menyenangkan serta menyertakan segala dinamik a yang menunjang 

keberhasilan pembelajaran itu sendiri dan segala keterkaitan,  perbedaan, 

interaksi serta aspek-aspek yang dapat memaksimalkan momentum  

untuk  belajar. 

 

4. Permainan UNOMATH 

Permainan UNOMATH adalah suatu media pembelajaran, sebagai 

solusi dari pembelajaran yang masih monoton dan media pendalaman 

terhadap kemampuan konsep matematika siswa. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Gerlach & Ely mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
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materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara lebih 

khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat, grafis, photografis, atau ekektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan 

herbal (Arsyad, 2014: 3). 

 Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar sumber 

pesan kepada penerima pesan. Istilah media di sini dilihat dari segi 

penggunaan, serta faedah dan fungsi khusus dalam kegiatan atau proses 

pembelajaran, maka yang digunakan adalah media pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah sebuah alat (bantu) atau benda yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan 

informasi pembelajaran dari sumber belajar (guru atau sumber lain) 

kepada penerima (siswa) (Nandang dan Dede, 2013: 205). 

Menjadi guru kreatif, profesional dan menyenangkan dituntut untuk 

memiliki kemampuan mengembangkan media dan evaluasi pembelajaran 

yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Dalam menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan maka salah satu kiatnya yaitu dengan 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang berbasis permainan  

(Nandang dan Dede, 2013: 206). 

Permainan adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Anak-anak sampai dewasa sangat menyenangi akan 

permainan. Permainan menurut Arief dalam Munadi (2008: 163) adalah 
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setiap kontes antara para pemain yang berinteraksi satu sama lain 

dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu pula.  

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa permainan mempunyai 

beberapa kelebihan, yakni: (Munadi, 2008: 166) 

a. Siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang konsep meliputi 

kaidah-kaidah asas; 

b. Memberikan kesempatan siswa untuk berpikir, berimajinasi, 

manampilkan gagasan-gagasan baru secara lancar dan orisinal serta 

memberikan kesempatan untuk untuk menguasai keterampilan 

motorik; 

c. Siswa dapat belajar bertanggung jawab, tenggang rasa, mandiri, saling 

menghargai dan menghormati; 

d. Siswa dapat berpartisipasi aktif dan dapat mengenal dirinya sebagai 

individu dan sebagai anggota kelompok; 

e. Suasana permainan menerima siswa sebagaimana adanya, 

memberikan kebebasan dan jauh dari sikap otoriter dalam memupuk 

bakat dan minat anak untuk berpartisipasi dan berkreasi secara 

aktual. 

Permainan UNOMATH merupakan permainan kartu, dimana permainan 

ini terinspirasi dari permainan UNO. Kartu UNOMATH ini, merupakan 

kartu yang terdiri dari beberapa warna yang di dalam kartunya itu terdapat 

materi konsep trigonometri dan latihan soal trigonometri. Permainan ini 

akan memperdalam pemahaman konsep trigonometri, karena dalam 



23 
 

23 
 

permainan ini akan terjadi pengulangan, sehingga pemahaman konsep 

trigonometri akan terbentuk. 

 

5. Model Pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan 

Permainan UNOMATH 

Hamalik dalam Arsyad (2014: 19) mengemukakan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa, maka dari itu penelitian ini 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis pada permainan. 

Metode permainan dapat membantu siswa merasa nyaman dan senang 

pada saat belajar, sehingga menjadi lebih mudah mengajak mereka 

belajar. Komariyah dan Soeparno dalam Estiani et al. (2015: 713) 

mengungkapkan bahwa pelajaran dengan nuansa bermain diterima 

secara menyenangkan, memiliki sifat dasar menghibur dan 

menggembirakan. 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching  

yang diintegrasikan dengan permainan UNOMATH. Langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching yang diintegrasikan dengan permainan UNOMATH adalah 

sebagai berikut: 

a. Awal pembelajaran guru mengadakan apersepsi. Menanyakan 

kabar, mengabsen siswa dan membuat siswa nyaman dengan 
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suasana dikelas kemudian perlahan memfokuskan siswa untuk 

siap menerima pembelajaran; 

b. Memotivasi siswa, dengan menyampaikan manfaat atau 

implementasi dari materi ajar yang akan dijelaskan; 

c. Menjelaskan materi ajar, dengan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, dengan mengadakan interaksi dengan siswa. 

d. Setelah diajarkan materi ajar, dalam penanaman konsep materi 

ajar guru mengajak siswa bermain permainan UNOMATH. 

Permainan  ini mengutamakan persamaan warna dan nilai-nilai 

sudut dalam materi trigonometri. Permainan ini dapat menjadikan 

pembelajaran yang menarik dan mengesankan, sehingga siswa 

tidak dengan mudah melupakan pembelajaran yang terjadi. 

e. Siswa yang berhasil dalam belajarnya diberikan apresiasi oleh 

guru, bisa berupa pujian ataupun poin tambahan. 

Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam model pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan permainan ini. Kelebihan dan kekurangannya 

adalah sebagai berikut: 

Kelebihan 

a. Siswa menjadi terlibat dalam proses pembelajaran; 

b. Proses pembelajaran tidak monoton, walaupun bermain namun 

siswa tetap mendapatkan pembelajaran dari permainan tersebut; 

Kekurangan 

a. Permainan ini tidak dapat dimainkan dalam jumlah peserta yang 

banyak, hanya 5-7 orang saja; 
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b. Penanaman konsep baru diperoleh ketika permainan ini 

dimainkan secara berulang kali. 

 

6. Materi Trigonometri 

Hubungan perbandingan sudut (lancip) dengan panjang sisi-sisi suatu 

segitiga siku-siku dinyatakan dalam definisi berikut. 

Definisi 4.1 

  A 

 

  

   

B       C 

Gambar 2.1 Segitiga Siku-siku 

a. Sinus C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis sin C =  

b. Cos C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di samping 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis cos C =  

c. Tan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan sudut 

dengan sisi di samping sudut, ditulis tan C =  

d. Cosecan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga dengan sisi di depan sudut, ditulis csc C =  

atau csc C =   
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e. Secan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga dengan sisi di samping sudut, ditulis sec C =  atau csc C = 

  

f. Cotangen C didefinisikan sebagai perbandingan  di samping sisi miring 

segitiga dengan sisi di depan sudut, ditulis cotan C =  atau cot C = 

  

 

Tabel 2.1 Nilai Trigonometri untuk sudut istimewa 

0 0º 30º 45º 60º 90º 

sin 0 

0    1 

cos 0 

1    0 

tan 0 

0  1  ∞ 

csc 0 

∞ 2   1 

sec 0 

1   2 ∞ 

cot 0 

∞  1  0 
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Dengan memperhatikan secara cermat nilai-nilai pada tabel dan 

letaknya padakuadran, maka dapat disimpulkan seperti dalam sifat berikut. 

Sifat 4.4 

 

 

 

 

  

 Materi diatas merupakan dasar dan konsep trigonometri, jika siswa 

ingin mahir dalam materi trigonometri, maka siswa tersebut harus 

memahami konsep trigonometri (Sinaga, 2016:131). 

B. Kerangka Berpikir 

Trigonometri adalah sebuah materi ajar yang mengharuskan siswa 

untuk menghafal nilai sin, cos, dan tan. Dmana sin, cos dan tan tersebut 

adalah dasar dari trogonometri, namun cara mengajar guru yang masih 

monoton, kurang sesuainya model pembelajaran yang digunakan guru 

terhadap kondisi siswa ataupun materi ajar, kurang kontribusi siswa dalam 

proses pembelajaran dan rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa terhadap materi trigonometri merupakan sebab dari siswa 

merasa kesulitan dengan materi trigonometri. 

Kuadran II 90◦< ≤180◦ 

Hanya nilai sinus 
bertanda positif 

 

Kuadran III 180◦< ≤270◦ 

Hanya nilai tangen 
bertanda positif 

 

Kuadran I 0◦< ≤90◦ 

Nilai sinus, coinus, tangen 
bertanda positif 

 

Kuadran IV 27◦< ≤360◦ 

Hanya nilai cosinus 
bertanda positif 
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Penelitian ini mengenai pengaruh model pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH yang terinspirasi dari 

permainan UNO. Dengan adanya pembelajaran ini, siswa akan mampu 

menghafal dan mengingat nilai-nilai sin, cos, tan dan menjadikannya 

landasan dalam mengerjakan latihan-latihan soal. Dalam proses 

pembelajaran trigonometri yang menggunakan permainan UNOMATH akan 

membuat pembelajaran menjadi menarik, tidak membosankan dan siswapun 

diikutsertakan dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga pembelajaran 

bermaknapun akan tercapai.  

Berdasarkan hal tersebut, Model pembelajaran Quantum Teaching 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH merupakan inovasi dalam 

proses pembelajaran, agar pembelajaran tidak monoton dan menyenangkan 

serta siswa dapat memperoleh pemahaman bermakna, sehingga materi ajar 

dapat diingat dan pemahaman konsep siswa terhadap materi trigonometri 

dapat lebih baik. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas didapat 

hipotesis penelitian yaitu, terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pembelajaran yang monoton 

2. Tidak sesuainya model 

pembelajaran 

3. Kurang kontribusi siswa dalam 

proses pembelajaran 

 

Penerapan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching  

diintegrasikan dengan 

permainan UNOMATH 

Pemahaman konsep 

matematika siswa 

terhadap materi 

trigonometri lebih 

baik.  

Kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa 

rendah  

Gambar 2.2 Bagian kerangka berpikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Tempat dalam penelitian ini yaitu SMA Negeri 4 Tangerang Selatan 

yang terletak di Jalan Yaktapena Pondok Ranji Ciputat Timur. Sekolah ini 

merupakan sekolah yang sangat mengutamakan kebersihan lingkungan, 

memiliki ukuran tanah yang luas sehingga bangunan tidak bertumpuk, letak 

sekolah ini juga jauh dari jalan raya sehingga saat proses pembelajaran 

kondusif dan tidak terganggu dengan lalulalang kendaraan. Sekolah ini 

sekarang berada dibawah pimpinan Bapak Suhermin, S.Pd M.Si selaku 

kepala sekolah. 

Sekolah ini memiliki 27 ruang kelas, setiap  tingkatan memiliki 9 kelas. 

Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana seperti musholla, perpustakaan, 

aula, laboratorium IPA, laboratorium komputer dan masih banyak lagi. 

Memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian, dikarenakan lokasi sekolah 

yang dekat dengan tempat tinggal, sehingga tidak membutuhkan waktu 

banyak untuk sampai ke lokasi penelitian dan belum diterapkannya model 

pembelajaran yang diintegrasikan dengan permainan di SMA Negeri 4  

Tangerang Selatan. 

2. Waktu penelitian 

Waktu perencanaan pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan 

Januari 2018 sampai dengan Agustus 2018 dengan rincian pelaksanaan 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Waktu Perencanaan Penelitian 

No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus 

1 Penyusunan 
Proposal 

√      
  

2 
Penyusunan 
Instrumen  

√     
  

3 
Uji Coba 
Instrumen 

 
 

√    
  

4 
Pengumpulan 
Data 

 
  

√   
  

5 Analisis Data   
 

  √   

6 
Pembuatan Draft 
Laporan 

   
 

 √ 
  

7 
Penyempurnaan 
Laporan 

   
 

  
√  

8 
Penggandaan 
Laporan 

    
 

 
√  

9 
Ujian dan 
Perbaikan 

     
 

 √ 

 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen 

Design. Pada penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching yang diintegrasikan dengan permainan UNOMATH dan kelas 

kontrol adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan (model konvensional).  

Desain penelitian yang digunakan yaitu Posttest Only Control Design. Pada 

akhir perlakuan, kedua kelas diberikan posttest, posttest ini guna mengetahui 

kelas mana yang mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep 

matematika. Berikut merupakan gambar desain penelitiannya. 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 
Grup Perlakuan Post Test 

Eksperimen P O1 

Kontrol  O2 
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 Keterangan: 

Eksperimen : Kelas yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching 

yang diintegrasikan dengan permainan UNOMATH 

Kontrol : Kelas yang menggunakan model pembelajaran 

 konvensional 

P  : Perlakuan 

O1 : hasil pemberian posttest pada kelas eksperimen 

O2 : hasil pemberian posttest pada kelas kontrol 

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu 

1. Variabel Bebas (Independent) yaitu model  pembelajaran Quantum Teaching 

yang diintegrasikan dengan permainan UNOMATH, yang diberi simbol X. 

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan kiat, petunjuk, strategi 

dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya 

ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat. 

2. Variabel Terikat (Dependent) yaitu pemahaman konsep matematika siswa, 

yang diberi simbol Y. Pemahaman konsep matematika merupakan 

pengungkapan kembali masalah utama dalam pembelajaran matematika. 

Dengan memahami konsep matematika maka siswa akan mengetahui secara 

pasti  bagaimana memecahkan permasalahan matematika. 
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D. Populasi dan Sampel (Teknik Sampling) 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri atas: obyek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117). 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X  di SMA Negeri 4 Tangerang 

Selatan yang berjumlah 310 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu 

(Sugiyono, 2015: 118). Teknik  pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

Cluster Random Sampling karena sample diambil secara acak yang terdiri dari 

kelompok-kelompok, dengan teknik sampling tersebut diperoleh sampel pada 

peneliti ini yaitu kelas pertama yaitu kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching yang 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH dan kelas kedua yaitu kelas X 

IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Peneliti menggunakan teori Taro Yamane dalam Riduwan (2013:65) 

dimana pada kelas eksperimen (X IPA 3) dan kelas kontrol (X IPA 2) dari 34 

siswa diambil 31 siswa sebagai sampel. Perhitungan pengambilan sampel 

dengan teknik Taro Yamane dapat  dilihat pada lampiran 3  halaman 105. 
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E. Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes (bentuk uraian) 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui adanya   

pengaruh model pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematika 

dalam penelitian ini adalah tes bentuk uraian. Materi yang akan dites yaitu 

trigonometri. Maka disusun kisi-kisi soal terlebih dahulu, adapun kisi-kisi 

instrumen pemahaman konsep matematika adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen 

NO 

Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator 
Pembelajaran 

Nomor 
Soal 

Jumlah 
Soal 

1* 2* 3* 4* 5* 

1   √   

Menentukan 
panjang sisi-sisi 
pada suatu 
segitiga siku-siku 
dengan 
menggunakan 
teorema 
pythagoras. 

1,2,3 3 

2 √     

Menentukan nilai 
sin, cos dan tan 
jika diketahui sisi-
sisi pada segitiga. 

 
 
 

4,5,6 

3 

3 √  √   
Menentukan nilai 
sin, cos, tan 

7,8,9 3 

4 √   √  

Menentukan nilai 
perbandingan 
trigonometri untuk 
sudut-sudut 
istimewa. 

10,11,12 3 

5 √ √ √ √ √ 

Menentukan nilai 
perbandingan 
trigonometri antar 
dua sudut 

13,14,15 3 

Total Jumlah   15 
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 Adapun indikator pemahaman konsep yang digunakan diantaranya: 

(1*) Menyatakan ulang sebuah konsep (2*) Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) (3*) Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis (4*) Menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu (5*) 

mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. 

Pengukuran tes ini menggunakan pedoman penskoran 0-5 dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4  pedoman penskoran pemahaman konsep 

Skor Keterangan 

0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep matematika 

1 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat 
terbatas, masih banyak perhitungan yang salah 

2 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat 
kurang lengkap, jawaban sebagian besar perhitungannya 
salah 

3 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika kurang 
lengkap, terdapat kesalahan dalam menjawab soal 

4 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika hampir 
lengkap, perhitungan hampir benar dan kesalahan dalam 
menjawab soal sedikit 

5 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika lengkap, 
perhitungan benar dan lengkap 

 Instrumen yang digunakan adalah tes saja, tes akan diberikan pada dua 

kelas, tes pertama diberikan pada kelas eksperimen yaitu kelas dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching yang diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH, sedangkan tes kedua diberikan pada kelas kontrol yaitu yang 

menggunakan pembelajaran konvensional saja. 
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2. Instrumen Non Tes (Observasi) 

  Menurut Lestari dan Mokhammad (2015:169) instrumen non tes 

biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur aspek afektif atau 

psikomotorik. Aspek afektif yang diukur, misalnya respon, sikap, minat dan 

motivasi. Sementara aspek psikomotorik yang diukur, misalnya keaktifan, kerja 

sama, aktifitas guru dan siswa.  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui penerapan 

model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH dalam penelitian ini adalah lembar observasi, dimana dalam 

lembar observasi tersebut sudah memuat langkah-langkah pembelajaran 

Quantum. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif, data kuantitatif meliputi 

pemahaman konsep matematika pada materi trigonometri. Data diambil dengan 

memberikan tes di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 11 butir soal. 

Tes yang diberikan kepada kedua kelas adalah sama. Soal tersebut berupa esai, 

karena siswa dituntut untuk menjawab dengan teliti, analisis dan sistematik. 

 

Uji Analisis Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu berupa tes. 

Sehingga setiap butir soal dari instrumen tersebut harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Maka dalam penelitian  ini akan digunakan uji instrumen sebagai 

berikut. 
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1. Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2013: 211) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Validitas uji butir soal menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut Siregar (2014:48) : 

1)  Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus 

Product Moment 

rxy  =  

Keterangan: 

rhitung = nilai koefisien korelasi product momen 

n  = Jumlah responden. 

  = jumlah skor item tiap butir soal 

  = jumlah skor total tiap soal 

2) Mencari rtabel dengan rtabel = (α; n-2) 

3) Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai berikut 

Jika rhitung  > rtabel maka butir tersebut adalah valid 

  Jika rhitung ≤  rtabel maka butir tersebut adalah tidak valid 
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b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sundayana (2015: 69) reabilitas instrumen penelitian 

adalah  suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, 

ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika 

pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan 

oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang 

berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, sittuasi dan kondisi, peneliti 

dalam menguji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha sebagai berikut: 

Rumus Cronbach’s Alpha: 

r11 =        (1 -  ) 

Keterangan:  

r11  = reliabilitas instrumen 

n  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

  = jumlah varians item 

   = varians total 
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 Tabel 3.5 Hasil klasifikasi reliabilitas 

No Hasil Korelasi 

1 0,81-1,00 Sangat tinggi 

2 0,61-0,80 Tinggi  

3 0,41-0,60 Cukup  

4 0,21-0,40 Rendah  

5 0,00-0,20 Sangat rendah 

Kriteria suatu instrumen dikatakan reliabel yaitu bila koefisien 

reliabilitas (r11)  > 0,6. Jadi ketika hasil penelitian telah mencapai hasil 

lebih dari 0,6 maka dapat dikatakan penelitian reliabel. 

 

2. Instrumen Non Tes (Observasi) 

Menurut Lestari dan Mokhammad (2015:238) pengumpulan data 

melalui observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan di 

lapangan. Pengamatan dilakukan dengan mencatat dan menganalisis hal-

hal yang terjadi di lapangan untuk memperoleh data, baik mengenai aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor, misalnya pengamatan berkenaan 

dengan perkembangan kemampuan dan sikap siswa, aktivitas guru dan 

siswa selama pembelajaran, atau gejala-gejala lainnya yang terjadi di 

lapangan. Lembar observasi sebelum diujikan terlebih dahulu divalidasi 

oleh dosen yang dianggap ahli dan menguasai terhadap materi instrumen 

tersebut. Peneliti mengajukan 19 item pernyataan yang akan diuji validasi, 

penilaian validasi disesuaikan dengan kriteria penilaian yang akan diukur 

untuk mengetahui kelayakan lembar observasi. 
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G. Teknik Analisis Data 

Uji Prasyarat Analisis 

Penggunaan statistika inferensial terutama statistika parametrik 

mensyaratkan atau mengasumsikan data berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, analisis tentang distribusi normal merupakan analisis pendahuluan dan 

menjadi prasyarat apakah suatu teknik analisis statistika dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis. Jika seandainya dari hasil analisis ternyata data tidak 

berdistribusi normal, dapat digunakan beberapateknik analisis statistika non 

parametrik sebagai alternatif (Kadir, 2015: 144). 

1. Uji Normalitas 

Data diuji dengan menggunakan teknik uji Chi Square, karena 

menggunakan dua kelas yang masing-masing jumlahnya diatas 30. 

Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan menggunakan Chi 

Square adalah sebagai berikut (Riduwan 2015: 121-125) : 

a. Hipotesis Statistik Pengujian 

  H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi Normal 

  H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

  Normal 

b. Mencari skor terbesar dan terkecil 

c. Mencari nilai Rentangan (R) 

  R= skor terbesar-skor terkecil 

d. Mencari Banyaknya Kelas (BK) 

  BK = 1+3,3 Log n 

e. Mencari nilai panjang kelas (i) 

  i =  
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  i : Panjang kelas interval 

  R : Rentang yaitu selisih nilai data terbesar dan nilai data 

    terkecil 

   BK : Banyaknya kelas interval yang diambil 

f. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 

g. Mencari rata-rata (mean) 

  Mean =  

h. Mencari simpangan baku (standard deviasi) 

  s =  

i. Membuat daftar frekuensi dengan cara 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor-skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5  

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan 

 rumus: Z =  

3) Mencari luas 0-Z dari tabel Kurve Normal dari 0-Z 

 dengan menggunakan angka-angka batas kelas  

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangi angka-

angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada garis berikutnya. 
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5) Mencari frekuensi yang diharapkan dengan cara mengalikan luas 

tiap interval dengan jumlah responden  

j. Mencari chi-kuadrat (  2
hitung) 

  
 2

hitung =  

 Keterangan  

 
 2

hitung : Nilai Chi-Kuadrat hitung 

 fe : Frekuensi harapan 

 fo : Frekuensi pengamatan 

 α : Taraf signifikansi 0,05 

 n : Jumlah responden 

k. Membandingkan  2
hitung dengan  2

tabel 

 dengan membandingkan 
 2

hitung  dengn  nilai  2 tabel  untuk  α = 0,05 

dan derajat kebebasan (dk) = k-1, kemudian  dicari pada tabel chi-

kuadrat dengan   kriteria   pengujian    sebagai berikut: 

 2
hitung   2

 tabel : Maka terima H0 

 2
hitung   2

 tabel : Maka tolak H0 

l. Kesimpulan 

Jika  2
hitung   2

 tabel maka terima H0,  yang berarti data sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal 

Jika  2
hitung   2 maka tolak H0, yang berarti data sampel berasal dari 

populasi tidak normal  

2. Uji Homogenitas 
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 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan karakteristik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji yang digunakan untuk homogenitas 

dalam penelitian ini yaitu, Uji Fisher (Riduwan, 2015: 120) 

1) Mencari nilai varians terbesar dan varians terbesar dan varians terkecil 

dengan rumus: 

  Fhitung =   

2) Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, dengan rumus: 

dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 

dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil) 

taraf signifikan (α) = 0,05, maka dicari pada Tabel F didapat Ftabel.  

 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung > Ftabel, berarti Tidak Homogen 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, berarti Homogen 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH memiliki  pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Adapun pengujian hipotesis 

menggunakan uji hipotesis satu pihak (Kadir 2015: 196) 

a. Menentukan hipotesis  

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0: μ1 ≤ μ2  
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H1: μ1 > μ2  

Keterangan: 

1 = rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika   kelas 

eksperimen 

2 = rata-rata kemampuan pemahaman konsep matemaika kelas  

kontrol 

b. Menentukan harga “t” observasi ditulis “t0 atau thitung” dengan rumus; 

dimana 

  

  

Se =  

t0 =  , di mana, 

c. Menentukan harga ttabel  berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db = 

n1+n2-2 (n1 dan n2 jumlah data kelompok 1 dan 2) 

d. Membandingkan harga t0 dan ttabel dengan 2 kriteria: 

Jika t0 ≤ ttabel maka hipotesis nihil (H0) diterima 

Jika t0 > ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak 

e. Kesimpulan pengujian 

Jika t0 > ttabel maka tolak H0, yang berarti rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 
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UNOMATH lebih baik dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol dengan model konvensional. 

 

 

Instrumen Non Tes 

Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi diolah untuk 

mendapatkan persentase penerapan model Quantum Teaching dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut menurut Tasbiha et al. (2014: 147). 

 

 Selanjutnya untuk mempermudah penarikan kesimpulan, terlebih dahulu 

dilakukan penafsiran dan interpretasi dari hasil persentase penerapan model 

Quantum Teaching terhadap pemahaman konsep matematika siswa seperti di 

bawah ini: 

Tabel 3.6 Presentase Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching  

No Interval Skor Kategori 

1 90-100% Sangat Baik 

2 70-90% Baik 

3 65-70% Cukup 

4 30-50% Kurang 

5 0-30% Sangat Kurang 

 

Dengan kriteria pada perhitungan di atas, maka setiap jawaban yang 

diperoleh dapat diketahui persentase rata-ratanya dan akan mempermudah 

penafsiran dalam penelitian ini. Penafsiran dilakukan dengan melihat persentase 

rata-rata indikator model Quantum Teaching berdasarkan jawaban yang telah 

diberikan responden, kemudian hasilnya dianalisa berdasarkan teori dan konsep 

yang telah ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran quantum teaching 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH terhadap pemahaman konsep 

matematika dilakukan di SMAN 4 Tangerang Selatan pada kelas X IPA 2 

sebagai kelas kontrol dan kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Materi 

yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi Trigonometri. Pada penelitian 

ini kelas eksperimen terdiri dari 31 siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran quantum teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH, sedangkan kelas kontrol terdiri dari 31 orang yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Sebelum penelitian dilakukan penulis membuat instrumen tes terlebih 

dahulu  yang akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

melewati uji validitas dan uji reliabilitas. Sebelum tes diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen 

tes sebanyak 15 soal di kelas X IPA 1. Setelah dilakukan uji coba instrumen, 

selanjutnya dilakukan uji validitas menggunakan Korelasi Product Moment, uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha pada tiap butir soalnya. 

 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang diberikan pada kelas eksperimen (kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH) dan kelas kontrol (Kelas yang tidak 
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diberikan perlakuan) dilakukan setelah instrumen tersebut diuji validitas 

dan reliabilitas. Sebelum diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, instrumen tes diuji cobakan pada kelas X IPA 1 sebanyak 15 soal 

dengan jenis esai. Setelah dilakukan uji coba instrumen, peneliti 

melakukan perhitungan uji validasi dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment dan realibilitas dengan menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha pada tiap item pertanyaan. Berdasarkan hasil perhitungan, dari 15 

soal yang diuji cobakan terdapat 11 soal yang valid dan 4 soal yang 

dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes yang 

telah dilaksanakan dengan n = 32 pada taraf signifikansi 5% dan dk = n – 

2 = 34– 2 = 32 diperoleh tabelr
 
= 0,349  , butir soal dikatakan valid jika  

hitungr  > tabelr  . Hasil perhitungan uji validitas instrumen tes dapat dilihat 

pada lampiran 9 halaman 120. 

 

 

 

Tabel 4.1 Hasil perhitungan Uji Validasi Pemahaman Konsep 
Matematika 

Nomor Butiran 
Soal 

r hitung r tabel Interpretasi 

1 0,168 0,349 Tidak Valid 

2 0,129 0,349 Tidak Valid 

3 0,363 0,349 Valid 

4 0,526 0,349 Valid 

5 0,591 0,349 Valid 

6 0,742 0,349 Valid 

7 0,047 0,349 Tidak Valid 

8 0,056 0,349 Tidak Valid 
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9 0,650 0,349 Valid 

10 0,478 0,349 Valid 

11 0,635 0,349 Valid 

12 0,421 0,349 Valid 

13 0,823 0,349 Valid 

14 0,847 0,349 Valid 

15 0,846 0,349 Valid 

  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji validitas instrumen tes 

den dengan bantuan excel, terdapat 4 butir soal yang tidak valid yaitu 

pada nomor 1, 2, 7 dan 8 sehingga soal yang digunakan sebagai 

instrumen tes hanya 11 yaitu 3,4, 5, 6,9, 10, 11,12,  13, 14, 15 soal yang 

mewakili dan sesuai dengan indikator. Hasil perhitungan uji reliabilitas 

instrumen tes dengan menggunakan rumus  Cronbach’s Alpha, diperoleh 

   =   26,281    St
2   =  119,348,668   dan   r11 = 0,803 karena  

r11 > 0,6 maka butir soal dapat dikatakan reliabel dengan kriteria 

reliabilitas berada pada kisaran 0,80 ≤ r ≤ 1,00, maka dapat disimpulkan 

bahwa dari 11 butir soal yang valid memiliki derajat reliabilitas yang 

sangat tinggi. Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes hasil belajar 

matematika dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 121. 

Berikut ini akan disajikan hasil posttest dari kedua kelas, yaitu kelas 

eksperimen (model Quantum Teaching) dan kelas kontrol (model 

konvensional). 

 

a. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada Kelas 

Eksperimen 
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 Data hasil posttest kelas eksperimen yang menggunakan model 

Quantum Teaching dari 31  siswa, dengan nilai terendah 18 dan nilai 

tertinggi 100. Berdasarkan data hasil instrumen tes, diperoleh nilai 

rata-rata  79,161. Adapun banyaknya siswa yang mendapat nilai di 

atas rata-rata atau sama dengan rata-rata kelas sebanyak 19 orang 

atau 61,29 % namun ada juga yang mendapat nilai di bawah rata-rata 

yaitu sebanyak 12 orang atau 38,71%. Median yang diperoleh kelas 

eksperimen adalah 87 sedangkan modusnya adalah 87. Data hasil tes 

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi di lampiran 14 halaman 127. 

 

b. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada Kelas Kontrol 

Data hasil posttest kelas kontrol  yang menggunakan model Quantum 

Teaching dari 31  siswa, dengan nilai terendah 29 dan nilai tertinggi 96. 

Berdasarkan data hasil instrumen tes, diperoleh nilai rata-rata  71,193. 

Adapun banyaknya siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata atau 

sama dengan rata-rata kelas sebanyak 24 orang atau 77,42 % namun 

ada juga yang mendapat nilai di bawah rata-rata yaitu sebanyak  7 

orang atau 22,58%. Median yang diperoleh kelas kontrol adalah  

sedangkan modusnya adalah 80. Data hasil tes pemahaman konsep 

matematika kelas eksperimen tersebut disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi di lampiran 14 halaman 129 

 

c. Perbandingan Pemahaman Konsep Matematika pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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 Berdasarkan data yang telah dipaparkan mengenai  

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terlihat adanya perbedaan. Deskripsi data mengenai perbedaan 

pemahaman konsep matematika antara kelas eksperimen (model 

Quantum Teaching) dan kelas kontrol (model konvensional) dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 Perbandingan Pemahaman Konsep Matematika Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Siswa 31 31 

Nilai Maksimum 100 96 

Nilai Minimum 18 29 

Rata-Rata 79,161 71,193 

Median (Me) 87 76 

Modus (Mo) 
87 

8 
0 

Varians 397,045 248,346 

Simpangan Baku 19,927 15,759 

 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan perbandingan pemahaman konsep 

matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,  yaitu perolehan 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-

rata kelas kontrol. Jika melihat dari varians dan simpangan baku yang 

diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, perbandingan kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyebaran pemahaman konsep matematika terjadi di 

ekspserimen lebih heterogen daripada kelas kontrol. 

2. Instrumen Non Tes 
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 Instrumen non tes yang diberikan berupa lembar observasi yang 

akan diberikan pada kelas eksperimen dalam setiap pertemuan 

pembelajaran, kemudian langsung diisi dan diawasi oleh guru mata 

pelajaran matematika yang bersangkutan. Lembar observasi tersebut 

bertujuan untuk mengetahui persentase penerapan model Quantum 

Teaching yang diintegrasikan dengan permainan UNOMATH terhadap 

pemahaman konsep matematika pada materi trigonometri. Perhitungan 

lembar observasi guru dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 146. 

 Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen ini dalam proses 

pembelajarannya memuat langkah-langkah pembelajaran Quantum. 

Langkah-langkah tersebut meliputi kekuatan ambak, penataan lingkungan 

belajar, memupuk sikap juara, bebaskan gaya belajarnya, membiasakan 

mencatat, membiasakan membaca, jadikan anak lebih kreatif dan melatih 

kekuatan memori peserta didik. Langkah-langkah tersebut termuat dalam 

kegiatan guru yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

 Kegiatan pendahuluan terdiri dari 4 pernyataan, pada kegiatan ini 

memuat langkah pembelajaran Quantum  yaitu kekuatan ambak dan 

penataan lingkungan belajar terdapat pada pernyataan ke 2 dan ke 4. 

Kegiatan inti terdiri dari 12 pernyataan, pada kegiatan ini memuat 

pembelajaran Quantum  yaitu membiasakan membaca, membiasakan 

mencatat, bebaskan gaya belajarnya, jadikan anak lebih kreatif, dan 

melatih kekuatan memori peserta didik terdapat pada pernyataan 1, 3, 5, 

7, dan 8, 9. Terakhir yaitu kegiatan penutup, terdiri dari 3 pernyataan dan 

langkah pembelajaran Quantum terdapat pada pernyataan 2, dapat dilihat 

pada lampiran 8 halaman 116. 
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B. Hasil Analisis Data 

1. Pemahaman Konsep Matematika 

Analisis data hasil penelitian yang berupa tes pemahaman konsep 

matematika dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan, yaitu 

rata-rata pemahaman konsep matematika yang menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan permainan UNOMATH lebih 

tinggi dari pada rata-rata pemahaman konsep matematika yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang berupa uji 

normalitas dan homogenitas. Hasil uji prasyarat analisis hingga pengujiaan 

hipotesis akan dipaparkan sebagai berikut : 

 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Square(²). Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berasal dari 

populasi normal jika memenuhi kriteria 𝒳 2

hitung
< 𝒳 2

tabel
 diukur pada taraf 

signifikansi dan tingkat kepercayaan tertentu. 

 Hasil perhitungan uji normalitas yang yang diperoleh dari kelas 

ekspserimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Kelas N 𝒳 2

hitung
 𝒳 2

tabel
 Kesimpulan 
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Eksperimen 31 9,348 11,07 
Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 31 2,908 11,07 
Berdistribusi 

Normal 

  Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan pada 

kelas eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 31 siswa, diperoleh 

𝒳 2

hitung
 sebesar 9,348 dan 𝒳 2

tabel
sebesar 11,07 maka sengan demikian 

𝒳 2

hitung
< 𝒳 2

tabel
 = 9,348 < 11,07 hal ini menunjukkan bahwa data sampel kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

 Sedangkan hasil perhitungan yang diperoleh pada uji normalitas kelas 

kontrol dengan jumlah sampel 31 adalah sebagai berikut 𝒳 2

hitung
 sebesar 

2,908 dan 𝒳 2

tabel
 11,07   maka dengan demikian 𝒳 2

hitung
< 𝒳 2

tabel
 = 2,908 < 

11,07 hal ini menunjukkan bahwa data sampel kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 

132. 

 

2) Uji  Homogenitas 

 Setelah kedua kelas sampel yang digunakan pada penelitian ini 

dinyatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal, kemudian 

dilakukan uji homogenitas varians kedua kelas tersebut dengan 

menggunakan uji Fisher. Uji Fisher ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

kedua kelas sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 

Dengan kriteria kenormalan jika 
hitung tabelF F  dengan taraf signifikan 0,05 

maka data homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 

tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil perhitungan Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Statistik 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Varians 381,340 269,895 

Fhitung 1,413 

Ftabel 1,84 

Kesimpulan Terima H0 

 Berdasarkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,413 

dengan Ftabel = 1,84 pada taraf dengan signifikanai 5% dengan derajat 

kebebasan pembilang dan penyebut sebesar 30 dan 30. Oleh karena itu 

diperoleh 
hitung tabelF F (1,413 < 1,84) maka H0 diterima, ini artinya varians 

data hasil penelitian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang homogen. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 

lampiran 16 halaman 140. 

b. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat analisis ternyata data hasil nilai posttest 

matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

dan homogen, selanjutnya untuk menguji perbedaan rata-rata antara kedua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan uji-t untuk sampel yang homogen, maka diperoleh  

1,74, sedangkan dengan menggunakan tabel distribusi t pada taraf signifikan 

5% (α = 0,05) dan derajat kebebasan = 31+31-2 = 60 diperoleh harga tabel 

1,67. Hasil perhitungan sacara lengkap dapat dilihat pada lampiran 17 

halaman 142.  



55 
 

55 
 

Hasil perhitungan uji hipotesis pemahaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 
79,161 71,193 

Se  4,583 

t hitung 1,74 

t tabel 1,67 

Kesimpulan Tolak H0 

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa bahwa rata-rata pemahaman konsep 

matematika dengan model Quantum Teaching yang diintegrasikan dengan 

permainan UNOMATH lebih tinggi dibandingkan rata-rata pemahaman 

konsep matematika dengan model konvensional. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji hipotesis thitung >  ttabel  (1,779>1,671) dengan taraf signifikasi 

5% sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep matematika kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

2. Respon Guru Mata Pelajaran Matematika 

 Uji lembar observasi dengan 19 pernyataan yang diuji validasi langsung 

oleh dosen yang dianggap mampu dan menguasai materi lembar observasi 

tersebut, yaitu Ibu Rahmita Nurul Muthmainnah M.Pd, M.Sc dan Ibu Viarti 

Eminita M.Si Hasil dan uji validasi instrumen pada lembar observasi tetap 

terdapat 19 pernyataan yang akan diujikan, hanya saja terdapat sedikit 

perubahan dalam redaksi penyampaian pernyataannya pada lembar 
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observasinya. Setelah lembar observasi disetujui oleh dosen ahli tersebut, 

instrumen lembar observasi siap diberikan kepada responden, yaitu guru 

matematika dari sekolah tersebut yang menjadi guru kelas eksperimen.  

 

C. Interpretasi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil observasi pada penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH terhadap 

pemahaman konsep matematika untuk guru ditinjau dari beberapa aspek, guru 

dapat melakukan dengan baik disetiap aspek. Mulai memeriksa kesiapan siswa 

dalam belajar sampai dengan guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, 

dan menyampaikan salam. Sementara berdasarkan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan diperoleh 
hitungt  berada pada daerah penolakan 0H , hal ini berarti 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model  pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan 

permainan UNOMATH lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, menunjukkan perbedaan pada dua kelas. 

Kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi yaitu sebesar 79,161, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 71,193. 

 Perbedaan tersebut juga terjadi karena dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH, 

siswa akan  lebih aktif dan berpikir kreatif dalam pembelajaran. Keaktifan masing-

masing individu terlihat saat bermain UNOMATH dan berdiskusi dengan 

kelompoknya saat menyimpulkan hubungan permainan UNOMATH dengan 

materi trigonometri, dari hal inipun berpikir kreatif siswa dapat dilihat.  
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 Berbeda dengan kelas ekperimen, kelas kontrol menggunakan model 

konvensional,  keaktifan siswa pada model pembelajaran ini tidak begitu terlihat. 

Hal ini karena model konvensional adalah pembelajaran klasikal yang biasa 

dilakukan dimana guru menjadi pusat pembelajaran, sehingga siswa pada kelas 

kontrol hanya sebatas mendengarkan penjelasan guru, karena sepanjang 

pembelajaran didominasi guru. 

Selain melihat hasil postest model pembelajaran Quantum Teaching 

diintegrasikan dengan permainan UNOMATH juga dapat dilihat pengaruhnya 

pada hasil jawaban instrumen siswa. Perbedaan cara menjawab pertanyaan 

siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap indikator dideskripsikan 

sebagai berikut: 

Indikator Pertama: menyatakan ulang sebuah konsep 

Berikut ini adalah gambaran mengenai tes pemahaman konsep matematika pada 

indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep antara kelas  

eksperimen dan kelas kontrol. 

Soal nomor 5: Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, jika nilai sin F = 12/13 maka 

tentukan cosecan F, cos F dan secan F! 

Jawaban antara kelas eksperimen dan kontrol 

 

 

 

 

 

(a) Kelas Eksperimen 
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(b) Kelas Kontrol 

 

 Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa jawaban siswa kelas eksperimen 

lebih lengkap dan tepat. Kemampuan untuk menyelesaikan soalpun sudah cukup 

baik, siswa juga menuliskan jawaban dengan terstruktur. Sedangkan pada kelas 

kontrol, jawaban yang diberikan sudah benar, tetapi dalam penulisan jawaban kelas 

kontrol lebih singkat. 

Indikator Kedua : mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya)  

 Berikut ini adalah gambaran mengenai tes pemahaman konsep pada indikator 

kedua yaitu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Soal nomor 13 : Terdapat sebuah sudut yang besarnya 240o, hitunglah nilai sin dari 

sudut tersebut  ! 

 

 

 

 

Gambar 4.1 perbandingan jawaban siswa (a) kelas eksperimen dan 

(b) kelas kontrol pada indikator  pertama 
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Jawaban antara kelas eksperimen dan kelas control 

 

 

 

 

(a) K
e

las Eksperimen    (b) Kelas Kontrol 
 

Gambar 4.2 perbandingan jawaban siswa kelas eksperimen  
dan kelas kontrol pada indikator kedua 

 Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa siswa kelas eksperimen mampu 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu dengan terstruktur dan 

tepat. Sedangkan pada siswa kelas kontrol cukup mampu mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu secara terstruktur namun kurang tepat.  

Indikator Ketiga : Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis  

 Berikut ini adalah gambaran mengenai tes pemahaman konsep matematika 

pada indikator ketiga yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Soal nomor 3 Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, selanjutnya ke 

arah Selatan sejauh 200 km, hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula! 

Jawaban antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 

 

(b) Kelas Eksperimen (a) Kelas Kontrol 

Gambar 4.3 perbandingan jawaban siswa kelas eksperimen dan 
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 Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa jawaban siswa kelas eksperimen 

lebih lengkap, tepat dan terstruktur dengan baik. Siswa pada kelas eksperimen 

benar-benar menggambarkan pernyataan yang terdapat pada soal ke dalam 

jawabannya. Kelas kontrolpun juga menggambarkan pernyataan yang terdapat pada 

soal ke dalam jawabannya, namun jawaban saat proses perhitungannya kurang 

terstruktur dengan baik walaupun jawabannya sudah benar. 

Indikator Keempat : Menggunakan, memanfaatkan  dan memilih 

 prosedur atau operasi tertentu 

 Berikut ini adalah gambaran mengenai tes pemahaman konsep matematika 

pada indikator ketiga yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Soal nomor 12 Hitunglah nilai dari   = 

Jawaban antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.4 perbandingan jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada indikator keempat 

 Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa jawaban siswa kelas eksperimen 

lebih lengkap dan tepat. Kemampuan untuk menyelesaikan soalpun sudah cukup 

baik, siswa juga menuliskan jawaban dengan terstruktur. Sedangkan pada kelas 

kontrol, siswa dapat menuliskan nilai pada sudut-sudut istimewasaja, namun 

jawaban pada saat perhitungan kurang tepat.  

Indikator Kelima : Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah 

 Berikut ini adalah gambaran mengenai tes pemahaman konsep matematika 

pada indikator ketiga yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

(b) Kelas Kontrol 
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Soal nomor 9 Hitunglah nilai dari 2(tan 45o)2 + (tan 45o)2 = 

 

Jawaban antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

(a)  

 

K

e

l

a

s

 

Eksperimen       (b) Kelas 

Kontrol 

 
Gambar 4.5 perbandingan jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada indikator keempat 

 Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa jawaban siswa kelas eksperimen 

lebih lengkap dan tepat. Kemampuan untuk menyelesaikan soalpun sudah cukup 

baik, siswa juga menuliskan jawaban dengan terstruktur. Sedangkan pada kelas 

kontrol, jawaban yang diberikan kurang tepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pengaruh model 

pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH 

terhadap Pemahaman Konsep  matematika kelas X IPA di SMAN 4 Tangerang 

Selatan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan 

permainan UNOMATH terhadap Pemahaman Konsep  matematika kelas X 

IPA di SMAN 4 Tangerang Selatan pada materi trigonometri memiliki hasil 

yang baik, dilihat dari penilaian observasi kelas yang dinilai oleh guru yaitu 

70,18%. Respon siswa terhadap pembelajaran juga baik, dilihat dari 

tanggapan siswa, sikap siswa, dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Hasil penelitian di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-

rata 79,161 dan nilai simpangan bakunya 19,927 dan hasil untuk kelas 

kontrol nilai rata-rata 71,193 dan nilai simpangan baku 15,759. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan UNOMATH terhadap 

Pemahaman Konsep  matematika kelas X IPA di SMAN 4 Tangerang 

Selatan, ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan perolehan nilai rata-rata kelas kontrol. 

Selain itu hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan thitung lebih besar 

daripada ttabel, dimana hasil perhitungan diperoleh thitung = 1,74 dan ttabel = 

1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
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menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran 

penulis terkait dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH dapat dijadikan sebagai salah satu variasi pembelajaran yang 

dapat diterapkan guru, terutama guru matematika dalam pembelajaran di 

kelas. 

2. Penelitian ini hanya fokus pada mata pelajaran matematika pada materi 

trigonometri, oleh karenanya untuk penelitian selanjutnya lebih 

dikembangkan pada materi yang lainnya 
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Lampiran 9  

Uji Validasi Instrumen 
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Lampiran 10 

Uji Reliabilitas Instrumen 
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Lampiran 11 

Perhitungan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan nomor 1 

Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 5 70 25 4900 350 

2 5 63 25 3969 315 

3 3 42 9 1764 126 

4 5 67 25 4489 335 

5 5 63 25 3969 315 

6 5 70 25 4900 350 

7 5 61 25 3721 305 

8 3 71 9 5041 213 

9 5 75 25 5625 375 

10 5 59 25 3481 295 

11 5 72 25 5184 360 

12 5 67 25 4489 335 

13 5 69 25 4761 345 

14 5 73 25 5329 365 

15 5 54 25 2916 270 

16 5 55 25 3025 275 

17 5 75 25 5625 375 

18 5 71 25 5041 355 

19 5 69 25 4761 345 

20 5 45 25 2025 225 

21 5 65 25 4225 325 

22 5 69 25 4761 345 

23 5 44 25 1936 220 

24 5 70 25 4900 350 

25 5 28 25 784 140 

26 5 73 25 5329 365 

27 5 51 25 2601 255 

28 5 75 25 5625 375 

29 5 72 25 5184 360 

30 0 58 0 3364 0 

31 5 71 25 5041 355 

32 5 63 25 3969 315 

33 5 73 25 5329 365 

34 5 72 25 5184 360 

JUMLAH 161 2175 793 143247 10359 
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Contoh perhitungan butir pertanyaan nomor 1: 

1. Menentukan X2, Y2 dan XY 

2. Menentukan nilai ∑X (Jumlah skor item butir pertanyaan nomor 1) = 161 

3. Menentukan nilai ∑Y (Jumlah skor total) = 2175 

4. Menentukan nilai ∑X2 (Jumlah kuadrat skor nomor 1) = 793 

5. Menentukan nilai ∑Y2 (Jumlah kuadrat skor total) = 143247 

6. Menentukan ∑XY (Jumlah perkalian skor item butir pertanyaan nomor 1 

dan skor total) = 10359 

7. Menentukan nilai validitas menggunakan Product Moment 

  

  

  

 =  =  = 0,168 

8. Mencari nilai rtabel dengan dk = 34 – 2 = 32 dan taraf signifikansi = 0,05 

atau 5%. Sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,349 (Sugiyono, 2015:455). 

9. Setelah didapatkan nilai rhitung = 0,168, lalu dibandingkan dengan nilai rtabel 

= 0,349. Karena rhitung  rtabel (0,168  0,349) maka pertanyaan nomor 1 

dinyatakan tidak valid. 

Note: untuk pertanyaan nomor 2 hingga 15 , cara perhitungan validitas 

dilakukan sama halnya seperti perhitungan validitas pertanyaan nomor 1 di 

atas. 

 

b. Uji Reliabilitas 
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1. Menentukan varians skor tiap-tiap soal . 

2. Menentukan nilai jumlah varians semua total (  dengan yang telah 

dihitung di Micosoft Excel sebesar 26,281 

3. Menentukan varians total 

  

  

4. Menentukan banyak n pertanyaan yaitu 11 butir pertanyaan 

5. Masukkan nilai Alpha dengan rumus: 

  

Berdasarkan uji reliabilitas di atas koefisien reabilitas yang dihasilkan 

dapat diinterprestasikan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel bila 

koefisien . Hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini 

 maka instrumen posttest tersebut reliabel dan 

berdasarkan kriteria reliabel, nilai  berarti mempunyai kriteria 

sangat tinggi.
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Lampiran 12 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 5 5 4 5 5 2 1 2 4 4 1 38 69 

2 5 2 2 5 5 1 5 5 5 5 5 45 82 

3 4 1 0 0 0 0 0 0 0 5 0 10 18 

4 4 5 0 5 5 2 3 4 2 1 0 31 56 

5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

6 0 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 87 

7 0 0 4 5 5 5 5 5 5 5 1 40 73 

8 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 47 85 

9 5 5 4 5 5 5 1 0 0 5 5 40 73 

10 5 3 3 3 1 1 1 0 0 2 5 24 44 

11 4 5 1 5 5 5 1 0 0 1 5 32 58 

12 0 4 4 4 0 1 5 5 3 5 1 32 58 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 98 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 3 48 87 

15 5 5 3 4 0 5 3 2 5 5 2 39 71 

16 5 3 0 3 5 5 5 4 5 2 3 40 73 

17 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 53 96 

18 5 2 5 3 5 5 5 5 3 5 3 46 84 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 52 95 

20 5 2 3 2 5 5 3 5 5 5 5 45 82 

21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 100 

23 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

24 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

25 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

27 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

28 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

30 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 52 95 

31 1 2 3 1 5 5 2 2 1 1 2 25 45 
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Lampiran 13 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 1 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

2 0 3 3 3 5 5 0 4 5 4 5 37 67 

3 0 3 3 1 5 5 5 2 5 5 2 36 65 

4 0 5 5 5 0 5 3 2 1 5 5 36 65 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 51 93 

6 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 3 49 89 

7 5 0 5 2 5 5 5 5 5 5 0 42 76 

8 5 1 0 5 5 2 2 1 3 3 2 29 53 

9 0 5 5 5 1 5 5 2 5 2 1 36 65 

10 5 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 49 89 

11 0 2 2 3 5 5 0 5 5 5 5 37 67 

12 4 0 0 0 5 4 1 1 3 2 3 23 42 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

14 5 4 5 5 5 1 1 5 4 5 3 43 78 

15 5 5 3 5 5 5 2 0 5 4 5 44 80 

16 5 5 5 5 5 5 1 1 4 4 4 44 80 

17 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 2 42 76 

18 0 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

19 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 51 93 

20 5 2 2 3 5 5 5 5 5 5 0 42 76 

21 4 2 0 0 0 0 5 0 5 5 2 23 42 

22 4 2 3 1 4 5 4 5 5 5 5 43 78 

23 5 0 0 1 5 4 4 4 5 4 5 37 67 

24 4 3 0 1 4 4 0 0 0 0 0 16 29 

25 3 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 43 78 

26 1 5 4 4 5 0 0 0 0 5 5 29 53 

27 5 4 4 5 4 0 0 0 0 4 4 30 55 

28 5 0 0 5 5 5 4 5 4 3 3 39 71 

29 5 5 5 4 5 4 4 0 5 3 4 44 80 

30 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 50 91 

31 1 3 1 3 5 5 1 1 2 5 2 29 53 

 

 
 
Lampiran 14 
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Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 

Langkah-langkah  pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

1) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

2) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

3) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 
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4) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 

 
5) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

6) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 87. 

 

 

 

7) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 87. 

8) Simpangan Baku 

  

               =  = 19,927 
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9) Varians 

  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 

2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 

Langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

1) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 

2) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

3) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 
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           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

4) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 

 
5) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

6) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 76. 

 

7) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 80. 

8) Simpangan Baku 

  

              =  = 15,759 
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9) Varians 
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Lampiran 15 

 Perhitungan Uji Normalitas  

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

a. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

1) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

2) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

3) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

 

4) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 
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Tabel distribusi frekuensi kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 
5) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

  

b. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 17,5; 31,5; 45,5; 59,5; 73,5; 87,5; 101,5 

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = - 2,93 Z2 = - 2,23  Z3 = - 1,53 

Z4 = - 0,83 Z5 = - 0,12  Z6 = 0,58 

Z7 = 1,28 

3) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 
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4) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

5) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Batas 
Kelas 

z-
score 

luas 0-z 
luas tiap 

kelas 
interval 

Fe fo 
 

1 17,5 -2,93 0,4083 0,0788 2,4428 1 0,852166 

2 31,5 -2,23 0,4871 0,0927 2,8737 2 0,265634 

3 45,5 -1,53 0,3944 0,0977 3,0287 3 0,000272 

4 59,5 -0,83 0,2967 0,2489 7,7159 6 0,38159 

5 73,5 -0,12 0,0478 0,1712 5,3072 7 0,53994 

6 87,5 0,58 0,2190 0,1807 5,6017 12 7,308182 

 
101,5 1,28 0,3997 

    

Jumlah 31 9,348 

 
Jadi  = 9,348 

6) Membandingkan  dengan  

dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan α = 0,05 diperoleh  

 = 11,07 

Kaidah keputusan : 

Jika     maka  distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (9,348  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas eksperimen normal. 

 
2. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 
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a. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

1) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 

2) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

3) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

4) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 

Tabel distribusi frekuensi kelas kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F fk xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 
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2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 
5) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

 

  

b. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 28,5; 40,5; 52,5; 64,5; 76,5; 88,5; 100,5 

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = -2,92  Z2 = -2,17  Z3 = -1,42 

Z4 = -0,67  Z5 = 0,07  Z6 = 0,82 

Z7 = 1,57 

3) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
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baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

5) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No Batas Kelas Z luas 0-z 
Luas tiap 

kelas 
interval 

fe fo x2 

1 28,5 -2,92 0,4982 0,0132 0,4092 1 0,852993 

2 40,5 -2,17 0,4850 0,0628 1,9468 2 0,001454 

3 52,5 -1,42 0,4222 0,1736 5,3816 4 0,354694 

4 64,5 -0,67 0,2486 0,2207 6,8417 7 0,003663 

5 76,5 0,07 0,0279 0,266 8,246 10 0,373092 

6 88,5 0,82 0,2939 0,1467 4,5477 7 1,322377 

 
100,5 1,57 0,4406 

    
Jumlah 31 2,908 

 
Jadi  = 2,908 

6) Membandingkan  dengan  

db = n – 3 = 6 – 3 = 3 dan α = 0,05 diperoleh  = 11,07 

Kaidah keputusan : 

Jika , maka distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (2,908  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas kontrol normal. 
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Lampiran 16 

Perhitungan Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas yang digunakan pda penelitian ini yaitu Uji-Fisher. Berikut 

langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut: 

1. H0 : ( ) atau data memiliki varians homogen 

H1 : ( ) atau data tidak memiliki varians homogen 

2. Menghitung db 

db sebagai pembilang (db varians terbesar) = n-1 = 31-1 = 30 

db sebagai penyebut (db varians terkecil) = n-1 = 31-1 = 30 

3. Menentukan nilai Fhitung 

Berdasarkan perbandingan data statistik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh varians terbesar adalah nilai varians kelas eksperimen dan 

varians terkecil adalah nilai varians kelas kontrol, maka St
2 = 379,624 dan St

2 

= 267,273 sehingga diperoleh:  

 Fhitung =  =  =  = 1,413 

4. Menentukan nilai Ftabel 

Menentukan nilai Ftabel menggunakan tabel distribusi pada taraf 

signifikansi 5%, Ftabel = F(0,05, 30, 39) diperoleh sebesar 1,84 

5. Menentukan kriteria pengujin Ho 

Jika Fhitung  Ftabel maka Ho diterima 

Jika Fhitung  ttabel maka Ho ditolak  

 

6. Membandingkan dan menyimpulkan 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk α = 0,05 diperoleh Fhitung  

Ftabel = 1,420  1,84, maka dapat disimpulkan bahwa populasi dari kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama 

atau homogen.  

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Varians 381,340 269,895 

Fhitung 1,413 

Ftabel 1,84 

Kesimpulan Ho diterima 
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Lampiran 17 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada uji normalitas dan uji 

homogenitas maka diperoleh data pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan populasi yang homogen, sehingga uji hipotesis 

menggunakan uji-t berpasangan dengan rumus dan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Statistik 

  

  

Keterangan: 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika   

kelas eksperimen 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 

kelas kontrol 

2. Taraf signifikansi yaitu α = 5  atau 0,05 

3. Menentukan nilai thitung dengan menggunakan tabel, sebagai berikut: 

Misalkan Y1 = data kelas Eksperimen 

               Y2 = data Kelas Kontrol 

 
 
 
 
 

 
 

Tabel Perhitungan 

No. Y1 (Y1)^2 Y2 (Y2)^2 
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1 18 324 29 841 

2 44 1936 42 1764 

3 45 2025 42 1764 

4 56 3136 53 2809 

5 58 3364 53 2809 

6 58 3364 53 2809 

7 69 4761 55 3025 

8 71 5041 65 4225 

9 73 5329 65 4225 

10 73 5329 65 4225 

11 73 5329 67 4489 

12 73 5329 67 4489 

13 82 6724 67 4489 

14 84 7056 71 5041 

15 85 7225 76 5776 

16 87 7569 76 5776 

17 87 7569 76 5776 

18 87 7569 78 6084 

19 87 7569 78 6084 

20 91 8281 78 6084 

21 91 8281 80 6400 

22 93 8649 80 6400 

23 93 8649 80 6400 

24 95 9025 80 6400 

25 95 9025 80 6400 

26 96 9216 89 7921 

27 96 9216 89 7921 

28 98 9604 91 8281 

29 98 9604 93 8649 

30 98 9604 93 8649 

31 100 10000 96 9216 

Jumlah  2454 205702 2207 165221 

 
 

n1 = n2 = 31 

1 = 2.454  2 = 2.207 

1
2= 205.702 2

2 = 165.221 

   

 = -  = 205.702 -  = 205.702– 194.261,806  
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    = 11.440,194 

 = -  = 165.221 -  =165.221 – 157.124,161 

    = 8.096,839 

 

  

       

thitung =   =  =  = 1,74 

Keterangan : 

 :   

  : Nilai rata-rata kelas kontrol 

  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

 : Jumlah sampel kelas kontrol 

  : Varians kelas eksperimen 

  : Varians kelas kontrol 

  : Standar deviasi pada kelas eksperimen dan kontrol 

4. Menentukan harga ttabel berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db=  

(  jumlah data kelas eksperimen dan kontrol). ttabel = (0,05;31+31-

2)=(0,05;60) = 1,67 

5. Membandingkan harga thitung dan ttabel 

thitung > ttabel (1,74 > 1,67) maka H0 ditolak 

6. Kesimpulan 
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Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung > ttabel (1,74 > 

1,67), maka H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol dengan model konvensional. 
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Lampiran 18 

Hasil lembar observasi guru matematika selama 3 pertemuan 

NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model 

pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1 Kegiatan 
pendahuluan  

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam pembuka 

13 6 

Guru mengkondisikan siswa 
untuk belajar 

Guru memberikan permasalahan 
kepada siswa untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 

Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang dicapai 

2 Kegiatan Inti Guru mengajak siswa membaca 
dan mencermati mengenai materi 
trigonometri 

14 5 

Memotivasi siswa dengan 
bertanya mengenai materi 
trigonometri 

Guru menjelaskan materi ajar 
dan meminta siswa untuk 
mencatat 

Guru membentuk  kelompok, 
terdiri dari 6-7 siswa setiap 
kelompoknya 

Guru mengajak siswa untuk 
bermain UNOMATH secara 
berkelompok 

Guru mengawasi dan 
membimbing siswa saat bermain 
UNOMATH 

Guru mengajak siswa untuk 
berfikir kreatif dengan 
menanyakan kesimpulan yang 
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model 

pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

didapat dari bermain UNOMATH  

Guru meminta siswa memahami 
dan mengingat hasil kesimpulan 
yang didapat dari bermain 
UNOMATH 

Guru memberikan latihan soal, 
yang dimuat pada kartu 
UNOMATH 

Guru memilih siswa secara acak 
pada setiap kelompok, untuk 
menuliskan dan memaparkan 
hasil pengerjaan latihan soal di 
depan kelas 

Guru meminta kelompok lain 
untuk menanggapi hasil yang 
dituliskan dan dipaparkan oleh 
temannya 

Guru membahas hasil  yang 
dituliskan oleh siswa 

3 Kegiatan 
Penutup 

Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini 

13 6 

Guru memberikan penghargaan 
berupa pujian kepada siswa yang 
berhasil dalam belajarnya dan 
menguatkan siswa yang belum 
mampu menguasai materi 
dengan menyemangati  

Guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup 

 

Lampiran 19 
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Analisis Hasil Perhitungan Lembar Observasi Guru 

Presentase (%) 

setiap 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 2e 2f 2g 2h 2i 2j 2k 2l 3a 3b 3c pertemuan

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 68,42105263

2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 14 73,68421053

3 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 68,42105263

40 70,1754386

Pertemuan

Total Jumlah

321 Jumlah

skor
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Lampiran 20 

Surat Pembimbing Skripsi 
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Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 22 

Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 23 

Kartu Menyaksikan Ujian Skripsi 
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Lampiran 24 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 25 

Lembar Uji Referensi 
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Lampiran 31 

DOKUMENTASI 
Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Kartu Bimbingan Pasca 

Sidang Skripsi 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/Semester       : X IPA 

Mata Pelajaran         : Matematika 

Topik                         : Trigonometri 

Waktu                        : 1 × 6 JP (@ 45 menit ) 
 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI1:     Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan   keberadaannya. 

KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4: Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori.  

 

 

 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

1.1. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
Indikator : 

1. Mengucapkan salam umat beragama. 

2. Melaksanakan kegiatan persembahyangan sesuai dengan 

agama masing-masing 

2.1. Melatih diri bersikap konsisten, rasaingin tahu, bersifat kritis, jujur serta 
responsif dalam memecahkan masalah matematika, bidang ilmu lain, dan 
masalah nyata kehidupan.  
Indikator : 

1. Bekerjasama secara aktif dalam kegiatan kelompok 

2. Menyampaikan pendapat secara sopan dan percaya diri 
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3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda 

dan kreatif 

2.2. Menunjukkan kemampuan berkolaborasi, percayadiri, tangguh, kemampuan 
bekerjasama dan bersikap realistis serta proaktif dalam memecahkan dan 
menafsirkan penyelesaian masalah. 
Indikator : 

1. Menunjukkan sikap positif dalam proses pembelajaran  

2. Bekerja dengan disiplin dan kritis dalam menyelesaiakan 

tugas yang diberikan. 

 

3.15 Memahami konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

melalui penyelidikan dan diskusi tentang hubungan perbandingan sisi-sisi 

yang bersesuaian dalam beberapa segitiga siku- siku sebangun. 

3.16 Menemukan sifat-sifat dan hubungan antar perbandingan trigonometri dalam 

segitiga siku- siku. 

3.17 Memahami dan menentukan hubungan perbandingan Trigonometri dari 

sudut di setiap kuadran, 

Indikator : 

1. Menentukan panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema pythagoras.  

2. Menentukan  nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa 

4. Memahami hubungan perbandingan trigonometri dari sudut 

di setiap kuadran 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan diskusi dengan kelompok dan model discovery learning dalam 

pembelajaran limit fungsi diharapkan siswa bisa bekerjasama, konsisten dan 

disiplin , serta siswa dapat: 

1. Memahami teorema pythagoras 

2. Menjelaskan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku 

3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku 

4. Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Hubungan perbandingan sudut (lancip) dengan panjang sisi-sisi suatu 

segitiga siku-siku dinyatakan dengan definisi berikut. 

Misal terdapat segitiga ABC telihat seperti gambar dibawah ini 

       C 

 

 

 

       A                       B 

a. Sinus C  didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis: 

Sin C =  

b. Cosinus C  didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di samping 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis: 

Cos C =  

c. Tangen C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan 

sudut dengan sisi di samping sudut, ditulis: 

Tan C =  

d. Cosecan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga  dengan sisi di depan sudut, ditulis: 

Csc =   atau csc =   

e. Secan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga  dengan sisi di samping sudut, ditulis: 
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Sec C =    atau   

f. Cotangen C didefinisikan sebagai perbandingan sisi di samping sudut  

dengan sisi di depan sudut, ditulis: 

Cotan C =   atau cot C =  

 

Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 00, 300, 450, 600 dan 900 

Pada saat mempelajari teori trigonometri, secara tidak langsung kamu 

harus menggunakan beberapa teori geometri, dalam geometri, khususnya dalam 

kajian konstruksi sudah tidak asing  lagi dengan penggunaan besar sudut 300, 

450 dan 600. Subbab ini, akan menyelidiki dan menghitung nilai perbandingan 

trigonometri untuk ukuran sudut 00, 300, 450, 600 dan 900. 

0 0º 30º 45º 60º 90º 

sin 0 
0 

   

1 

cos 0 
1 

   

0 

tan 0 
0 

 

1 

 

∞ 

csc 0 
∞ 2 

  

1 

sec 0 
1 

  

2 ∞ 

cot 0 
∞ 

 

1 

 

0 

 
 Dengan memperhatikan secara cermat nilai-nilai pada tabel dan 

letaknya padakuadran, maka dapat disimpulkan seperti dalam sifat berikut. 

Sifat 4.4 

 

 

Kuadran II 90◦< ≤180◦ 

Hanya nilai sinus 
bertanda positif 

 

Kuadran III 180◦< ≤270◦ 

Hanya nilai tangen 
bertanda positif 

 

Kuadran I 0◦< ≤90◦ 

Nilai sinus, coinus, tangen 
bertanda positif 
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 Materi diatas merupakan dasar dan konsep trigonometri, jika siswa ingin 

mahir dalam materi trigonometri, maka siswa tersebut harus memahami konsep 

trigonometri. 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 
UNOMATH 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, penugasan  individu dan kelompok 

 

F. ALAT/MEDIA/SUMBER BELAJAR 

Alat : Alat tulis, alat dan bahan yang relevan 

Media : Infokus/LCD, permainan UNOMATH 

Sumber belajar : Buku Paket MATEMATIKA untuk kelas X  SMA dan MA,2016,   

Internet, dan sumber lain yang relevan. 

 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kelas Eksprimen 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

Pendahuluan 
 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

2. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

3. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awalnya, yaitu: 

Tentukanlah nilai dari sin 600 

4. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonomeri. 

10 
menit 

Inti 
1. Mengamati 

a. Membaca dan mencermati mengenai 

 
 
 

Kuadran IV 27◦< ≤360◦ 

Hanya nilai cosinus 
bertanda positif 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

materi trigonometri 

b. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

2. Menanya 

a. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

c. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

3. Mengumpulkan Data 

a. Latihan soal  

4. Mengasosiasi 

a. Guru menjelaskan materi 
ajar 

b. Guru memberikan latihan 
soal 

c. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 6-7 
anggota. 

d. Kelompok tersebut digunakan untuk 

membentuk kelompok permainan 

UNOMATH 

e. Guru menjelaskan cara bermain 

f. Memainkan permainan UNOMATH. 

5. Mengkomunikasikan 

a. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
70 

menit 

 Penutup 

1. Mendorong siswa untuk melakukan, 
10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

2. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

3. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Pendahuluan 
 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

2. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

3. Apersepsi: bertanya kepada siswa sudah 

hafal  

4. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 
menit 

Inti 

1. Mengamati 

a. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

b. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

2. Menanya 

a. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

 
 
 
 
 
 

 
70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

c. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

3. Mengumpulkan Data 

a. Mengumpulkan tulisan yang tertera 

pada kartu UNO berdasarkan warna 

b. Kesimpulan yang didapat dari 

masing-masing kelompok 

 

4. Mengasosiasi 

a. Guru mempersilakkan siswa 
untuk bergabung kepada kelompok 
yang telah dibentuk pada pertemuan 
sebelumnya 

b. Guru menjelaskan materi 
ajar 

c. Memainkan permainan 
UNOMATH  

5. Mengkomunikasikan 

a. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

b. Setiap kelompok dapat 

menyimpulkan isi permainan 

UNOMATH 

 Penutup 

1. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

10 
menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

2. Siswa  bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait dengan trigonometri  

3. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan 
 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

2. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

3. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan yang telah didapat,  

4. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 
menit 

Inti 

1. Mengamati 

a. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

2. Menanya 

a. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

3. Mengumpulkan Data 

a. Mengerjakan soal yang terdapat pada 

permainan UNOMATH 

b. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

post-test 

4. Mengasosiasi 

a. Guru mempersilakkan siswa untuk 

 
 

 
70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

bergabung kepada kelompok yang 

telah dibentuk pada pertemuan 

sebelumnya 

b. Mengerjakan latihan soal yang ada 

pada  permainan UNOMATH  

c. Guru mempersilakkan murid untuk 

duduk di tempatnya masing-masing 

d. Guru memberikan soal post-test 

kepada siswa 

5. Mengkomunikasikan 

a. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

 Penutup 

1. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

2. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

3. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada siswa yang 

menang dalam permainan UNOMATH 

dan paling banyak menjawab latihan soal 

yang terdapat pada permainan namun 

jawabannya benar. 

10 
menit 

 

 



124 
 

124 
 

 
Kelas Kontrol 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

2. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

3. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awalnya, yaitu: 

Tentukanlah nilai dari sin 600 

4. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonomeri. 

10 

menit 

Inti 

1. Mengamati 

a. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

b. Mengamati cara penyelesaian 

c. trigonometri 

2. Menanya 

a. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

c. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

3. Mengumpulkan Data 

a. Latihan soal  

4. Mengasosiasi 

a. Guru menjelaskan materi 
ajar  

 

 

 

 

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

b. Guru memberikan latihan 
soal 

5. Mengkomunikasikan 

a. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

 Penutup 

1. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

2. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

3. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

10 

menit 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Pendahuluan 

 

1.  Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

2. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

3. Apersepsi: bertanya kepada siswa sudah 

hafal  

4. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Inti 

1. Mengamati 

a. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

b. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

2. Menanya 

a. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

c. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

3. Mengumpulkan Data 

a. Mengerjakan latihan soal 

4. Mengasosiasi 

a. Guru menjelaskan materi 

ajar mengenai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku, 

menenukan nilai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku 

dan menentukan nilai perbandingan 

trigonometri untuk sudut-sudut 

istimewa 

b. Guru memberikan latihan 

soal 

5. Mengkomunikasikan 

a. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

 

 

 

 

 

 

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

dipelajari mengenai trigonometri 

b. Setiap anggota dapat menjawab soal 

yang diberikan 

 Penutup 

1. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

2. Siswa  bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait dengan trigonometri  

3. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

10 

menit 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

2. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

3. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan yang telah didapat,  

4. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 

menit 

Inti 

1. Mengamati 

a. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

2. Menanya 

a. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

sudah siap belum untuk post-test? 

b. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

3. Mengumpulkan Data 

a. Mengerjakan soal post-test 

4. Mengasosiasi 

a. Guru memberikan soal post-test 
kepada siswa 
 

5. Mengkomunikasikan 

a. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

post-test 

 

70 

menit 

 Penutup 

1. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

2. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

3. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan)  

10 

menit 
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Pedoman Penilaian 

NO Soal Skor 
Jumlah Skor 

Maksimal 

1. 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah Timur 

sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah 

jarak kapal sekarang dari tempat 

semula! 

Jawaban 

Jarak kapal   

=  

=  

 =  = 250 km 

5 5 

2. 

 

Pada segitiga ABC siku-siku di B, 

diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan 

tan A = 

Jawaban 

BC =  

      =  

      =  

      =  = 3 

sin A = depan/miring maka nilai sin 

A adalah 3/5 

tan A = depan/samping maka nilai 

tan A adalah 3/4 

5 5 

3. 

 

Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, 

jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

5 5 
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cosecan F, cos F dan secan F! 

Jawaban 
 

EF =  

=  

=  

=  = 5 

cosecan F = miring/depan maka nilai 

cosecan F adalah 13/12 

cos F = samping/ miring maka nilai 

cos F adalah 5/13 

secan F= miring/samping maka nilai 

secan F adalah 13/5 

4. 

 

Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-

siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, 

JL= 25. Tentukanlah nilai sin J, cos J 

dan tan J pada segitiga tersebut! 

 

Jawaban 

 

KL =  

=  

=  

=  = 7 

sin J = depan/miring maka nilai sin 

J adalah 7/25 

cos J = samping/miring maka nilai 

cos J adalah 24/25 

tan J =depan/samping maka nilai tan J 

adalah 7/24 

5 5 

5. 

 

Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 

45
o
)
2
 = 

 

5 5 
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Jawaban 

 

2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 

= 2 (1)
2
 + (1)

2
 

= 2 + 1 = 3 

6. 

 

Menentukan  nilai dari    

Jawaban 
 

  

=   

=  

5 5 

7. 

 

Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  

+ cos 45
o
 . tan 30

o
 = 

 

Jawaban 

 

sin 45
o
 .  tan 60

o
 + cos 45

o
 . tan 30

o
 

=  

=  

=  =  

5 5 

8. 

 

Hitunglah nilai dari  

 = 

 

Jawaban 
 

 

5 5 
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=    

=   

=    =   

 

9. 

 
Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

 

Jawaban 

 

Sin 240
o 

 berada pada Kuadran III dan 

dikuadran III nilai positif adalah tan, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (180 + α) tidak berubah maka 

berlaku sin = sin, maka: 

sin 240
o
 = (180

o
 + 60

o
)  

 = - sin 60
o
 

 = -  

5 5 

10. 

 

Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

Jawaban 
 
sin 315

o
  berada pada Kuadran IV dan 

dikuadran IV  nilai positif adalah cos, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (270 + α) berubah maka berlaku 

sin = cos, maka: 

sin 315
o
 = (270

o 
+ 45

o
)   

 = - cos 45
o
 

 =  -  

5 5 
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Lampiran 2 

Silabus Matematika Kelas X 

11. 
 

Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah 

nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

 

Jawaban 

cosecan 210
o
  berada pada Kuadran IV 

dan dikuadran IV  nilai positif adalah 

cos dan sec, maka hasil menjadi 

negatif. Karena pada (180 + α) tidak 

berubah maka berlaku cosecan = 

cosecan, maka: 

cosecan 210
o
 = (180

o  
+ 30

o
)   

= -cosecan 30
o 

= -2 

5 5 

 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
(........................) 

 
Jakarta, 20 April 2018 
 
Guru Matematika 

 
 
 
 
 
 

Gita Andini Putri, S.Pd 
 
 

Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 



134 
 

134 
 

2.1  Memiliki motivasi 

internal, 

kemampuan 

bekerjasama, 

konsisten, sikap 

disiplin, rasa 

percaya diri, dan 

sikap toleransi 

dalam perbedaan 

strategi berpikir 

dalam memilih dan 

menerapkan 

strategi 

menyelesaikan 

masalah. 

2.2  Mampu 

mentransformasi 

diri dalam 

berpilaku jujur, 

tangguh 

mengadapi 

masalah, kritis dan 

disiplin dalam 

melakukan tugas 

belajar 

matematika. 

2.3  Menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab, rasa ingin 

tahu, jujur dan 

perilaku peduli 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trigonometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Membaca mengenai 

pengertian perbandingan 

trigonometri, hubungan 

antar perbandingan 

trigonometri pada segitiga 

siku-siku dan sudut pada 

setiap kuadran, dan 

penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

mengamati grafik fungsi 

trigonometri. 

 

Menanya 

Membuat pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas  

 Membaca 
mengenai 
pengertian 
perbandingan 
trigonometri, 
hubungan 
antar 
perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku dan 
sudut pada 
setiap 
kuadran, dan 
penerapanny
a pada 
masalah 
nyata dan 
matematika, 
fungsi, nilai 
fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 x 4 jam 

pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
Matematik
a kelas X. 

 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai. 

3.15 Memahami 

konsep 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku 

melalui 

penyelidikan dan 

diskusi tentang 

hubungan 

perbandingan sisi-

sisi yang 

bersesuaian 
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dalam beberapa 

segitiga siku- siku 

sebangun. 

3.16 Menemukan sifat-

sifat dan 

hubungan antar 

perbandingan 

trigonometri 

dalam segitiga 

siku- siku. 

3.17 Memahami dan 

menentukan 

hubungan 

perbandingan 

Trigonometri dari 

sudut di setiap 

kuadran, memilih 

dan menerapkan 

dalam 

penyelesaian 

masalah nyata 

dan matematika 

3.18 Memahami 

konsep fungsi 

Trigonometri dan 

menganalisis 

grafik fungsinya 

serta menentukan 

hubungan nilai 

fungsi 

Trigonometri dari 

sudut- sudut 

istimewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengenai pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengeksplorasikan 

Menentukan unsu-unsur 

yang terdapat pada 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengasosiasikan  

Menganalisis dan membuat 

kategori dari unsur-unsur 

yang terdapat pada 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri, 

trigonometri 
dari sudut-
sudut 
istimewa dan 
grafik fungsi   
trigonometri. 

 Mengerjakan 
latihan soal-
soal yang 
terkait 
dengan 
perbandingan 
trigonometri, 
hubungan 
antar 
perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku dan 
sudut pada 
setiap 
kuadran, dan 
penerapanny
a pada 
masalah 
nyata dan 
matematika, 
fungsi, nilai 
fungsi 
trigonometri 
dari sudut-
sudut 
istimewa dan 
grafik fungsi   
trigonometri.  
 

Portofolio  

Menyusun dan 

membuat 

rangkuman dari 

tugas-tugas yang 

ada. 

 

Tes 

Tes tertulis 

bentuk uraian 

mengenai 

perbandingan 

trigonometri, 

4.14  Menerapkan 

perbandingan 

trigonometri 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

4.15. Menyajikan grafik 

fungsi 

trigonometri. 
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Lampiran 3 

Perhitungan Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamana sebagai berikut 

(Riduwan, 2013:65) n =  

kemudian menghubungkan 

unsur-unsur yang sudah 

dikategorikan sehingga 

dapat dibuat kesimpulan 

mengenai pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengomunikasikan 

Menyampaikan  pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri 

dengan lisan, tulisan, dan 

bagan. 

 

hubungan antar 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku 

dan sudut pada 

setiap kuadran, 

dan 

penerapannya 

pada masalah 

nyata dan 

matematika, 

fungsi, nilai 

fungsi 

trigonometri dari 

sudut-sudut 

istimewa dan 

grafik fungsi 

trigonometri. 
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Keterangan: 

N :Jumlah populasi 

n : Jumlah sampel 

α : signifikansi yang ditetapkan 

Pengambilan sampel pada kelas eksperimen 

N = 34 siswa dengan taraf signifikansi α = 5% = 0,05 

n =  =  =  = 31,33840 = 31 

Pengambilan sampel pada kelas kontrol 

N = 34 siswa dengan taraf signifikansi α = 5% = 0,05 

n =  =  =  = 31,33840 = 31 

Jadi, sampel yang diambil untuk kelas eksperimen adalah 31 siswa dan 

sampel yang diambil untuk kelas kontrol adalah 31 siswa 

 
Lampiran 4 

 KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Materi   : Trigonometri 
Bentuk Soal  : Uraian 
Kompetensi Dasar : Memahami konsep perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku, menemukan sifat-sifat dan 
hubungan antar perbandingan trigonometri dalam segitiga 
siku- siku serta memahami dan menentukan hubungan 
perbandingan Trigonometri dari sudut di setiap kuadran. 

NO 

Indikator Pemahaman 

Konsep Indikator 

Pembelajaran 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 1* 2* 3* 4* 5* 
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1   √   

Menentukan 

panjang sisi-

sisi pada 

suatu segitiga 

siku-siku 

dengan 

menggunakan 

teorema 

pythagoras. 

1,2,3 3 

2 √     

Menentukan 

nilai sin, cos 

dan tan jika 

diketahui sisi-

sisi pada 

segitiga. 

 

 

 

4,5,6 

3 

3 √  √   

Menentukan 

nilai sin, cos, 

tan 

7,8,9 3 

4 √ 

  

√  

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

untuk sudut-

sudut 

istimewa. 

10,11,12 3 

5 √ √ √ √ √ 

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

antar dua 

sudut 

13,14,15 3 

Total Jumlah   15 

 
Keterangan: 

1* Menyatakan ulang sebuah konsep 

2* Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

3* Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
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4* Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

5* Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah 
Lampiran 5 

Instrumen Tes Bentuk Esai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Uji 
Validasi) 

Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMAN 4 Tangerang Selatan 
Kelas/Semester : X IPA/Genap 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 
1. Terdapat sebuah segitiga RST yang memiliki siku-siku di S, dengan panjang RT 15 

cm dan RS 12 cm. Tentukan panjang ST! 

2. Sebuah tangga bersandar pada tembok yang tingginya 8 m. Jika kaki tangga terletak 6 

m  dari dinding, tentukanlah panjang tangga yang bersandar pada tembok tersebut! 

3. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, selanjutnya ke arah Selatan 

sejauh 200 km, hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula! 

4. Pada segitiga ABC siku-siku di B, diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan tan A = .... 

5. Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan cosecan 

F, cos F dan secan F! 

6. Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, JL= 25. 

Tentukanlah nilai sin J, cos J dan tan J pada segitiga tersebut! 

7. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 60
o
, berapakah nilai sin dari sudut tersebut ? 

8. Hitunglah operasi penjumlahan dari sin 30
o
 + cos 60

o
  = 

9. Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 = 

10. Menentukan  nilai dari   = 

11. Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  + cos 45

o
 . tan 30

o
 = 

12. Hitunglah nilai dari   = 

13. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut tersebut

 
 ! 

14. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut tersebut

 
 ! 

15. Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

 

Lampiran 6 
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Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Posttest) 

Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMAN 4 Tangerang Selatan 
Kelas/Semester : X IPA/Genap 
Pokok Bahasan : Trigonometri 

Alokas

i 

waktu 

 

: 2 x 

45 

menit  

1. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, selanjutnya ke arah Selatan 

sejauh 200 km, hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula! 

2. Pada segitiga ABC siku-siku di B, diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan tan A = .... 

3. Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan cosecan 

F, cos F dan secan F! 

4. Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, JL= 25. 

Tentukanlah nilai sin J, cos J dan tan J pada segitiga tersebut! 

5. Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 = 

6. Menentukan  nilai dari   = 

7. Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  + cos 45

o
 . tan 30

o
 = 

8. Hitunglah nilai dari   = 

9. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut tersebut

 
 ! 

10. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 315
o
, hitunglah nilai sin dari 

sudut tersebut
 
 ! 

11. Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

Lampiran 7  

Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematika Materi Trigonometri 

NO Soal Skor Jumlah Skor 
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Maksimal 

1. 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah Timur 

sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah 

jarak kapal sekarang dari tempat 

semula! 

Jawaban 

Jarak kapal   

=  

=  

 =  = 250 km 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

2. 

 

Pada segitiga ABC siku-siku di B, 

diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan 

tan A = 

Jawaban 

BC =  

      =  

      =  

      =  = 3 

sin A = depan/miring maka nilai sin 

A adalah 3/5 

tan A = depan/samping maka nilai 

tan A adalah ¾ 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

3. 

 

Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, 

jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

cosecan F, cos F dan secan F! 

Jawaban 
 

EF =  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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=  

=  

=  = 5 

cosecan F = miring/depan maka nilai 

cosecan F adalah 13/12 

cos F = samping/ miring maka nilai 

cos F adalah 5/13 

secan F= miring/samping maka nilai 

secan F adalah 13/5 

4. 

 

Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-

siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, 

JL= 25. Tentukanlah nilai sin J, cos J 

dan tan J pada segitiga tersebut! 

 

Jawaban 

 

KL =  

=  

=  

=  = 7 

sin J = depan/miring maka nilai sin 

J adalah 7/25 

cos J = samping/miring maka nilai 

cos J adalah 24/25 

tan J =depan/samping maka nilai tan J 

adalah 7/24 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

5. 

 

Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 

45
o
)
2
 = 

 

Jawaban 

 

2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 

= 2 (1)
2
 + (1)

2
 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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= 2 + 1 = 3 

6. 

 

Menentukan  nilai dari    

Jawaban 
 

  

=   

=  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

7. 

 

Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  

+ cos 45
o
 . tan 30

o
 = 

 

Jawaban 

 

sin 45
o
 .  tan 60

o
 + cos 45

o
 . tan 30

o
 

=  

=  

=  =  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

8. 

 

Hitunglah nilai dari  

 = 

 

Jawaban 
 

 

=    

=   

=    =   

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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9. 

 
Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

 

Jawaban 

 

Sin 240
o 

 berada pada Kuadran III dan 

dikuadran III nilai positif adalah tan, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (180 + α) tidak berubah maka 

berlaku sin = sin, maka: 

sin 240
o
 = (180

o
 + 60

o
)  

 = - sin 60
o
 

 = -  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

10. 

 

Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

Jawaban 
 
sin 315

o
  berada pada Kuadran IV dan 

dikuadran IV  nilai positif adalah cos, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (270 + α) berubah maka berlaku 

sin = cos, maka: 

sin 315
o
 = (270

o 
+ 45

o
)   

 = - cos 45
o
 

 =  -  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

11. 

Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah 

nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

 

Jawaban 

cosecan 210
o
  berada pada Kuadran IV 

dan dikuadran IV  nilai positif adalah 

cos dan sec, maka hasil menjadi 

negatif. Karena pada (180 + α) tidak 

berubah maka berlaku cosecan = 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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Ketera

ngan: 

Pensk

oran 

pemah

aman konsep 0-5 

0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep matematika 

1 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat terbatas, masih 

 banyak perhitungan yang sala 

2 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat kurang lengkap, 

   jawaban sebagian besar perhitungannya salah 

3 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika kurang lengkap, 

   terdapat kesalahan dalam menjawab soal 

4 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika hampir lengkap, 

   perhitungan hampir benar dan kesalahan dalam menjawab soal sedikit 

5 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika lengkap, perhitungan 

   benar dan lengkap 

 
Lampiran 8 

Lembar Observasi 

Kemampuan Guru Mengelola Penerapan Langkah-langkah 

Model Quantum Teaching 

 

Nama Guru  : Gita Andini Putri, S.Pd 
Hari/Tgl  : 
Mata Pelajaran : Matematika 
Jam Ke  : 
Pertemuan Ke : 
Kelas   : X IPA 3 
Materi   : Trigonometri 

cosecan, maka: 

cosecan 210
o
 = (180

o  
+ 30

o
)   

= -cosecan 30
o 

= -2 
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Petunjuk   : Pengamat memberikan tanda centang (√) pada 
kolom yang sesuai dengan jawaban ya atau tidak dengan 
skor ya (1) dan tidak (0). 

 

NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1 Kegiatan 

pendahuluan  

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam pembuka 

  

Guru mengkondisikan siswa 

untuk belajar 

  

Guru memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awal siswa 

  

Guru memotivasi siswa dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi yang dicapai 

  

2 Kegiatan Inti Guru mengajak siswa membaca 

dan mencermati mengenai materi 

trigonometri 

  

Memotivasi siswa dengan 

bertanya mengenai materi 

trigonometri 

  

Guru menjelaskan materi ajar 

dan meminta siswa untuk 

mencatat 

  

Guru membentuk  kelompok, 

terdiri dari 6-7 siswa setiap 
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

kelompoknya 

Guru mengajak siswa untuk 

bermain UNOMATH secara 

berkelompok 

  

Guru mengawasi dan 

membimbing siswa saat bermain 

UNOMATH 

  

Guru mengajak siswa untuk 

berfikir kreatif dengan 

menanyakan kesimpulan yang 

didapat dari bermain UNOMATH  

  

Guru meminta siswa memahami 

dan mengingat hasil kesimpulan 

yang didapat dari bermain 

UNOMATH 

  

Guru memberikan latihan soal, 

yang dimuat pada kartu 

UNOMATH 

  

Guru memilih siswa secara acak 

pada setiap kelompok, untuk 

menuliskan dan memaparkan 

hasil pengerjaan latihan soal di 

depan kelas 

  

Guru meminta kelompok lain   
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

untuk menanggapi hasil yang 

dituliskan dan dipaparkan oleh 

temannya 

Guru membahas hasil  yang 

dituliskan oleh siswa 

  

3 Kegiatan 

Penutup 

Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini 

  

Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian kepada siswa yang 

berhasil dalam belajarnya dan 

menguatkan siswa yang belum 

mampu menguasai materi 

dengan menyemangati  

  

Guru menutup pembelajaran 

dengan salam penutup 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Matematika 

 

 

(   ) 
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Lampiran 9  

Uji Validasi Instrumen 

 
 

Lampiran 10 

Uji Reliabilitas Instrumen 
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Lampiran 11 

Perhitungan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

c. Uji Validitas 

Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan nomor 1 

Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 5 70 25 4900 350 

2 5 63 25 3969 315 

3 3 42 9 1764 126 
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4 5 67 25 4489 335 

5 5 63 25 3969 315 

6 5 70 25 4900 350 

7 5 61 25 3721 305 

8 3 71 9 5041 213 

9 5 75 25 5625 375 

10 5 59 25 3481 295 

11 5 72 25 5184 360 

12 5 67 25 4489 335 

13 5 69 25 4761 345 

14 5 73 25 5329 365 

15 5 54 25 2916 270 

16 5 55 25 3025 275 

17 5 75 25 5625 375 

18 5 71 25 5041 355 

19 5 69 25 4761 345 

20 5 45 25 2025 225 

21 5 65 25 4225 325 

22 5 69 25 4761 345 

23 5 44 25 1936 220 

24 5 70 25 4900 350 

25 5 28 25 784 140 

26 5 73 25 5329 365 

27 5 51 25 2601 255 

28 5 75 25 5625 375 

29 5 72 25 5184 360 

30 0 58 0 3364 0 

31 5 71 25 5041 355 

32 5 63 25 3969 315 

33 5 73 25 5329 365 

34 5 72 25 5184 360 

JUMLAH 161 2175 793 143247 10359 

 

 

Contoh perhitungan butir pertanyaan nomor 1: 

10. Menentukan X2, Y2 dan XY 

11. Menentukan nilai ∑X (Jumlah skor item butir pertanyaan nomor 1) = 161 

12. Menentukan nilai ∑Y (Jumlah skor total) = 2175 

13. Menentukan nilai ∑X2 (Jumlah kuadrat skor nomor 1) = 793 

14. Menentukan nilai ∑Y2 (Jumlah kuadrat skor total) = 143247 
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15. Menentukan ∑XY (Jumlah perkalian skor item butir pertanyaan nomor 1 

dan skor total) = 10359 

16. Menentukan nilai validitas menggunakan Product Moment 

  

  

  

 =  =  = 0,168 

17. Mencari nilai rtabel dengan dk = 34 – 2 = 32 dan taraf signifikansi = 0,05 

atau 5%. Sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,349 (Sugiyono, 2015:455). 

18. Setelah didapatkan nilai rhitung = 0,168, lalu dibandingkan dengan nilai rtabel 

= 0,349. Karena rhitung  rtabel (0,168  0,349) maka pertanyaan nomor 1 

dinyatakan tidak valid. 

Note: untuk pertanyaan nomor 2 hingga 15 , cara perhitungan validitas 

dilakukan sama halnya seperti perhitungan validitas pertanyaan nomor 1 di 

atas. 

 

d. Uji Reliabilitas 

6. Menentukan varians skor tiap-tiap soal . 

7. Menentukan nilai jumlah varians semua total (  dengan yang telah 

dihitung di Micosoft Excel sebesar 26,281 

8. Menentukan varians total 
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9. Menentukan banyak n pertanyaan yaitu 11 butir pertanyaan 

10. Masukkan nilai Alpha dengan rumus: 

  

Berdasarkan uji reliabilitas di atas koefisien reabilitas yang dihasilkan 

dapat diinterprestasikan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel bila 

koefisien . Hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini 

 maka instrumen posttest tersebut reliabel dan 

berdasarkan kriteria reliabel, nilai  berarti mempunyai kriteria 

sangat tinggi. 

Lampiran 12 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 5 5 4 5 5 2 1 2 4 4 1 38 69 

2 5 2 2 5 5 1 5 5 5 5 5 45 82 

3 4 1 0 0 0 0 0 0 0 5 0 10 18 

4 4 5 0 5 5 2 3 4 2 1 0 31 56 

5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

6 0 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 87 

7 0 0 4 5 5 5 5 5 5 5 1 40 73 

8 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 47 85 

9 5 5 4 5 5 5 1 0 0 5 5 40 73 

10 5 3 3 3 1 1 1 0 0 2 5 24 44 

11 4 5 1 5 5 5 1 0 0 1 5 32 58 

12 0 4 4 4 0 1 5 5 3 5 1 32 58 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 98 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 3 48 87 

15 5 5 3 4 0 5 3 2 5 5 2 39 71 

16 5 3 0 3 5 5 5 4 5 2 3 40 73 
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17 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 53 96 

18 5 2 5 3 5 5 5 5 3 5 3 46 84 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 52 95 

20 5 2 3 2 5 5 3 5 5 5 5 45 82 

21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 100 

23 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

24 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

25 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

27 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

28 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

30 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 52 95 

31 1 2 3 1 5 5 2 2 1 1 2 25 45 

 

Lampiran 13 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 1 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

2 0 3 3 3 5 5 0 4 5 4 5 37 67 

3 0 3 3 1 5 5 5 2 5 5 2 36 65 

4 0 5 5 5 0 5 3 2 1 5 5 36 65 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 51 93 

6 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 3 49 89 

7 5 0 5 2 5 5 5 5 5 5 0 42 76 

8 5 1 0 5 5 2 2 1 3 3 2 29 53 

9 0 5 5 5 1 5 5 2 5 2 1 36 65 

10 5 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 49 89 

11 0 2 2 3 5 5 0 5 5 5 5 37 67 

12 4 0 0 0 5 4 1 1 3 2 3 23 42 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

14 5 4 5 5 5 1 1 5 4 5 3 43 78 

15 5 5 3 5 5 5 2 0 5 4 5 44 80 

16 5 5 5 5 5 5 1 1 4 4 4 44 80 

17 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 2 42 76 

18 0 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

19 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 51 93 

20 5 2 2 3 5 5 5 5 5 5 0 42 76 
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21 4 2 0 0 0 0 5 0 5 5 2 23 42 

22 4 2 3 1 4 5 4 5 5 5 5 43 78 

23 5 0 0 1 5 4 4 4 5 4 5 37 67 

24 4 3 0 1 4 4 0 0 0 0 0 16 29 

25 3 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 43 78 

26 1 5 4 4 5 0 0 0 0 5 5 29 53 

27 5 4 4 5 4 0 0 0 0 4 4 30 55 

28 5 0 0 5 5 5 4 5 4 3 3 39 71 

29 5 5 5 4 5 4 4 0 5 3 4 44 80 

30 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 50 91 

31 1 3 1 3 5 5 1 1 2 5 2 29 53 

 

 

Lampiran 14 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 

Langkah-langkah  pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

10) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

11) Rentangan (R) 
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R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

12) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

 

13) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 

 
14) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

15) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 87. 
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16) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 87. 

17) Simpangan Baku 

  

               =  = 19,927 

18) Varians 

  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 

2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 

Langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

7) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 
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8) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

9) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

10) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 

 
11) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

12) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 
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Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 76. 

 

10) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 80. 

11) Simpangan Baku 

  

              =  = 15,759 

12) Varians 

  

 

Lampiran 15 

 Perhitungan Uji Normalitas  

3. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

c. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

5) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

6) Rentangan (R) 
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R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

7) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

 

8) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 

Tabel distribusi frekuensi kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 
6) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

  

d. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 
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7) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 17,5; 31,5; 45,5; 59,5; 73,5; 87,5; 101,5 

8) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = - 2,93 Z2 = - 2,23  Z3 = - 1,53 

Z4 = - 0,83 Z5 = - 0,12  Z6 = 0,58 

Z7 = 1,28 

9) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

10) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

11) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Batas 
Kelas 

z-
score 

luas 0-z 
luas tiap 

kelas 
interval 

Fe fo 
 

1 17,5 -2,93 0,4083 0,0788 2,4428 1 0,852166 

2 31,5 -2,23 0,4871 0,0927 2,8737 2 0,265634 

3 45,5 -1,53 0,3944 0,0977 3,0287 3 0,000272 

4 59,5 -0,83 0,2967 0,2489 7,7159 6 0,38159 

5 73,5 -0,12 0,0478 0,1712 5,3072 7 0,53994 

6 87,5 0,58 0,2190 0,1807 5,6017 12 7,308182 

 
101,5 1,28 0,3997 

    

Jumlah 31 9,348 
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Jadi  = 9,348 

12) Membandingkan  dengan  

dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan α = 0,05 diperoleh  

 = 11,07 

Kaidah keputusan : 

Jika     maka  distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (9,348  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas eksperimen normal. 

 
4. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

c. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

6) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 

7) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

8) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 



163 
 

163 
 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

9) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 

Tabel distribusi frekuensi kelas kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F fk xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 

2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 
10) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

 

  

d. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 

7) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 28,5; 40,5; 52,5; 64,5; 76,5; 88,5; 100,5 
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8) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = -2,92  Z2 = -2,17  Z3 = -1,42 

Z4 = -0,67  Z5 = 0,07  Z6 = 0,82 

Z7 = 1,57 

9) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

10) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

11) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No Batas Kelas Z luas 0-z 
Luas tiap 

kelas 
interval 

fe fo x2 

1 28,5 -2,92 0,4982 0,0132 0,4092 1 0,852993 

2 40,5 -2,17 0,4850 0,0628 1,9468 2 0,001454 

3 52,5 -1,42 0,4222 0,1736 5,3816 4 0,354694 

4 64,5 -0,67 0,2486 0,2207 6,8417 7 0,003663 

5 76,5 0,07 0,0279 0,266 8,246 10 0,373092 

6 88,5 0,82 0,2939 0,1467 4,5477 7 1,322377 

 
100,5 1,57 0,4406 

    
Jumlah 31 2,908 

 
Jadi  = 2,908 

12) Membandingkan  dengan  

db = n – 3 = 6 – 3 = 3 dan α = 0,05 diperoleh  = 11,07 
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Kaidah keputusan : 

Jika , maka distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (2,908  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas kontrol normal. 

 

 

Lampiran 16 

Perhitungan Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas yang digunakan pda penelitian ini yaitu Uji-Fisher. Berikut 

langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut: 

7. H0 : ( ) atau data memiliki varians homogen 

H1 : ( ) atau data tidak memiliki varians homogen 

8. Menghitung db 

db sebagai pembilang (db varians terbesar) = n-1 = 31-1 = 30 

db sebagai penyebut (db varians terkecil) = n-1 = 31-1 = 30 

9. Menentukan nilai Fhitung 

Berdasarkan perbandingan data statistik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh varians terbesar adalah nilai varians kelas eksperimen dan 

varians terkecil adalah nilai varians kelas kontrol, maka St
2 = 379,624 dan St

2 

= 267,273 sehingga diperoleh:  

 Fhitung =  =  =  = 1,413 

10. Menentukan nilai Ftabel 
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Menentukan nilai Ftabel menggunakan tabel distribusi pada taraf 

signifikansi 5%, Ftabel = F(0,05, 30, 39) diperoleh sebesar 1,84 

11. Menentukan kriteria pengujin Ho 

Jika Fhitung  Ftabel maka Ho diterima 

Jika Fhitung  ttabel maka Ho ditolak  

 

12. Membandingkan dan menyimpulkan 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk α = 0,05 diperoleh Fhitung  

Ftabel = 1,420  1,84, maka dapat disimpulkan bahwa populasi dari kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama 

atau homogen.  

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Varians 381,340 269,895 

Fhitung 1,413 

Ftabel 1,84 

Kesimpulan Ho diterima 

 

 

Lampiran 17 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada uji normalitas dan uji 

homogenitas maka diperoleh data pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan populasi yang homogen, sehingga uji hipotesis 

menggunakan uji-t berpasangan dengan rumus dan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

7. Hipotesis Statistik 
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Keterangan: 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika   

kelas eksperimen 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 

kelas kontrol 

8. Taraf signifikansi yaitu α = 5  atau 0,05 

9. Menentukan nilai thitung dengan menggunakan tabel, sebagai berikut: 

Misalkan Y1 = data kelas Eksperimen 

               Y2 = data Kelas Kontrol 

 
 
 
 
 

 
 

Tabel Perhitungan 

No. Y1 (Y1)^2 Y2 (Y2)^2 

1 18 324 29 841 

2 44 1936 42 1764 

3 45 2025 42 1764 

4 56 3136 53 2809 

5 58 3364 53 2809 

6 58 3364 53 2809 

7 69 4761 55 3025 

8 71 5041 65 4225 

9 73 5329 65 4225 

10 73 5329 65 4225 

11 73 5329 67 4489 

12 73 5329 67 4489 

13 82 6724 67 4489 

14 84 7056 71 5041 

15 85 7225 76 5776 

16 87 7569 76 5776 
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17 87 7569 76 5776 

18 87 7569 78 6084 

19 87 7569 78 6084 

20 91 8281 78 6084 

21 91 8281 80 6400 

22 93 8649 80 6400 

23 93 8649 80 6400 

24 95 9025 80 6400 

25 95 9025 80 6400 

26 96 9216 89 7921 

27 96 9216 89 7921 

28 98 9604 91 8281 

29 98 9604 93 8649 

30 98 9604 93 8649 

31 100 10000 96 9216 

Jumlah  2454 205702 2207 165221 

 
 

n1 = n2 = 31 

1 = 2.454  2 = 2.207 

1
2= 205.702 2

2 = 165.221 

   

 = -  = 205.702 -  = 205.702– 194.261,806  

    = 11.440,194 

 = -  = 165.221 -  =165.221 – 157.124,161 

    = 8.096,839 

 

  

       

thitung =   =  =  = 1,74 
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Keterangan : 

 :   

  : Nilai rata-rata kelas kontrol 

  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

 : Jumlah sampel kelas kontrol 

  : Varians kelas eksperimen 

  : Varians kelas kontrol 

  : Standar deviasi pada kelas eksperimen dan kontrol 

10. Menentukan harga ttabel berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db=  

(  jumlah data kelas eksperimen dan kontrol). ttabel = (0,05;31+31-

2)=(0,05;60) = 1,67 

11. Membandingkan harga thitung dan ttabel 

thitung > ttabel (1,74 > 1,67) maka H0 ditolak 

12. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung > ttabel (1,74 > 

1,67), maka H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol dengan model konvensional. 

 

Lampiran 18 

Hasil lembar observasi guru matematika selama 3 pertemuan 

NO Kegiatan Guru Proses pembelajaran dengan Skor 
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menggunakan model 
pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1 Kegiatan 
pendahuluan  

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam pembuka 

13 6 

Guru mengkondisikan siswa 
untuk belajar 

Guru memberikan permasalahan 
kepada siswa untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 

Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang dicapai 

2 Kegiatan Inti Guru mengajak siswa membaca 
dan mencermati mengenai materi 
trigonometri 

14 5 

Memotivasi siswa dengan 
bertanya mengenai materi 
trigonometri 

Guru menjelaskan materi ajar 
dan meminta siswa untuk 
mencatat 

Guru membentuk  kelompok, 
terdiri dari 6-7 siswa setiap 
kelompoknya 

Guru mengajak siswa untuk 
bermain UNOMATH secara 
berkelompok 

Guru mengawasi dan 
membimbing siswa saat bermain 
UNOMATH 

Guru mengajak siswa untuk 
berfikir kreatif dengan 
menanyakan kesimpulan yang 
didapat dari bermain UNOMATH  

Guru meminta siswa memahami 
dan mengingat hasil kesimpulan 
yang didapat dari bermain 
UNOMATH 
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model 

pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

Guru memberikan latihan soal, 
yang dimuat pada kartu 
UNOMATH 

Guru memilih siswa secara acak 
pada setiap kelompok, untuk 
menuliskan dan memaparkan 
hasil pengerjaan latihan soal di 
depan kelas 

Guru meminta kelompok lain 
untuk menanggapi hasil yang 
dituliskan dan dipaparkan oleh 
temannya 

Guru membahas hasil  yang 
dituliskan oleh siswa 

3 Kegiatan 
Penutup 

Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini 

13 6 

Guru memberikan penghargaan 
berupa pujian kepada siswa yang 
berhasil dalam belajarnya dan 
menguatkan siswa yang belum 
mampu menguasai materi 
dengan menyemangati  

Guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup 

 
 

Lampiran 19 

Analisis Hasil Perhitungan Lembar Observasi Guru 

 

La

mp

Presentase (%) 

setiap 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 2e 2f 2g 2h 2i 2j 2k 2l 3a 3b 3c pertemuan

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 68,42105263

2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 14 73,68421053

3 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 68,42105263

40 70,1754386

Pertemuan

Total Jumlah

321 Jumlah

skor
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iran 20 

Surat Pembimbing Skripsi 

 

Lampiran 21 

Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 22 

Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 23 

Kartu Menyaksikan Ujian Skripsi 
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Lampiran 24 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 25 

Lembar Uji Referensi 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 

DOKUMENTASI 
Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Lampiran 32 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 33 

Kartu Bimbingan Pasca Sidang Skripsi 

 

Lampiran 34 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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Nama    : Lidya Septi Setyowati 

Tempat Tanggal Lahir  : Jakarta, 16 September 1996 

Agama    : Islam 

Alamat   : Jl. Wr. Supratman Rt 002/10 No.19 Kelurahan 

     Rengas Kecamatan Ciputat Timur. 

Riwayat Keluarga 

3. Orang Tua 

Ayah : Basiran 

Ibu    : Warsiti 

4. Anak 

Pertama dari satu bersaudara (tunggal) 

 

Riwayat Pendidikan 

5. SDN Pondok Ranji 2, Lulusan Tahun 2008 

6. SMPN 10 Tangerang Selatan, Lulusan Tahun 2011 

7. SMAN 4 Tangerang Selatan, Lulusan Tahun 2014 

8. Diterima di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta Tahun 2014 

 

Riwayat Pengalaman Berorganisasi/Pekerjaan 

4. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 

5. Paskibra SMAN 4 Tangerang Selatan 

6. Mengajar Bimbel di Bina Arya Madani, Ciputat 

 

 

Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/Semester       : X IPA 

Mata Pelajaran         : Matematika 

Topik                         : Trigonometri 



190 
 

190 
 

Waktu                        : 1 × 6 JP (@ 45 menit ) 
 

 

 

H. KOMPETENSI INTI 

KI1:     Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan   keberadaannya. 

KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4: Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori.  

 

 

 

 

 

I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.10. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
Indikator : 

3. Mengucapkan salam umat beragama. 

4. Melaksanakan kegiatan persembahyangan sesuai dengan 

agama masing-masing 

4.1. Melatih diri bersikap konsisten, rasaingin tahu, bersifat kritis, jujur serta 
responsif dalam memecahkan masalah matematika, bidang ilmu lain, dan 
masalah nyata kehidupan.  
Indikator : 

4. Bekerjasama secara aktif dalam kegiatan kelompok 

5. Menyampaikan pendapat secara sopan dan percaya diri 

6. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda 

dan kreatif 

4.2. Menunjukkan kemampuan berkolaborasi, percayadiri, tangguh, kemampuan 
bekerjasama dan bersikap realistis serta proaktif dalam memecahkan dan 
menafsirkan penyelesaian masalah. 
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Indikator : 

3. Menunjukkan sikap positif dalam proses pembelajaran  

4. Bekerja dengan disiplin dan kritis dalam menyelesaiakan 

tugas yang diberikan. 

 

3.15 Memahami konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

melalui penyelidikan dan diskusi tentang hubungan perbandingan sisi-sisi 

yang bersesuaian dalam beberapa segitiga siku- siku sebangun. 

3.16 Menemukan sifat-sifat dan hubungan antar perbandingan trigonometri dalam 

segitiga siku- siku. 

3.17 Memahami dan menentukan hubungan perbandingan Trigonometri dari 

sudut di setiap kuadran, 

Indikator : 

5. Menentukan panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema pythagoras.  

6. Menentukan  nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

7. Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa 

8. Memahami hubungan perbandingan trigonometri dari sudut 

di setiap kuadran 

 

 

J. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan diskusi dengan kelompok dan model discovery learning dalam 

pembelajaran limit fungsi diharapkan siswa bisa bekerjasama, konsisten dan 

disiplin , serta siswa dapat: 

5. Memahami teorema pythagoras 

6. Menjelaskan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku 

7. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku 

8. Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa 

 

K. MATERI PEMBELAJARAN 
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Hubungan perbandingan sudut (lancip) dengan panjang sisi-sisi suatu 

segitiga siku-siku dinyatakan dengan definisi berikut. 

Misal terdapat segitiga ABC telihat seperti gambar dibawah ini 

       C 

 

 

 

       A                       B 

g. Sinus C  didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis: 

Sin C =  

h. Cosinus C  didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di samping 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis: 

Cos C =  

i. Tangen C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan 

sudut dengan sisi di samping sudut, ditulis: 

Tan C =  

j. Cosecan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga  dengan sisi di depan sudut, ditulis: 

Csc =   atau csc =   

k. Secan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga  dengan sisi di samping sudut, ditulis: 

Sec C =    atau   
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l. Cotangen C didefinisikan sebagai perbandingan sisi di samping sudut  

dengan sisi di depan sudut, ditulis: 

Cotan C =   atau cot C =  

 

Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 00, 300, 450, 600 dan 900 

Pada saat mempelajari teori trigonometri, secara tidak langsung kamu 

harus menggunakan beberapa teori geometri, dalam geometri, khususnya dalam 

kajian konstruksi sudah tidak asing  lagi dengan penggunaan besar sudut 300, 

450 dan 600. Subbab ini, akan menyelidiki dan menghitung nilai perbandingan 

trigonometri untuk ukuran sudut 00, 300, 450, 600 dan 900. 

0 0º 30º 45º 60º 90º 

sin 0 
0 

   

1 

cos 0 
1 

   

0 

tan 0 
0 

 

1 

 

∞ 

csc 0 
∞ 2 

  

1 

sec 0 
1 

  

2 ∞ 

cot 0 
∞ 

 

1 

 

0 

 
 Dengan memperhatikan secara cermat nilai-nilai pada tabel dan 

letaknya padakuadran, maka dapat disimpulkan seperti dalam sifat berikut. 

Sifat 4.4 

 

 

 

Kuadran II 90◦< ≤180◦ 

Hanya nilai sinus 
bertanda positif 

 

Kuadran III 180◦< ≤270◦ 

Hanya nilai tangen 
bertanda positif 

 

Kuadran I 0◦< ≤90◦ 

Nilai sinus, coinus, tangen 
bertanda positif 

 

Kuadran IV 27◦< ≤360◦ 

Hanya nilai cosinus 
bertanda positif 
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 Materi diatas merupakan dasar dan konsep trigonometri, jika siswa ingin 

mahir dalam materi trigonometri, maka siswa tersebut harus memahami konsep 

trigonometri. 

L. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 
UNOMATH 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, penugasan  individu dan kelompok 

 

M. ALAT/MEDIA/SUMBER BELAJAR 

Alat : Alat tulis, alat dan bahan yang relevan 

Media : Infokus/LCD, permainan UNOMATH 

Sumber belajar : Buku Paket MATEMATIKA untuk kelas X  SMA dan MA,2016,   

Internet, dan sumber lain yang relevan. 

 

N. Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kelas Eksprimen 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

Pendahuluan 
 

5. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

6. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

7. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awalnya, yaitu: 

Tentukanlah nilai dari sin 600 

8. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonomeri. 

10 
menit 

Inti 

6. Mengamati 

c. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

d. Mengamati cara penyelesaian 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

trigonometri 

7. Menanya 

d. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

e. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

f. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

8. Mengumpulkan Data 

b. Latihan soal  

9. Mengasosiasi 

g. Guru menjelaskan materi 
ajar 

h. Guru memberikan latihan 
soal 

i. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 6-7 
anggota. 

j. Kelompok tersebut digunakan untuk 

membentuk kelompok permainan 

UNOMATH 

k. Guru menjelaskan cara bermain 

l. Memainkan permainan UNOMATH. 

10. Mengkomunikasikan 

b. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
70 

menit 

 Penutup 

4. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

10 
menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

dari aktivitas hari ini. 

5. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

6. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Pendahuluan 
 

5. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

6. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

7. Apersepsi: bertanya kepada siswa sudah 

hafal  

8. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 
menit 

Inti 

6. Mengamati 

c. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

d. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

7. Menanya 

d. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 
 
 
 
 
 

 
70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

e. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

f. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

8. Mengumpulkan Data 

c. Mengumpulkan tulisan yang tertera 

pada kartu UNO berdasarkan warna 

d. Kesimpulan yang didapat dari 

masing-masing kelompok 

 

9. Mengasosiasi 

d. Guru mempersilakkan siswa 
untuk bergabung kepada kelompok 
yang telah dibentuk pada pertemuan 
sebelumnya 

e. Guru menjelaskan materi 
ajar 

f. Memainkan permainan 
UNOMATH  

10. Mengkomunikasikan 

c. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

d. Setiap kelompok dapat 

menyimpulkan isi permainan 

UNOMATH 

 Penutup 

4. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

5. Siswa  bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait dengan trigonometri  

10 
menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

6. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan 
 

5. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

6. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

7. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan yang telah didapat,  

8. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 
menit 

Inti 

6. Mengamati 

b. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

7. Menanya 

b. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

8. Mengumpulkan Data 

c. Mengerjakan soal yang terdapat pada 

permainan UNOMATH 

d. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

post-test 

9. Mengasosiasi 

e. Guru mempersilakkan siswa untuk 

bergabung kepada kelompok yang 

telah dibentuk pada pertemuan 

 
 

 
70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

sebelumnya 

f. Mengerjakan latihan soal yang ada 

pada  permainan UNOMATH  

g. Guru mempersilakkan murid untuk 

duduk di tempatnya masing-masing 

h. Guru memberikan soal post-test 

kepada siswa 

10. Mengkomunikasikan 

b. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

 Penutup 

4. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

5. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

6. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada siswa yang 

menang dalam permainan UNOMATH 

dan paling banyak menjawab latihan soal 

yang terdapat pada permainan namun 

jawabannya benar. 

10 
menit 
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Kelas Kontrol 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

Pendahuluan 

 

5. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

6. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

7. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awalnya, yaitu: 

Tentukanlah nilai dari sin 600 

8. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonomeri. 

10 

menit 

Inti 

6. Mengamati 

d. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

e. Mengamati cara penyelesaian 

f. trigonometri 

7. Menanya 

d. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

e. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

f. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

8. Mengumpulkan Data 

b. Latihan soal  

9. Mengasosiasi 

c. Guru menjelaskan materi 
ajar  

 

 

 

 

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

d. Guru memberikan latihan 
soal 

10. Mengkomunikasikan 

b. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

 Penutup 

4. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

5. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

6. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

10 

menit 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Pendahuluan 

 

5.  Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

6. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

7. Apersepsi: bertanya kepada siswa sudah 

hafal  

8. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Inti 

6. Mengamati 

c. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

d. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

7. Menanya 

d. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

e. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

f. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

8. Mengumpulkan Data 

b. Mengerjakan latihan soal 

9. Mengasosiasi 

c. Guru menjelaskan materi 

ajar mengenai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku, 

menenukan nilai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku 

dan menentukan nilai perbandingan 

trigonometri untuk sudut-sudut 

istimewa 

d. Guru memberikan latihan 

soal 

10. Mengkomunikasikan 

c. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

 

 

 

 

 

 

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

dipelajari mengenai trigonometri 

d. Setiap anggota dapat menjawab soal 

yang diberikan 

 Penutup 

4. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

5. Siswa  bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait dengan trigonometri  

6. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

10 

menit 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan 

 

5. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

6. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

7. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan yang telah didapat,  

8. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 

menit 

Inti 

6. Mengamati 

b. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

7. Menanya 

c. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

sudah siap belum untuk post-test? 

d. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

8. Mengumpulkan Data 

b. Mengerjakan soal post-test 

9. Mengasosiasi 

b. Guru memberikan soal post-test 
kepada siswa 
 

10. Mengkomunikasikan 

b. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

post-test 

 

70 

menit 

 Penutup 

4. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

5. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

6. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan)  

10 

menit 
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Pedoman Penilaian 

NO Soal Skor 
Jumlah Skor 

Maksimal 

1. 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah Timur 

sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah 

jarak kapal sekarang dari tempat 

semula! 

Jawaban 

Jarak kapal   

=  

=  

 =  = 250 km 

5 5 

2. 

 

Pada segitiga ABC siku-siku di B, 

diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan 

tan A = 

Jawaban 

BC =  

      =  

      =  

      =  = 3 

sin A = depan/miring maka nilai sin 

A adalah 3/5 

tan A = depan/samping maka nilai 

tan A adalah 3/4 

5 5 

3. 

 

Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, 

jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

5 5 
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cosecan F, cos F dan secan F! 

Jawaban 
 

EF =  

=  

=  

=  = 5 

cosecan F = miring/depan maka nilai 

cosecan F adalah 13/12 

cos F = samping/ miring maka nilai 

cos F adalah 5/13 

secan F= miring/samping maka nilai 

secan F adalah 13/5 

4. 

 

Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-

siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, 

JL= 25. Tentukanlah nilai sin J, cos J 

dan tan J pada segitiga tersebut! 

 

Jawaban 

 

KL =  

=  

=  

=  = 7 

sin J = depan/miring maka nilai sin 

J adalah 7/25 

cos J = samping/miring maka nilai 

cos J adalah 24/25 

tan J =depan/samping maka nilai tan J 

adalah 7/24 

5 5 

5. 

 

Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 

45
o
)
2
 = 

 

5 5 
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Jawaban 

 

2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 

= 2 (1)
2
 + (1)

2
 

= 2 + 1 = 3 

6. 

 

Menentukan  nilai dari    

Jawaban 
 

  

=   

=  

5 5 

7. 

 

Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  

+ cos 45
o
 . tan 30

o
 = 

 

Jawaban 

 

sin 45
o
 .  tan 60

o
 + cos 45

o
 . tan 30

o
 

=  

=  

=  =  

5 5 

8. 

 

Hitunglah nilai dari  

 = 

 

Jawaban 
 

 

5 5 
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=    

=   

=    =   

 

9. 

 
Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

 

Jawaban 

 

Sin 240
o 

 berada pada Kuadran III dan 

dikuadran III nilai positif adalah tan, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (180 + α) tidak berubah maka 

berlaku sin = sin, maka: 

sin 240
o
 = (180

o
 + 60

o
)  

 = - sin 60
o
 

 = -  

5 5 

10. 

 

Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

Jawaban 
 
sin 315

o
  berada pada Kuadran IV dan 

dikuadran IV  nilai positif adalah cos, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (270 + α) berubah maka berlaku 

sin = cos, maka: 

sin 315
o
 = (270

o 
+ 45

o
)   

 = - cos 45
o
 

 =  -  

5 5 
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11. 
 

Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah 

nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

 

Jawaban 

cosecan 210
o
  berada pada Kuadran IV 

dan dikuadran IV  nilai positif adalah 

cos dan sec, maka hasil menjadi 

negatif. Karena pada (180 + α) tidak 

berubah maka berlaku cosecan = 

cosecan, maka: 

cosecan 210
o
 = (180

o  
+ 30

o
)   

= -cosecan 30
o 

= -2 

5 5 

 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
(........................) 

 
Jakarta, 20 April 2018 
 
Guru Matematika 

 
 
 
 
 
 

Gita Andini Putri, S.Pd 
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Lampiran 2 

Silabus Matematika Kelas X 

Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.1  Memiliki motivasi 

internal, 

kemampuan 

bekerjasama, 

konsisten, sikap 

disiplin, rasa 

percaya diri, dan 

sikap toleransi 

dalam perbedaan 

strategi berpikir 

dalam memilih dan 

menerapkan 

strategi 

menyelesaikan 

masalah. 

2.2  Mampu 

mentransformasi 

diri dalam 

berpilaku jujur, 

tangguh 

mengadapi 

masalah, kritis dan 

disiplin dalam 

melakukan tugas 

belajar 

matematika. 

2.3  Menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab, rasa ingin 

tahu, jujur dan 

perilaku peduli 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trigonometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Membaca mengenai 

pengertian perbandingan 

trigonometri, hubungan 

antar perbandingan 

trigonometri pada segitiga 

siku-siku dan sudut pada 

setiap kuadran, dan 

penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas  

 Membaca 
mengenai 
pengertian 
perbandingan 
trigonometri, 
hubungan 
antar 
perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku dan 
sudut pada 
setiap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 x 4 jam 

pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
Matematik
a kelas X. 

 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai. 

3.15 Memahami 

konsep 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku 
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melalui 

penyelidikan dan 

diskusi tentang 

hubungan 

perbandingan sisi-

sisi yang 

bersesuaian 

dalam beberapa 

segitiga siku- siku 

sebangun. 

3.16 Menemukan sifat-

sifat dan 

hubungan antar 

perbandingan 

trigonometri 

dalam segitiga 

siku- siku. 

3.17 Memahami dan 

menentukan 

hubungan 

perbandingan 

Trigonometri dari 

sudut di setiap 

kuadran, memilih 

dan menerapkan 

dalam 

penyelesaian 

masalah nyata 

dan matematika 

3.18 Memahami 

konsep fungsi 

Trigonometri dan 

menganalisis 

grafik fungsinya 

serta menentukan 

hubungan nilai 

fungsi 

Trigonometri dari 

sudut- sudut 

istimewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengamati grafik fungsi 

trigonometri. 

 

Menanya 

Membuat pertanyaan 

mengenai pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengeksplorasikan 

Menentukan unsu-unsur 

yang terdapat pada 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengasosiasikan  

Menganalisis dan membuat 

kategori dari unsur-unsur 

yang terdapat pada 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

kuadran, dan 
penerapanny
a pada 
masalah 
nyata dan 
matematika, 
fungsi, nilai 
fungsi 
trigonometri 
dari sudut-
sudut 
istimewa dan 
grafik fungsi   
trigonometri. 

 Mengerjakan 
latihan soal-
soal yang 
terkait 
dengan 
perbandingan 
trigonometri, 
hubungan 
antar 
perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku dan 
sudut pada 
setiap 
kuadran, dan 
penerapanny
a pada 
masalah 
nyata dan 
matematika, 
fungsi, nilai 
fungsi 
trigonometri 
dari sudut-
sudut 
istimewa dan 
grafik fungsi   
trigonometri.  
 

Portofolio  

Menyusun dan 

membuat 

rangkuman dari 

tugas-tugas yang 

ada. 4.14  Menerapkan 

perbandingan 

trigonometri 
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dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

4.15. Menyajikan grafik 

fungsi 

trigonometri. 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri, 

kemudian menghubungkan 

unsur-unsur yang sudah 

dikategorikan sehingga 

dapat dibuat kesimpulan 

mengenai pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengomunikasikan 

Menyampaikan  pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri 

dengan lisan, tulisan, dan 

bagan. 

 

 

Tes 

Tes tertulis 

bentuk uraian 

mengenai 

perbandingan 

trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku 

dan sudut pada 

setiap kuadran, 

dan 

penerapannya 

pada masalah 

nyata dan 

matematika, 

fungsi, nilai 

fungsi 

trigonometri dari 

sudut-sudut 

istimewa dan 

grafik fungsi 

trigonometri. 



213 
 

213 
 

 
Lampiran 3 

Perhitungan Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamana sebagai berikut 

(Riduwan, 2013:65) n =  

Keterangan: 

N :Jumlah populasi 

n : Jumlah sampel 

α : signifikansi yang ditetapkan 

Pengambilan sampel pada kelas eksperimen 

N = 34 siswa dengan taraf signifikansi α = 5% = 0,05 

n =  =  =  = 31,33840 = 31 

Pengambilan sampel pada kelas kontrol 

N = 34 siswa dengan taraf signifikansi α = 5% = 0,05 

n =  =  =  = 31,33840 = 31 

Jadi, sampel yang diambil untuk kelas eksperimen adalah 31 siswa dan 

sampel yang diambil untuk kelas kontrol adalah 31 siswa
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Lampiran 4 

 KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Materi   : Trigonometri 
Bentuk Soal  : Uraian 
Kompetensi Dasar : Memahami konsep perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku, menemukan sifat-sifat dan 
hubungan antar perbandingan trigonometri dalam segitiga 
siku- siku serta memahami dan menentukan hubungan 
perbandingan Trigonometri dari sudut di setiap kuadran. 

NO 

Indikator Pemahaman 

Konsep Indikator 

Pembelajaran 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 1* 2* 3* 4* 5* 

1   √   

Menentukan 

panjang sisi-

sisi pada 

suatu segitiga 

siku-siku 

dengan 

menggunakan 

teorema 

pythagoras. 

1,2,3 3 

2 √     

Menentukan 

nilai sin, cos 

dan tan jika 

diketahui sisi-

sisi pada 

segitiga. 

 

 

 

4,5,6 

3 

3 √  √   

Menentukan 

nilai sin, cos, 

tan 

7,8,9 3 

4 √ 

  

√  

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

untuk sudut-

sudut 

10,11,12 3 
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istimewa. 

5 √ √ √ √ √ 

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

antar dua 

sudut 

13,14,15 3 

Total Jumlah   15 

 
Keterangan: 

1* Menyatakan ulang sebuah konsep 

2* Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

3* Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

4* Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

5* Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah
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Lampiran 5 

Instrumen Tes Bentuk Esai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Uji 
Validasi) 

Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMAN 4 Tangerang Selatan 
Kelas/Semester : X IPA/Genap 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 
16. Terdapat sebuah segitiga RST yang memiliki siku-siku di S, dengan panjang RT 15 

cm dan RS 12 cm. Tentukan panjang ST! 

17. Sebuah tangga bersandar pada tembok yang tingginya 8 m. Jika kaki tangga terletak 6 

m  dari dinding, tentukanlah panjang tangga yang bersandar pada tembok tersebut! 

18. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, selanjutnya ke arah Selatan 

sejauh 200 km, hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula! 

19. Pada segitiga ABC siku-siku di B, diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan tan A = .... 

20. Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan cosecan 

F, cos F dan secan F! 

21. Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, JL= 25. 

Tentukanlah nilai sin J, cos J dan tan J pada segitiga tersebut! 

22. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 60
o
, berapakah nilai sin dari sudut tersebut ? 

23. Hitunglah operasi penjumlahan dari sin 30
o
 + cos 60

o
  = 

24. Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 = 

25. Menentukan  nilai dari   = 

26. Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  + cos 45

o
 . tan 30

o
 = 

27. Hitunglah nilai dari   = 

28. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut tersebut

 
 ! 

29. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut tersebut

 
 ! 

30. Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah nilai cosecan dari sudut tersebut !
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Lampiran 6 

Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Posttest) 

Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMAN 4 Tangerang Selatan 
Kelas/Semester : X IPA/Genap 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  

12. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula! 

13. Pada segitiga ABC siku-siku di B, diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan tan A 

= .... 

14. Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

cosecan F, cos F dan secan F! 

15. Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, JL= 

25. Tentukanlah nilai sin J, cos J dan tan J pada segitiga tersebut! 

16. Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 = 

17. Menentukan  nilai dari   = 

18. Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  + cos 45

o
 . tan 30

o
 = 

19. Hitunglah nilai dari   = 

20. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

21. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 315
o
, hitunglah nilai sin dari 

sudut tersebut
 
 ! 

22. Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah nilai cosecan dari sudut tersebut !
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Lampiran 7  

Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematika Materi Trigonometri 

NO Soal Skor 
Jumlah Skor 

Maksimal 

1. 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah Timur 

sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah 

jarak kapal sekarang dari tempat 

semula! 

Jawaban 

Jarak kapal   

=  

=  

 =  = 250 km 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

2. 

 

Pada segitiga ABC siku-siku di B, 

diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan 

tan A = 

Jawaban 

BC =  

      =  

      =  

      =  = 3 

sin A = depan/miring maka nilai sin 

A adalah 3/5 

tan A = depan/samping maka nilai 

tan A adalah ¾ 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

3. 

 

Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, 

jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

cosecan F, cos F dan secan F! 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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Jawaban 
 

EF =  

=  

=  

=  = 5 

cosecan F = miring/depan maka nilai 

cosecan F adalah 13/12 

cos F = samping/ miring maka nilai 

cos F adalah 5/13 

secan F= miring/samping maka nilai 

secan F adalah 13/5 

4. 

 

Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-

siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, 

JL= 25. Tentukanlah nilai sin J, cos J 

dan tan J pada segitiga tersebut! 

 

Jawaban 

 

KL =  

=  

=  

=  = 7 

sin J = depan/miring maka nilai sin 

J adalah 7/25 

cos J = samping/miring maka nilai 

cos J adalah 24/25 

tan J =depan/samping maka nilai tan J 

adalah 7/24 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

5. 

 

Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 

45
o
)
2
 = 

 

Jawaban 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 

= 2 (1)
2
 + (1)

2
 

= 2 + 1 = 3 

6. 

 

Menentukan  nilai dari    

Jawaban 
 

  

=   

=  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

7. 

 

Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  

+ cos 45
o
 . tan 30

o
 = 

 

Jawaban 

 

sin 45
o
 .  tan 60

o
 + cos 45

o
 . tan 30

o
 

=  

=  

=  =  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

8. 

 

Hitunglah nilai dari  

 = 

 

Jawaban 
 

 

=    

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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=   

=    =   

 

9. 

 
Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

 

Jawaban 

 

Sin 240
o 

 berada pada Kuadran III dan 

dikuadran III nilai positif adalah tan, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (180 + α) tidak berubah maka 

berlaku sin = sin, maka: 

sin 240
o
 = (180

o
 + 60

o
)  

 = - sin 60
o
 

 = -  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

10. 

 

Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

Jawaban 
 
sin 315

o
  berada pada Kuadran IV dan 

dikuadran IV  nilai positif adalah cos, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (270 + α) berubah maka berlaku 

sin = cos, maka: 

sin 315
o
 = (270

o 
+ 45

o
)   

 = - cos 45
o
 

 =  -  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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Ketera

ngan: 

Pensk

oran 

pemah

aman 

konse

p 0-5 

0 Tidak 

menunjukkan pemahaman konsep matematika 

1 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat terbatas, masih 

 banyak perhitungan yang sala 

2 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat kurang lengkap, 

   jawaban sebagian besar perhitungannya salah 

3 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika kurang lengkap, 

   terdapat kesalahan dalam menjawab soal 

4 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika hampir lengkap, 

   perhitungan hampir benar dan kesalahan dalam menjawab soal sedikit 

5 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika lengkap, perhitungan 

   benar dan lengkap 

11. 

Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah 

nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

 

Jawaban 

cosecan 210
o
  berada pada Kuadran IV 

dan dikuadran IV  nilai positif adalah 

cos dan sec, maka hasil menjadi 

negatif. Karena pada (180 + α) tidak 

berubah maka berlaku cosecan = 

cosecan, maka: 

cosecan 210
o
 = (180

o  
+ 30

o
)   

= -cosecan 30
o 

= -2 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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Lampiran 8 

Lembar Observasi 

Kemampuan Guru Mengelola Penerapan Langkah-langkah 

Model Quantum Teaching 

 

Nama Guru  : Gita Andini Putri, S.Pd 
Hari/Tgl  : 
Mata Pelajaran : Matematika 
Jam Ke  : 
Pertemuan Ke : 
Kelas   : X IPA 3 
Materi   : Trigonometri 
Petunjuk   : Pengamat memberikan tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai dengan jawaban ya atau tidak dengan 
skor ya (1) dan tidak (0). 

 

NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1 Kegiatan 

pendahuluan  

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam pembuka 

  

Guru mengkondisikan siswa 

untuk belajar 

  

Guru memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awal siswa 

  

Guru memotivasi siswa dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi yang dicapai 

  

2 Kegiatan Inti Guru mengajak siswa membaca 

dan mencermati mengenai materi 

trigonometri 
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

Memotivasi siswa dengan 

bertanya mengenai materi 

trigonometri 

  

Guru menjelaskan materi ajar 

dan meminta siswa untuk 

mencatat 

  

Guru membentuk  kelompok, 

terdiri dari 6-7 siswa setiap 

kelompoknya 

  

Guru mengajak siswa untuk 

bermain UNOMATH secara 

berkelompok 

  

Guru mengawasi dan 

membimbing siswa saat bermain 

UNOMATH 

  

Guru mengajak siswa untuk 

berfikir kreatif dengan 

menanyakan kesimpulan yang 

didapat dari bermain UNOMATH  

  

Guru meminta siswa memahami 

dan mengingat hasil kesimpulan 

yang didapat dari bermain 

UNOMATH 

  

Guru memberikan latihan soal,   
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

yang dimuat pada kartu 

UNOMATH 

Guru memilih siswa secara acak 

pada setiap kelompok, untuk 

menuliskan dan memaparkan 

hasil pengerjaan latihan soal di 

depan kelas 

  

Guru meminta kelompok lain 

untuk menanggapi hasil yang 

dituliskan dan dipaparkan oleh 

temannya 

  

Guru membahas hasil  yang 

dituliskan oleh siswa 

  

3 Kegiatan 

Penutup 

Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini 

  

Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian kepada siswa yang 

berhasil dalam belajarnya dan 

menguatkan siswa yang belum 

mampu menguasai materi 

dengan menyemangati  

  

Guru menutup pembelajaran 

dengan salam penutup 
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Lampiran 9  

Uji Validasi Instrumen 
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Lampiran 10 

Uji Reliabilitas Instrumen 
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Lampiran 11 

Perhitungan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

e. Uji Validitas 

Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan nomor 1 

Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 5 70 25 4900 350 

2 5 63 25 3969 315 

3 3 42 9 1764 126 

4 5 67 25 4489 335 

5 5 63 25 3969 315 

6 5 70 25 4900 350 

7 5 61 25 3721 305 

8 3 71 9 5041 213 

9 5 75 25 5625 375 

10 5 59 25 3481 295 

11 5 72 25 5184 360 

12 5 67 25 4489 335 

13 5 69 25 4761 345 

14 5 73 25 5329 365 

15 5 54 25 2916 270 

16 5 55 25 3025 275 

17 5 75 25 5625 375 

18 5 71 25 5041 355 

19 5 69 25 4761 345 

20 5 45 25 2025 225 

21 5 65 25 4225 325 

22 5 69 25 4761 345 

23 5 44 25 1936 220 

24 5 70 25 4900 350 

25 5 28 25 784 140 

26 5 73 25 5329 365 

27 5 51 25 2601 255 

28 5 75 25 5625 375 

29 5 72 25 5184 360 

30 0 58 0 3364 0 

31 5 71 25 5041 355 

32 5 63 25 3969 315 

33 5 73 25 5329 365 

34 5 72 25 5184 360 

JUMLAH 161 2175 793 143247 10359 
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Contoh perhitungan butir pertanyaan nomor 1: 

19. Menentukan X2, Y2 dan XY 

20. Menentukan nilai ∑X (Jumlah skor item butir pertanyaan nomor 1) = 161 

21. Menentukan nilai ∑Y (Jumlah skor total) = 2175 

22. Menentukan nilai ∑X2 (Jumlah kuadrat skor nomor 1) = 793 

23. Menentukan nilai ∑Y2 (Jumlah kuadrat skor total) = 143247 

24. Menentukan ∑XY (Jumlah perkalian skor item butir pertanyaan nomor 1 

dan skor total) = 10359 

25. Menentukan nilai validitas menggunakan Product Moment 

  

  

  

 =  =  = 0,168 

26. Mencari nilai rtabel dengan dk = 34 – 2 = 32 dan taraf signifikansi = 0,05 

atau 5%. Sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,349 (Sugiyono, 2015:455). 

27. Setelah didapatkan nilai rhitung = 0,168, lalu dibandingkan dengan nilai rtabel 

= 0,349. Karena rhitung  rtabel (0,168  0,349) maka pertanyaan nomor 1 

dinyatakan tidak valid. 

Note: untuk pertanyaan nomor 2 hingga 15 , cara perhitungan validitas 

dilakukan sama halnya seperti perhitungan validitas pertanyaan nomor 1 di 

atas. 

 

f. Uji Reliabilitas 
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11. Menentukan varians skor tiap-tiap soal . 

12. Menentukan nilai jumlah varians semua total (  dengan yang telah 

dihitung di Micosoft Excel sebesar 26,281 

13. Menentukan varians total 

  

  

14. Menentukan banyak n pertanyaan yaitu 11 butir pertanyaan 

15. Masukkan nilai Alpha dengan rumus: 

  

Berdasarkan uji reliabilitas di atas koefisien reabilitas yang dihasilkan 

dapat diinterprestasikan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel bila 

koefisien . Hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini 

 maka instrumen posttest tersebut reliabel dan 

berdasarkan kriteria reliabel, nilai  berarti mempunyai kriteria 

sangat tinggi.
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Lampiran 12 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 5 5 4 5 5 2 1 2 4 4 1 38 69 

2 5 2 2 5 5 1 5 5 5 5 5 45 82 

3 4 1 0 0 0 0 0 0 0 5 0 10 18 

4 4 5 0 5 5 2 3 4 2 1 0 31 56 

5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

6 0 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 87 

7 0 0 4 5 5 5 5 5 5 5 1 40 73 

8 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 47 85 

9 5 5 4 5 5 5 1 0 0 5 5 40 73 

10 5 3 3 3 1 1 1 0 0 2 5 24 44 

11 4 5 1 5 5 5 1 0 0 1 5 32 58 

12 0 4 4 4 0 1 5 5 3 5 1 32 58 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 98 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 3 48 87 

15 5 5 3 4 0 5 3 2 5 5 2 39 71 

16 5 3 0 3 5 5 5 4 5 2 3 40 73 

17 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 53 96 

18 5 2 5 3 5 5 5 5 3 5 3 46 84 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 52 95 

20 5 2 3 2 5 5 3 5 5 5 5 45 82 

21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 100 

23 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

24 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

25 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

27 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

28 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

30 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 52 95 

31 1 2 3 1 5 5 2 2 1 1 2 25 45 
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Lampiran 13 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 1 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

2 0 3 3 3 5 5 0 4 5 4 5 37 67 

3 0 3 3 1 5 5 5 2 5 5 2 36 65 

4 0 5 5 5 0 5 3 2 1 5 5 36 65 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 51 93 

6 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 3 49 89 

7 5 0 5 2 5 5 5 5 5 5 0 42 76 

8 5 1 0 5 5 2 2 1 3 3 2 29 53 

9 0 5 5 5 1 5 5 2 5 2 1 36 65 

10 5 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 49 89 

11 0 2 2 3 5 5 0 5 5 5 5 37 67 

12 4 0 0 0 5 4 1 1 3 2 3 23 42 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

14 5 4 5 5 5 1 1 5 4 5 3 43 78 

15 5 5 3 5 5 5 2 0 5 4 5 44 80 

16 5 5 5 5 5 5 1 1 4 4 4 44 80 

17 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 2 42 76 

18 0 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

19 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 51 93 

20 5 2 2 3 5 5 5 5 5 5 0 42 76 

21 4 2 0 0 0 0 5 0 5 5 2 23 42 

22 4 2 3 1 4 5 4 5 5 5 5 43 78 

23 5 0 0 1 5 4 4 4 5 4 5 37 67 

24 4 3 0 1 4 4 0 0 0 0 0 16 29 

25 3 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 43 78 

26 1 5 4 4 5 0 0 0 0 5 5 29 53 

27 5 4 4 5 4 0 0 0 0 4 4 30 55 

28 5 0 0 5 5 5 4 5 4 3 3 39 71 

29 5 5 5 4 5 4 4 0 5 3 4 44 80 

30 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 50 91 

31 1 3 1 3 5 5 1 1 2 5 2 29 53 

 

 
 
Lampiran 14 



234 
 

234 
 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 

Langkah-langkah  pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

19) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

20) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

21) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 
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22) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 

 
23) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

24) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 87. 

 

 

 

25) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 87. 

26) Simpangan Baku 

  

               =  = 19,927 



236 
 

236 
 

27) Varians 

  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 

2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 

Langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

13) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 

14) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

15) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 
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           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

16) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 

 
17) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

18) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 76. 

 

13) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 80. 

14) Simpangan Baku 

  

              =  = 15,759 
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15) Varians 
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Lampiran 15 

 Perhitungan Uji Normalitas  

5. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

e. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

9) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

10) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

11) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

 

12) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 
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Tabel distribusi frekuensi kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 
7) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

  

f. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 

13) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 17,5; 31,5; 45,5; 59,5; 73,5; 87,5; 101,5 

14) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = - 2,93 Z2 = - 2,23  Z3 = - 1,53 

Z4 = - 0,83 Z5 = - 0,12  Z6 = 0,58 

Z7 = 1,28 

15) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 
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16) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

17) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Batas 
Kelas 

z-
score 

luas 0-z 
luas tiap 

kelas 
interval 

Fe fo 
 

1 17,5 -2,93 0,4083 0,0788 2,4428 1 0,852166 

2 31,5 -2,23 0,4871 0,0927 2,8737 2 0,265634 

3 45,5 -1,53 0,3944 0,0977 3,0287 3 0,000272 

4 59,5 -0,83 0,2967 0,2489 7,7159 6 0,38159 

5 73,5 -0,12 0,0478 0,1712 5,3072 7 0,53994 

6 87,5 0,58 0,2190 0,1807 5,6017 12 7,308182 

 
101,5 1,28 0,3997 

    

Jumlah 31 9,348 

 
Jadi  = 9,348 

18) Membandingkan  dengan  

dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan α = 0,05 diperoleh  

 = 11,07 

Kaidah keputusan : 

Jika     maka  distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (9,348  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas eksperimen normal. 

 
6. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 
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e. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

11) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 

12) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

13) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

14) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 

Tabel distribusi frekuensi kelas kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F fk xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 
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2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 
15) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

 

  

f. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 

13) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 28,5; 40,5; 52,5; 64,5; 76,5; 88,5; 100,5 

14) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = -2,92  Z2 = -2,17  Z3 = -1,42 

Z4 = -0,67  Z5 = 0,07  Z6 = 0,82 

Z7 = 1,57 

15) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

16) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
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baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

17) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No Batas Kelas Z luas 0-z 
Luas tiap 

kelas 
interval 

fe fo x2 

1 28,5 -2,92 0,4982 0,0132 0,4092 1 0,852993 

2 40,5 -2,17 0,4850 0,0628 1,9468 2 0,001454 

3 52,5 -1,42 0,4222 0,1736 5,3816 4 0,354694 

4 64,5 -0,67 0,2486 0,2207 6,8417 7 0,003663 

5 76,5 0,07 0,0279 0,266 8,246 10 0,373092 

6 88,5 0,82 0,2939 0,1467 4,5477 7 1,322377 

 
100,5 1,57 0,4406 

    
Jumlah 31 2,908 

 
Jadi  = 2,908 

18) Membandingkan  dengan  

db = n – 3 = 6 – 3 = 3 dan α = 0,05 diperoleh  = 11,07 

Kaidah keputusan : 

Jika , maka distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (2,908  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas kontrol normal. 
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Lampiran 16 

Perhitungan Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas yang digunakan pda penelitian ini yaitu Uji-Fisher. Berikut 

langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut: 

13. H0 : ( ) atau data memiliki varians homogen 

H1 : ( ) atau data tidak memiliki varians homogen 

14. Menghitung db 

db sebagai pembilang (db varians terbesar) = n-1 = 31-1 = 30 

db sebagai penyebut (db varians terkecil) = n-1 = 31-1 = 30 

15. Menentukan nilai Fhitung 

Berdasarkan perbandingan data statistik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh varians terbesar adalah nilai varians kelas eksperimen dan 

varians terkecil adalah nilai varians kelas kontrol, maka St
2 = 379,624 dan St

2 

= 267,273 sehingga diperoleh:  

 Fhitung =  =  =  = 1,413 

16. Menentukan nilai Ftabel 

Menentukan nilai Ftabel menggunakan tabel distribusi pada taraf 

signifikansi 5%, Ftabel = F(0,05, 30, 39) diperoleh sebesar 1,84 

17. Menentukan kriteria pengujin Ho 

Jika Fhitung  Ftabel maka Ho diterima 

Jika Fhitung  ttabel maka Ho ditolak  

 

18. Membandingkan dan menyimpulkan 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk α = 0,05 diperoleh Fhitung  

Ftabel = 1,420  1,84, maka dapat disimpulkan bahwa populasi dari kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama 

atau homogen.  

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Varians 381,340 269,895 

Fhitung 1,413 

Ftabel 1,84 

Kesimpulan Ho diterima 
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Lampiran 17 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada uji normalitas dan uji 

homogenitas maka diperoleh data pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan populasi yang homogen, sehingga uji hipotesis 

menggunakan uji-t berpasangan dengan rumus dan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

13. Hipotesis Statistik 

  

  

Keterangan: 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika   

kelas eksperimen 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 

kelas kontrol 

14. Taraf signifikansi yaitu α = 5  atau 0,05 

15. Menentukan nilai thitung dengan menggunakan tabel, sebagai berikut: 

Misalkan Y1 = data kelas Eksperimen 

               Y2 = data Kelas Kontrol 

 
 
 
 
 

 
 

Tabel Perhitungan 

No. Y1 (Y1)^2 Y2 (Y2)^2 
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1 18 324 29 841 

2 44 1936 42 1764 

3 45 2025 42 1764 

4 56 3136 53 2809 

5 58 3364 53 2809 

6 58 3364 53 2809 

7 69 4761 55 3025 

8 71 5041 65 4225 

9 73 5329 65 4225 

10 73 5329 65 4225 

11 73 5329 67 4489 

12 73 5329 67 4489 

13 82 6724 67 4489 

14 84 7056 71 5041 

15 85 7225 76 5776 

16 87 7569 76 5776 

17 87 7569 76 5776 

18 87 7569 78 6084 

19 87 7569 78 6084 

20 91 8281 78 6084 

21 91 8281 80 6400 

22 93 8649 80 6400 

23 93 8649 80 6400 

24 95 9025 80 6400 

25 95 9025 80 6400 

26 96 9216 89 7921 

27 96 9216 89 7921 

28 98 9604 91 8281 

29 98 9604 93 8649 

30 98 9604 93 8649 

31 100 10000 96 9216 

Jumlah  2454 205702 2207 165221 

 
 

n1 = n2 = 31 

1 = 2.454  2 = 2.207 

1
2= 205.702 2

2 = 165.221 

   

 = -  = 205.702 -  = 205.702– 194.261,806  
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    = 11.440,194 

 = -  = 165.221 -  =165.221 – 157.124,161 

    = 8.096,839 

 

  

       

thitung =   =  =  = 1,74 

Keterangan : 

 :   

  : Nilai rata-rata kelas kontrol 

  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

 : Jumlah sampel kelas kontrol 

  : Varians kelas eksperimen 

  : Varians kelas kontrol 

  : Standar deviasi pada kelas eksperimen dan kontrol 

16. Menentukan harga ttabel berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db=  

(  jumlah data kelas eksperimen dan kontrol). ttabel = (0,05;31+31-

2)=(0,05;60) = 1,67 

17. Membandingkan harga thitung dan ttabel 

thitung > ttabel (1,74 > 1,67) maka H0 ditolak 

18. Kesimpulan 
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Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung > ttabel (1,74 > 

1,67), maka H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol dengan model konvensional. 
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Lampiran 18 

Hasil lembar observasi guru matematika selama 3 pertemuan 

NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model 

pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1 Kegiatan 
pendahuluan  

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam pembuka 

13 6 

Guru mengkondisikan siswa 
untuk belajar 

Guru memberikan permasalahan 
kepada siswa untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 

Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang dicapai 

2 Kegiatan Inti Guru mengajak siswa membaca 
dan mencermati mengenai materi 
trigonometri 

14 5 

Memotivasi siswa dengan 
bertanya mengenai materi 
trigonometri 

Guru menjelaskan materi ajar 
dan meminta siswa untuk 
mencatat 

Guru membentuk  kelompok, 
terdiri dari 6-7 siswa setiap 
kelompoknya 

Guru mengajak siswa untuk 
bermain UNOMATH secara 
berkelompok 

Guru mengawasi dan 
membimbing siswa saat bermain 
UNOMATH 

Guru mengajak siswa untuk 
berfikir kreatif dengan 
menanyakan kesimpulan yang 
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model 

pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

didapat dari bermain UNOMATH  

Guru meminta siswa memahami 
dan mengingat hasil kesimpulan 
yang didapat dari bermain 
UNOMATH 

Guru memberikan latihan soal, 
yang dimuat pada kartu 
UNOMATH 

Guru memilih siswa secara acak 
pada setiap kelompok, untuk 
menuliskan dan memaparkan 
hasil pengerjaan latihan soal di 
depan kelas 

Guru meminta kelompok lain 
untuk menanggapi hasil yang 
dituliskan dan dipaparkan oleh 
temannya 

Guru membahas hasil  yang 
dituliskan oleh siswa 

3 Kegiatan 
Penutup 

Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini 

13 6 

Guru memberikan penghargaan 
berupa pujian kepada siswa yang 
berhasil dalam belajarnya dan 
menguatkan siswa yang belum 
mampu menguasai materi 
dengan menyemangati  

Guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup 

 

Lampiran 19 
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Analisis Hasil Perhitungan Lembar Observasi Guru 

Presentase (%) 

setiap 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 2e 2f 2g 2h 2i 2j 2k 2l 3a 3b 3c pertemuan

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 68,42105263

2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 14 73,68421053

3 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 68,42105263

40 70,1754386

Pertemuan

Total Jumlah

321 Jumlah

skor



254 
 

254 
 

 

Lampiran 20 

Surat Pembimbing Skripsi 

 

Lampiran 21 
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Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 22 

Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 23 

Kartu Menyaksikan Ujian Skripsi 
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Lampiran 24 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 25 

Lembar Uji Referensi 
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Lampiran 26 

 

Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 

DOKUMENTASI 
Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

 

Lam

piran 

32 

Kegi

atan 

Pem

belaj

aran 

Kel

as 

Kontrol 
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Lampiran 33 

Kartu Bimbingan Pasca 

Sidang Skripsi 
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Lampiran 34 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama    : Lidya Septi Setyowati 

Tempat Tanggal Lahir  : Jakarta, 16 September 1996 

Agama    : Islam 

Alamat   : Jl. Wr. Supratman Rt 002/10 No.19 Kelurahan 

     Rengas Kecamatan Ciputat Timur. 

Riwayat Keluarga 

5. Orang Tua 

Ayah : Basiran 

Ibu    : Warsiti 

6. Anak 

Pertama dari satu bersaudara (tunggal) 

 

Riwayat Pendidikan 

9. SDN Pondok Ranji 2, Lulusan Tahun 2008 

10. SMPN 10 Tangerang Selatan, Lulusan Tahun 2011 

11. SMAN 4 Tangerang Selatan, Lulusan Tahun 2014 

12. Diterima di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Jakarta Tahun 2014 

 

Riwayat Pengalaman Berorganisasi/Pekerjaan 

7. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 

8. Paskibra SMAN 4 Tangerang Selatan 

9. Mengajar Bimbel di Bina Arya Madani, Ciputat 

 

Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/Semester       : X IPA 

Mata Pelajaran         : Matematika 

Topik                         : Trigonometri 

Waktu                        : 1 × 6 JP (@ 45 menit ) 
 

 

 

O. KOMPETENSI INTI 

KI1:     Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan   keberadaannya. 

KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4: Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori.  

 

 

 

 

 

P. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

5.10. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
Indikator : 

5. Mengucapkan salam umat beragama. 

6. Melaksanakan kegiatan persembahyangan sesuai dengan 

agama masing-masing 

6.1. Melatih diri bersikap konsisten, rasaingin tahu, bersifat kritis, jujur serta 
responsif dalam memecahkan masalah matematika, bidang ilmu lain, dan 
masalah nyata kehidupan.  
Indikator : 

7. Bekerjasama secara aktif dalam kegiatan kelompok 

8. Menyampaikan pendapat secara sopan dan percaya diri 
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9. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda 

dan kreatif 

6.2. Menunjukkan kemampuan berkolaborasi, percayadiri, tangguh, kemampuan 
bekerjasama dan bersikap realistis serta proaktif dalam memecahkan dan 
menafsirkan penyelesaian masalah. 
Indikator : 

5. Menunjukkan sikap positif dalam proses pembelajaran  

6. Bekerja dengan disiplin dan kritis dalam menyelesaiakan 

tugas yang diberikan. 

 

3.15 Memahami konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

melalui penyelidikan dan diskusi tentang hubungan perbandingan sisi-sisi 

yang bersesuaian dalam beberapa segitiga siku- siku sebangun. 

3.16 Menemukan sifat-sifat dan hubungan antar perbandingan trigonometri dalam 

segitiga siku- siku. 

3.17 Memahami dan menentukan hubungan perbandingan Trigonometri dari 

sudut di setiap kuadran, 

Indikator : 

9. Menentukan panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema pythagoras.  

10. Menentukan  nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

11. Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa 

12. Memahami hubungan perbandingan trigonometri dari sudut 

di setiap kuadran 

 

 

Q. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan diskusi dengan kelompok dan model discovery learning dalam 

pembelajaran limit fungsi diharapkan siswa bisa bekerjasama, konsisten dan 

disiplin , serta siswa dapat: 

9. Memahami teorema pythagoras 

10. Menjelaskan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku 

11. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku 

12. Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa 
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R. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Hubungan perbandingan sudut (lancip) dengan panjang sisi-sisi suatu 

segitiga siku-siku dinyatakan dengan definisi berikut. 

Misal terdapat segitiga ABC telihat seperti gambar dibawah ini 

       C 

 

 

 

       A                       B 

m. Sinus C  didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis: 

Sin C =  

n. Cosinus C  didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di samping 

sudut dengan sisi miring segitiga, ditulis: 

Cos C =  

o. Tangen C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan 

sudut dengan sisi di samping sudut, ditulis: 

Tan C =  

p. Cosecan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga  dengan sisi di depan sudut, ditulis: 

Csc =   atau csc =   

q. Secan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring 

segitiga  dengan sisi di samping sudut, ditulis: 
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Sec C =    atau   

r. Cotangen C didefinisikan sebagai perbandingan sisi di samping sudut  

dengan sisi di depan sudut, ditulis: 

Cotan C =   atau cot C =  

 

Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 00, 300, 450, 600 dan 900 

Pada saat mempelajari teori trigonometri, secara tidak langsung kamu 

harus menggunakan beberapa teori geometri, dalam geometri, khususnya dalam 

kajian konstruksi sudah tidak asing  lagi dengan penggunaan besar sudut 300, 

450 dan 600. Subbab ini, akan menyelidiki dan menghitung nilai perbandingan 

trigonometri untuk ukuran sudut 00, 300, 450, 600 dan 900. 

0 0º 30º 45º 60º 90º 

sin 0 
0 

   

1 

cos 0 
1 

   

0 

tan 0 
0 

 

1 

 

∞ 

csc 0 
∞ 2 

  

1 

sec 0 
1 

  

2 ∞ 

cot 0 
∞ 

 

1 

 

0 

 
 Dengan memperhatikan secara cermat nilai-nilai pada tabel dan 

letaknya padakuadran, maka dapat disimpulkan seperti dalam sifat berikut. 

Sifat 4.4 

 

 

Kuadran II 90◦< ≤180◦ 

Hanya nilai sinus 
bertanda positif 

 

Kuadran III 180◦< ≤270◦ 

Hanya nilai tangen 
bertanda positif 

 

Kuadran I 0◦< ≤90◦ 

Nilai sinus, coinus, tangen 
bertanda positif 
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 Materi diatas merupakan dasar dan konsep trigonometri, jika siswa ingin 

mahir dalam materi trigonometri, maka siswa tersebut harus memahami konsep 

trigonometri. 

S. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 
UNOMATH 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, penugasan  individu dan kelompok 

 

T. ALAT/MEDIA/SUMBER BELAJAR 

Alat : Alat tulis, alat dan bahan yang relevan 

Media : Infokus/LCD, permainan UNOMATH 

Sumber belajar : Buku Paket MATEMATIKA untuk kelas X  SMA dan MA,2016,   

Internet, dan sumber lain yang relevan. 

 

U. Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kelas Eksprimen 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

Pendahuluan 
 

9. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

10. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

11. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awalnya, yaitu: 

Tentukanlah nilai dari sin 600 

12. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonomeri. 

10 
menit 

Inti 
11. Mengamati 

e. Membaca dan mencermati mengenai 

 
 
 

Kuadran IV 27◦< ≤360◦ 

Hanya nilai cosinus 
bertanda positif 

 



278 
 

278 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

materi trigonometri 

f. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

12. Menanya 

g. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

h. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

i. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

13. Mengumpulkan Data 

c. Latihan soal  

14. Mengasosiasi 

m. Guru menjelaskan materi 
ajar 

n. Guru memberikan latihan 
soal 

o. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 6-7 
anggota. 

p. Kelompok tersebut digunakan untuk 

membentuk kelompok permainan 

UNOMATH 

q. Guru menjelaskan cara bermain 

r. Memainkan permainan UNOMATH. 

15. Mengkomunikasikan 

c. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
70 

menit 

 Penutup 

7. Mendorong siswa untuk melakukan, 
10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

8. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

9. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Pendahuluan 
 

9. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

10. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

11. Apersepsi: bertanya kepada siswa sudah 

hafal  

12. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 
menit 

Inti 

11. Mengamati 

e. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

f. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

12. Menanya 

g. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

 
 
 
 
 
 

 
70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

h. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

i. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

13. Mengumpulkan Data 

e. Mengumpulkan tulisan yang tertera 

pada kartu UNO berdasarkan warna 

f. Kesimpulan yang didapat dari 

masing-masing kelompok 

 

14. Mengasosiasi 

g. Guru mempersilakkan siswa 
untuk bergabung kepada kelompok 
yang telah dibentuk pada pertemuan 
sebelumnya 

h. Guru menjelaskan materi 
ajar 

i. Memainkan permainan 
UNOMATH  

15. Mengkomunikasikan 

e. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

f. Setiap kelompok dapat 

menyimpulkan isi permainan 

UNOMATH 

 Penutup 

7. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

10 
menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan kedua 

8. Siswa  bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait dengan trigonometri  

9. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan 
 

9. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

10. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

11. Apersepsi: memberikan 

permasalahan kepada siswa untuk 

menggali pengetahuan yang telah 

didapat,  

12. Menyampaikan inti tujuan 

pembelajaran hari ini mengenai 

pernyelesaian trigonometri. 

10 
menit 

Inti 

11. Mengamati 

c. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

12. Menanya 

c. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

13. Mengumpulkan Data 

e. Mengerjakan soal yang terdapat pada 

permainan UNOMATH 

f. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

post-test 

14. Mengasosiasi 

 
 

 
70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

i. Guru mempersilakkan siswa untuk 

bergabung kepada kelompok yang 

telah dibentuk pada pertemuan 

sebelumnya 

j. Mengerjakan latihan soal yang ada 

pada  permainan UNOMATH  

k. Guru mempersilakkan murid untuk 

duduk di tempatnya masing-masing 

l. Guru memberikan soal post-test 

kepada siswa 

15. Mengkomunikasikan 

c. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

 Penutup 

7. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

8. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

9. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada siswa yang 

menang dalam permainan UNOMATH 

dan paling banyak menjawab latihan soal 

yang terdapat pada permainan namun 

jawabannya benar. 

10 
menit 
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Kelas Kontrol 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

Pendahuluan 

 

9. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

10. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

11. Apersepsi: memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awalnya, yaitu: 

Tentukanlah nilai dari sin 600 

12. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonomeri. 

10 

menit 

Inti 

11. Mengamati 

g. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

h. Mengamati cara penyelesaian 

i. trigonometri 

12. Menanya 

g. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

h. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

i. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

13. Mengumpulkan Data 

c. Latihan soal  

14. Mengasosiasi 

e. Guru menjelaskan materi 
ajar  

 

 

 

 

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Pertama 

f. Guru memberikan latihan 
soal 

15. Mengkomunikasikan 

c. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari mengenai trigonometri 

 Penutup 

7. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

8. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

9. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

10 

menit 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Pendahuluan 

 

9.  Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

10. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

11. Apersepsi: bertanya kepada siswa sudah 

hafal  

12. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

hari ini mengenai pernyelesaian 

trigonometri. 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

Inti 

11. Mengamati 

e. Membaca dan mencermati mengenai 

materi trigonometri 

f. Mengamati cara penyelesaian 

trigonometri 

12. Menanya 

g. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

Apa penerapan/fungsi trigonometri 

dalam kehidupan sehari-hari? 

h. Memotivasi dengan bertanya 

misalnya berapakah sin 30o? 

i. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

13. Mengumpulkan Data 

c. Mengerjakan latihan soal 

14. Mengasosiasi 

e. Guru menjelaskan materi 

ajar mengenai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku, 

menenukan nilai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku 

dan menentukan nilai perbandingan 

trigonometri untuk sudut-sudut 

istimewa 

f. Guru memberikan latihan 

soal 

15. Mengkomunikasikan 

e. Menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah 

 

 

 

 

 

 

 

70 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan kedua 

dipelajari mengenai trigonometri 

f. Setiap anggota dapat menjawab soal 

yang diberikan 

 Penutup 

7. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

8. Siswa  bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran terkait dengan trigonometri  

9. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan) kepada kelompok atau 

individu berkinerja baik. 

10 

menit 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan 

 

9. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

10. Mengkondisikan siswa untuk belajar 

11. Apersepsi: memberikan 

permasalahan kepada siswa untuk 

menggali pengetahuan yang telah 

didapat,  

12. Menyampaikan inti tujuan 

pembelajaran hari ini mengenai 

pernyelesaian trigonometri. 

10 

menit 

Inti 
11. Mengamati 

c. Mengamati cara penyelesaian 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

                    Pertemuan Ketiga 

trigonometri 

12. Menanya 

e. Memotivasi siswa dengan bertanya, 

sudah siap belum untuk post-test? 

f. Membuat pertanyaan misalnya 

bagaimana menyelesaikan soal 

trigonometri? 

13. Mengumpulkan Data 

c. Mengerjakan soal post-test 

14. Mengasosiasi 

c. Guru memberikan soal post-test 
kepada siswa 
 

15. Mengkomunikasikan 

c. Setiap siswa dapat mengerjakan soal 

post-test 

 

 

70 

menit 

 Penutup 

7. Mendorong siswa untuk melakukan, 

menyimpulkan, merefleksi, dan 

menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik 

dari aktivitas hari ini. 

8. Siswa  bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran terkait dengan 

trigonometri  

9. Memberikan penghargaan (pujian dalam 

lisan atau tulisan)  

10 

menit 
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Pedoman Penilaian 

NO Soal Skor 
Jumlah Skor 

Maksimal 

1. 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah Timur 

sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah 

jarak kapal sekarang dari tempat 

semula! 

Jawaban 

Jarak kapal   

=  

=  

 =  = 250 km 

5 5 

2. 

 

Pada segitiga ABC siku-siku di B, 

diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan 

tan A = 

Jawaban 

BC =  

      =  

      =  

      =  = 3 

sin A = depan/miring maka nilai sin 

A adalah 3/5 

tan A = depan/samping maka nilai 

tan A adalah 3/4 

5 5 

3. 

 

Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, 

jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

5 5 
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cosecan F, cos F dan secan F! 

Jawaban 
 

EF =  

=  

=  

=  = 5 

cosecan F = miring/depan maka nilai 

cosecan F adalah 13/12 

cos F = samping/ miring maka nilai 

cos F adalah 5/13 

secan F= miring/samping maka nilai 

secan F adalah 13/5 

4. 

 

Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-

siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, 

JL= 25. Tentukanlah nilai sin J, cos J 

dan tan J pada segitiga tersebut! 

 

Jawaban 

 

KL =  

=  

=  

=  = 7 

sin J = depan/miring maka nilai sin 

J adalah 7/25 

cos J = samping/miring maka nilai 

cos J adalah 24/25 

tan J =depan/samping maka nilai tan J 

adalah 7/24 

5 5 

5. 

 

Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 

45
o
)
2
 = 

 

5 5 
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Jawaban 

 

2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 

= 2 (1)
2
 + (1)

2
 

= 2 + 1 = 3 

6. 

 

Menentukan  nilai dari    

Jawaban 
 

  

=   

=  

5 5 

7. 

 

Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  

+ cos 45
o
 . tan 30

o
 = 

 

Jawaban 

 

sin 45
o
 .  tan 60

o
 + cos 45

o
 . tan 30

o
 

=  

=  

=  =  

5 5 

8. 

 

Hitunglah nilai dari  

 = 

 

Jawaban 
 

 

5 5 
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=    

=   

=    =   

 

9. 

 
Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

 

Jawaban 

 

Sin 240
o 

 berada pada Kuadran III dan 

dikuadran III nilai positif adalah tan, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (180 + α) tidak berubah maka 

berlaku sin = sin, maka: 

sin 240
o
 = (180

o
 + 60

o
)  

 = - sin 60
o
 

 = -  

5 5 

10. 

 

Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

Jawaban 
 
sin 315

o
  berada pada Kuadran IV dan 

dikuadran IV  nilai positif adalah cos, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (270 + α) berubah maka berlaku 

sin = cos, maka: 

sin 315
o
 = (270

o 
+ 45

o
)   

 = - cos 45
o
 

 =  -  

5 5 
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11. 
 

Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah 

nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

 

Jawaban 

cosecan 210
o
  berada pada Kuadran IV 

dan dikuadran IV  nilai positif adalah 

cos dan sec, maka hasil menjadi 

negatif. Karena pada (180 + α) tidak 

berubah maka berlaku cosecan = 

cosecan, maka: 

cosecan 210
o
 = (180

o  
+ 30

o
)   

= -cosecan 30
o 

= -2 

5 5 

 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
(........................) 

 
Jakarta, 20 April 2018 
 
Guru Matematika 

 
 
 
 
 
 

Gita Andini Putri, S.Pd 
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Lampiran 2 

Silabus Matematika Kelas X 

Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.1  Memiliki motivasi 

internal, 

kemampuan 

bekerjasama, 

konsisten, sikap 

disiplin, rasa 

percaya diri, dan 

sikap toleransi 

dalam perbedaan 

strategi berpikir 

dalam memilih dan 

menerapkan 

strategi 

menyelesaikan 

masalah. 

2.2  Mampu 

mentransformasi 

diri dalam 

berpilaku jujur, 

tangguh 

mengadapi 

masalah, kritis dan 

disiplin dalam 

melakukan tugas 

belajar 

matematika. 

2.3  Menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab, rasa ingin 

tahu, jujur dan 

perilaku peduli 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trigonometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Membaca mengenai 

pengertian perbandingan 

trigonometri, hubungan 

antar perbandingan 

trigonometri pada segitiga 

siku-siku dan sudut pada 

setiap kuadran, dan 

penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas  

 Membaca 
mengenai 
pengertian 
perbandingan 
trigonometri, 
hubungan 
antar 
perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku dan 
sudut pada 
setiap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 x 4 jam 

pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
Matematik
a kelas X. 

 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai. 

3.15 Memahami 

konsep 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku 
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melalui 

penyelidikan dan 

diskusi tentang 

hubungan 

perbandingan sisi-

sisi yang 

bersesuaian 

dalam beberapa 

segitiga siku- siku 

sebangun. 

3.16 Menemukan sifat-

sifat dan 

hubungan antar 

perbandingan 

trigonometri 

dalam segitiga 

siku- siku. 

3.17 Memahami dan 

menentukan 

hubungan 

perbandingan 

Trigonometri dari 

sudut di setiap 

kuadran, memilih 

dan menerapkan 

dalam 

penyelesaian 

masalah nyata 

dan matematika 

3.18 Memahami 

konsep fungsi 

Trigonometri dan 

menganalisis 

grafik fungsinya 

serta menentukan 

hubungan nilai 

fungsi 

Trigonometri dari 

sudut- sudut 

istimewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengamati grafik fungsi 

trigonometri. 

 

Menanya 

Membuat pertanyaan 

mengenai pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengeksplorasikan 

Menentukan unsu-unsur 

yang terdapat pada 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengasosiasikan  

Menganalisis dan membuat 

kategori dari unsur-unsur 

yang terdapat pada 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

kuadran, dan 
penerapanny
a pada 
masalah 
nyata dan 
matematika, 
fungsi, nilai 
fungsi 
trigonometri 
dari sudut-
sudut 
istimewa dan 
grafik fungsi   
trigonometri. 

 Mengerjakan 
latihan soal-
soal yang 
terkait 
dengan 
perbandingan 
trigonometri, 
hubungan 
antar 
perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku dan 
sudut pada 
setiap 
kuadran, dan 
penerapanny
a pada 
masalah 
nyata dan 
matematika, 
fungsi, nilai 
fungsi 
trigonometri 
dari sudut-
sudut 
istimewa dan 
grafik fungsi   
trigonometri.  
 

Portofolio  

Menyusun dan 

membuat 

rangkuman dari 

tugas-tugas yang 

ada. 4.14  Menerapkan 

perbandingan 

trigonometri 
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dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

4.15. Menyajikan grafik 

fungsi 

trigonometri. 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri, 

kemudian menghubungkan 

unsur-unsur yang sudah 

dikategorikan sehingga 

dapat dibuat kesimpulan 

mengenai pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri. 

 

Mengomunikasikan 

Menyampaikan  pengertian 

perbandingan trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 

sudut pada setiap kuadran, 

dan penerapannya pada 

masalah nyata dan 

matematika, fungsi, nilai 

fungsi trigonometri dari 

sudut-sudut istimewa dan 

grafik fungsi   trigonometri 

dengan lisan, tulisan, dan 

bagan. 

 

 

Tes 

Tes tertulis 

bentuk uraian 

mengenai 

perbandingan 

trigonometri, 

hubungan antar 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku 

dan sudut pada 

setiap kuadran, 

dan 

penerapannya 

pada masalah 

nyata dan 

matematika, 

fungsi, nilai 

fungsi 

trigonometri dari 

sudut-sudut 

istimewa dan 

grafik fungsi 

trigonometri. 
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Lampiran 3 

Perhitungan Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamana sebagai berikut 

(Riduwan, 2013:65) n =  

Keterangan: 

N :Jumlah populasi 

n : Jumlah sampel 

α : signifikansi yang ditetapkan 

Pengambilan sampel pada kelas eksperimen 

N = 34 siswa dengan taraf signifikansi α = 5% = 0,05 

n =  =  =  = 31,33840 = 31 

Pengambilan sampel pada kelas kontrol 

N = 34 siswa dengan taraf signifikansi α = 5% = 0,05 

n =  =  =  = 31,33840 = 31 

Jadi, sampel yang diambil untuk kelas eksperimen adalah 31 siswa dan 

sampel yang diambil untuk kelas kontrol adalah 31 siswa
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Lampiran 4 

 KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Materi   : Trigonometri 
Bentuk Soal  : Uraian 
Kompetensi Dasar : Memahami konsep perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku, menemukan sifat-sifat dan 
hubungan antar perbandingan trigonometri dalam segitiga 
siku- siku serta memahami dan menentukan hubungan 
perbandingan Trigonometri dari sudut di setiap kuadran. 

NO 

Indikator Pemahaman 

Konsep Indikator 

Pembelajaran 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 1* 2* 3* 4* 5* 

1   √   

Menentukan 

panjang sisi-

sisi pada 

suatu segitiga 

siku-siku 

dengan 

menggunakan 

teorema 

pythagoras. 

1,2,3 3 

2 √     

Menentukan 

nilai sin, cos 

dan tan jika 

diketahui sisi-

sisi pada 

segitiga. 

 

 

 

4,5,6 

3 

3 √  √   

Menentukan 

nilai sin, cos, 

tan 

7,8,9 3 

4 √ 

  

√  

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

untuk sudut-

sudut 

10,11,12 3 
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istimewa. 

5 √ √ √ √ √ 

Menentukan 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

antar dua 

sudut 

13,14,15 3 

Total Jumlah   15 

 
Keterangan: 

1* Menyatakan ulang sebuah konsep 

2* Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

3* Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

4* Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

5* Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah
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Lampiran 5 

Instrumen Tes Bentuk Esai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Uji 
Validasi) 

Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMAN 4 Tangerang Selatan 
Kelas/Semester : X IPA/Genap 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 
31. Terdapat sebuah segitiga RST yang memiliki siku-siku di S, dengan panjang RT 15 

cm dan RS 12 cm. Tentukan panjang ST! 

32. Sebuah tangga bersandar pada tembok yang tingginya 8 m. Jika kaki tangga terletak 6 

m  dari dinding, tentukanlah panjang tangga yang bersandar pada tembok tersebut! 

33. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, selanjutnya ke arah Selatan 

sejauh 200 km, hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula! 

34. Pada segitiga ABC siku-siku di B, diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan tan A = .... 

35. Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan cosecan 

F, cos F dan secan F! 

36. Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, JL= 25. 

Tentukanlah nilai sin J, cos J dan tan J pada segitiga tersebut! 

37. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 60
o
, berapakah nilai sin dari sudut tersebut ? 

38. Hitunglah operasi penjumlahan dari sin 30
o
 + cos 60

o
  = 

39. Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 = 

40. Menentukan  nilai dari   = 

41. Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  + cos 45

o
 . tan 30

o
 = 

42. Hitunglah nilai dari   = 

43. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut tersebut

 
 ! 

44. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut tersebut

 
 ! 

45. Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah nilai cosecan dari sudut tersebut !
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Lampiran 6 

Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Posttest) 

Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMAN 4 Tangerang Selatan 
Kelas/Semester : X IPA/Genap 
Pokok Bahasan : Trigonometri 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  

23. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula! 

24. Pada segitiga ABC siku-siku di B, diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan tan A 

= .... 

25. Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

cosecan F, cos F dan secan F! 

26. Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, JL= 

25. Tentukanlah nilai sin J, cos J dan tan J pada segitiga tersebut! 

27. Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 = 

28. Menentukan  nilai dari   = 

29. Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  + cos 45

o
 . tan 30

o
 = 

30. Hitunglah nilai dari   = 

31. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

32. Terdapat sebuah sudut yang besarnya 315
o
, hitunglah nilai sin dari 

sudut tersebut
 
 ! 

33. Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah nilai cosecan dari sudut tersebut !
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Lampiran 7  

Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematika Materi Trigonometri 

NO Soal Skor 
Jumlah Skor 

Maksimal 

1. 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah Timur 

sejauh 150 km, selanjutnya ke arah 

Selatan sejauh 200 km, hitunglah 

jarak kapal sekarang dari tempat 

semula! 

Jawaban 

Jarak kapal   

=  

=  

 =  = 250 km 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

2. 

 

Pada segitiga ABC siku-siku di B, 

diketahui cos A = 4/5 maka sin A dan 

tan A = 

Jawaban 

BC =  

      =  

      =  

      =  = 3 

sin A = depan/miring maka nilai sin 

A adalah 3/5 

tan A = depan/samping maka nilai 

tan A adalah ¾ 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

3. 

 

Terdapat segitiga DEF siku-siku di E, 

jika nilai sin F = 12/13 maka tentukan 

cosecan F, cos F dan secan F! 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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Jawaban 
 

EF =  

=  

=  

=  = 5 

cosecan F = miring/depan maka nilai 

cosecan F adalah 13/12 

cos F = samping/ miring maka nilai 

cos F adalah 5/13 

secan F= miring/samping maka nilai 

secan F adalah 13/5 

4. 

 

Terdapat sebuah segitiga JKL,  siku-

siku di K. Jika panjang sisi JK= 24, 

JL= 25. Tentukanlah nilai sin J, cos J 

dan tan J pada segitiga tersebut! 

 

Jawaban 

 

KL =  

=  

=  

=  = 7 

sin J = depan/miring maka nilai sin 

J adalah 7/25 

cos J = samping/miring maka nilai 

cos J adalah 24/25 

tan J =depan/samping maka nilai tan J 

adalah 7/24 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

5. 

 

Hitunglah nilai dari 2(tan 45
o
)
2
 + (tan 

45
o
)
2
 = 

 

Jawaban 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 



303 
 

303 
 

 

2(tan 45
o
)
2
 + (tan 45

o
)
2
 

= 2 (1)
2
 + (1)

2
 

= 2 + 1 = 3 

6. 

 

Menentukan  nilai dari    

Jawaban 
 

  

=   

=  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

7. 

 

Tentukanlah nilai dari sin 45
o
 . tan 60

o 
  

+ cos 45
o
 . tan 30

o
 = 

 

Jawaban 

 

sin 45
o
 .  tan 60

o
 + cos 45

o
 . tan 30

o
 

=  

=  

=  =  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

8. 

 

Hitunglah nilai dari  

 = 

 

Jawaban 
 

 

=    

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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=   

=    =   

 

9. 

 
Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

240
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

 

Jawaban 

 

Sin 240
o 

 berada pada Kuadran III dan 

dikuadran III nilai positif adalah tan, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (180 + α) tidak berubah maka 

berlaku sin = sin, maka: 

sin 240
o
 = (180

o
 + 60

o
)  

 = - sin 60
o
 

 = -  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 

10. 

 

Terdapat sebuah sudut yang besarnya 

315
o
, hitunglah nilai sin dari sudut 

tersebut
 
 ! 

Jawaban 
 
sin 315

o
  berada pada Kuadran IV dan 

dikuadran IV  nilai positif adalah cos, 

maka hasil menjadi negatif. Karena 

pada (270 + α) berubah maka berlaku 

sin = cos, maka: 

sin 315
o
 = (270

o 
+ 45

o
)   

 = - cos 45
o
 

 =  -  

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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Ketera

ngan: 

Pensk

oran 

pemah

aman konsep 0-5 

0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep matematika 

1 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat terbatas, masih 

 banyak perhitungan yang sala 

2 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat kurang lengkap, 

   jawaban sebagian besar perhitungannya salah 

3 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika kurang lengkap, 

   terdapat kesalahan dalam menjawab soal 

4 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika hampir lengkap, 

   perhitungan hampir benar dan kesalahan dalam menjawab soal sedikit 

5 Konsep terhadap pengerjaan soal matematika lengkap, perhitungan 

   benar dan lengkap 

11. 

Sebuah sudut besarnya 210
o
, hitunglah 

nilai cosecan dari sudut tersebut ! 

 

Jawaban 

cosecan 210
o
  berada pada Kuadran IV 

dan dikuadran IV  nilai positif adalah 

cos dan sec, maka hasil menjadi 

negatif. Karena pada (180 + α) tidak 

berubah maka berlaku cosecan = 

cosecan, maka: 

cosecan 210
o
 = (180

o  
+ 30

o
)   

= -cosecan 30
o 

= -2 

Penskoran 
pemahaman 
konsep 0-5 

5 
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Lampiran 8 

Lembar Observasi 

Kemampuan Guru Mengelola Penerapan Langkah-langkah 

Model Quantum Teaching 

 

Nama Guru  : Gita Andini Putri, S.Pd 
Hari/Tgl  : 
Mata Pelajaran : Matematika 
Jam Ke  : 
Pertemuan Ke : 
Kelas   : X IPA 3 
Materi   : Trigonometri 
Petunjuk   : Pengamat memberikan tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai dengan jawaban ya atau tidak dengan 
skor ya (1) dan tidak (0). 

 

NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1 Kegiatan 

pendahuluan  

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam pembuka 

  

Guru mengkondisikan siswa 

untuk belajar 

  

Guru memberikan permasalahan 

kepada siswa untuk menggali 

pengetahuan awal siswa 

  

Guru memotivasi siswa dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi yang dicapai 

  

2 Kegiatan Inti Guru mengajak siswa membaca 

dan mencermati mengenai materi 

trigonometri 
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

Memotivasi siswa dengan 

bertanya mengenai materi 

trigonometri 

  

Guru menjelaskan materi ajar 

dan meminta siswa untuk 

mencatat 

  

Guru membentuk  kelompok, 

terdiri dari 6-7 siswa setiap 

kelompoknya 

  

Guru mengajak siswa untuk 

bermain UNOMATH secara 

berkelompok 

  

Guru mengawasi dan 

membimbing siswa saat bermain 

UNOMATH 

  

Guru mengajak siswa untuk 

berfikir kreatif dengan 

menanyakan kesimpulan yang 

didapat dari bermain UNOMATH  

  

Guru meminta siswa memahami 

dan mengingat hasil kesimpulan 

yang didapat dari bermain 

UNOMATH 

  

Guru memberikan latihan soal,   
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Quantum 

Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

yang dimuat pada kartu 

UNOMATH 

Guru memilih siswa secara acak 

pada setiap kelompok, untuk 

menuliskan dan memaparkan 

hasil pengerjaan latihan soal di 

depan kelas 

  

Guru meminta kelompok lain 

untuk menanggapi hasil yang 

dituliskan dan dipaparkan oleh 

temannya 

  

Guru membahas hasil  yang 

dituliskan oleh siswa 

  

3 Kegiatan 

Penutup 

Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini 

  

Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian kepada siswa yang 

berhasil dalam belajarnya dan 

menguatkan siswa yang belum 

mampu menguasai materi 

dengan menyemangati  

  

Guru menutup pembelajaran 

dengan salam penutup 
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Guru Matematika 
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Lampiran 9  

Uji Validasi Instrumen 
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Lampiran 10 

Uji Reliabilitas Instrumen 
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Lampiran 11 

Perhitungan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

g. Uji Validitas 

Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan nomor 1 

Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 5 70 25 4900 350 

2 5 63 25 3969 315 

3 3 42 9 1764 126 

4 5 67 25 4489 335 

5 5 63 25 3969 315 

6 5 70 25 4900 350 

7 5 61 25 3721 305 

8 3 71 9 5041 213 

9 5 75 25 5625 375 

10 5 59 25 3481 295 

11 5 72 25 5184 360 

12 5 67 25 4489 335 

13 5 69 25 4761 345 

14 5 73 25 5329 365 

15 5 54 25 2916 270 

16 5 55 25 3025 275 

17 5 75 25 5625 375 

18 5 71 25 5041 355 

19 5 69 25 4761 345 

20 5 45 25 2025 225 

21 5 65 25 4225 325 

22 5 69 25 4761 345 

23 5 44 25 1936 220 

24 5 70 25 4900 350 

25 5 28 25 784 140 

26 5 73 25 5329 365 

27 5 51 25 2601 255 

28 5 75 25 5625 375 

29 5 72 25 5184 360 

30 0 58 0 3364 0 

31 5 71 25 5041 355 

32 5 63 25 3969 315 

33 5 73 25 5329 365 

34 5 72 25 5184 360 

JUMLAH 161 2175 793 143247 10359 

 

 



313 
 

313 
 

Contoh perhitungan butir pertanyaan nomor 1: 

28. Menentukan X2, Y2 dan XY 

29. Menentukan nilai ∑X (Jumlah skor item butir pertanyaan nomor 1) = 161 

30. Menentukan nilai ∑Y (Jumlah skor total) = 2175 

31. Menentukan nilai ∑X2 (Jumlah kuadrat skor nomor 1) = 793 

32. Menentukan nilai ∑Y2 (Jumlah kuadrat skor total) = 143247 

33. Menentukan ∑XY (Jumlah perkalian skor item butir pertanyaan nomor 1 

dan skor total) = 10359 

34. Menentukan nilai validitas menggunakan Product Moment 

  

  

  

 =  =  = 0,168 

35. Mencari nilai rtabel dengan dk = 34 – 2 = 32 dan taraf signifikansi = 0,05 

atau 5%. Sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,349 (Sugiyono, 2015:455). 

36. Setelah didapatkan nilai rhitung = 0,168, lalu dibandingkan dengan nilai rtabel 

= 0,349. Karena rhitung  rtabel (0,168  0,349) maka pertanyaan nomor 1 

dinyatakan tidak valid. 

Note: untuk pertanyaan nomor 2 hingga 15 , cara perhitungan validitas 

dilakukan sama halnya seperti perhitungan validitas pertanyaan nomor 1 di 

atas. 
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h. Uji Reliabilitas 

16. Menentukan varians skor tiap-tiap soal . 

17. Menentukan nilai jumlah varians semua total (  dengan yang telah 

dihitung di Micosoft Excel sebesar 26,281 

18. Menentukan varians total 

  

  

19. Menentukan banyak n pertanyaan yaitu 11 butir pertanyaan 

20. Masukkan nilai Alpha dengan rumus: 

  

Berdasarkan uji reliabilitas di atas koefisien reabilitas yang dihasilkan 

dapat diinterprestasikan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel bila 

koefisien . Hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini 

 maka instrumen posttest tersebut reliabel dan 

berdasarkan kriteria reliabel, nilai  berarti mempunyai kriteria 

sangat tinggi.
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Lampiran 12 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 5 5 4 5 5 2 1 2 4 4 1 38 69 

2 5 2 2 5 5 1 5 5 5 5 5 45 82 

3 4 1 0 0 0 0 0 0 0 5 0 10 18 

4 4 5 0 5 5 2 3 4 2 1 0 31 56 

5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

6 0 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 87 

7 0 0 4 5 5 5 5 5 5 5 1 40 73 

8 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 47 85 

9 5 5 4 5 5 5 1 0 0 5 5 40 73 

10 5 3 3 3 1 1 1 0 0 2 5 24 44 

11 4 5 1 5 5 5 1 0 0 1 5 32 58 

12 0 4 4 4 0 1 5 5 3 5 1 32 58 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 98 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 3 48 87 

15 5 5 3 4 0 5 3 2 5 5 2 39 71 

16 5 3 0 3 5 5 5 4 5 2 3 40 73 

17 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 53 96 

18 5 2 5 3 5 5 5 5 3 5 3 46 84 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 52 95 

20 5 2 3 2 5 5 3 5 5 5 5 45 82 

21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 100 

23 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

24 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 51 93 

25 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 50 91 

26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 98 

27 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

28 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 48 87 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

30 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 52 95 

31 1 2 3 1 5 5 2 2 1 1 2 25 45 
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Lampiran 13 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Responden 
NO. SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 1 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

2 0 3 3 3 5 5 0 4 5 4 5 37 67 

3 0 3 3 1 5 5 5 2 5 5 2 36 65 

4 0 5 5 5 0 5 3 2 1 5 5 36 65 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 51 93 

6 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 3 49 89 

7 5 0 5 2 5 5 5 5 5 5 0 42 76 

8 5 1 0 5 5 2 2 1 3 3 2 29 53 

9 0 5 5 5 1 5 5 2 5 2 1 36 65 

10 5 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 49 89 

11 0 2 2 3 5 5 0 5 5 5 5 37 67 

12 4 0 0 0 5 4 1 1 3 2 3 23 42 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 96 

14 5 4 5 5 5 1 1 5 4 5 3 43 78 

15 5 5 3 5 5 5 2 0 5 4 5 44 80 

16 5 5 5 5 5 5 1 1 4 4 4 44 80 

17 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 2 42 76 

18 0 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 44 80 

19 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 51 93 

20 5 2 2 3 5 5 5 5 5 5 0 42 76 

21 4 2 0 0 0 0 5 0 5 5 2 23 42 

22 4 2 3 1 4 5 4 5 5 5 5 43 78 

23 5 0 0 1 5 4 4 4 5 4 5 37 67 

24 4 3 0 1 4 4 0 0 0 0 0 16 29 

25 3 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 43 78 

26 1 5 4 4 5 0 0 0 0 5 5 29 53 

27 5 4 4 5 4 0 0 0 0 4 4 30 55 

28 5 0 0 5 5 5 4 5 4 3 3 39 71 

29 5 5 5 4 5 4 4 0 5 3 4 44 80 

30 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 50 91 

31 1 3 1 3 5 5 1 1 2 5 2 29 53 
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Lampiran 14 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 

Langkah-langkah  pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

28) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

29) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

30) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 
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           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

 

31) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 

 
32) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

33) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 87. 

 

34) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 87. 

35) Simpangan Baku 

  

               =  = 19,927 
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36) Varians 

  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 

2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 

Langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi: 

19) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 

20) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

21) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 
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           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

22) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 

 
23) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

24) Perhitungan Median 

Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah diurutkan. 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Karena data sebanyak 31 maka nilai tengahnya adalah data ke-16, jadi 

mediannya yaitu 76. 

 

16) Perhitungan Modus 

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul atau nilai dengan 

frekuesi terbanyak. Maka modusnya adalah 80. 

17) Simpangan Baku 

  

              =  = 15,759 
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18) Varians 
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Lampiran 15 

 Perhitungan Uji Normalitas  

7. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

g. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

13) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

18, 44, 45, 56, 58, 58, 69, 71,  73,  73, 73, 73, 82, 84, 85, 87, 87, 87, 

87, 91, 91, 93, 93, 95, 95, 96, 96, 98, 98, 98, 100 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 100  Nilai Terendah (Xr) = 18 

14) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 100 – 18 

          = 82 

15) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

 

16) Panjang Kelas (i) 

   = = 13,667 (dibulatkan menjadi 14) 
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Tabel distribusi frekuensi kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Fk Xi f(%) 

 
xi2 f.xi f.xi2 

1 18-31 1 1 24,5 3,23  600,25 24,5 600,25 

2 32-45 2 3 38,5 6,45  1482,3 77 2964,5 

3 46-59 3 6 52,5 9,68  2756,3 157,5 8268,8 

4 60-73 6 12 66,5 19,35  4422,3 399 26534 

5 74-87 7 19 80,5 22,58  6480,3 563,5 45362 

6 88-101 12 31 94,5 38,71  8930,3 1134 107163 

Jumlah   31  

 

  

 
2355,5 190892 

 
8) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

       

  

h. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 

19) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 17,5; 31,5; 45,5; 59,5; 73,5; 87,5; 101,5 

20) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = - 2,93 Z2 = - 2,23  Z3 = - 1,53 

Z4 = - 0,83 Z5 = - 0,12  Z6 = 0,58 

Z7 = 1,28 

21) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 
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22) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

23) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Batas 
Kelas 

z-
score 

luas 0-z 
luas tiap 

kelas 
interval 

Fe fo 
 

1 17,5 -2,93 0,4083 0,0788 2,4428 1 0,852166 

2 31,5 -2,23 0,4871 0,0927 2,8737 2 0,265634 

3 45,5 -1,53 0,3944 0,0977 3,0287 3 0,000272 

4 59,5 -0,83 0,2967 0,2489 7,7159 6 0,38159 

5 73,5 -0,12 0,0478 0,1712 5,3072 7 0,53994 

6 87,5 0,58 0,2190 0,1807 5,6017 12 7,308182 

 
101,5 1,28 0,3997 

    

Jumlah 31 9,348 

 
Jadi  = 9,348 

24) Membandingkan  dengan  

dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan α = 0,05 diperoleh  

 = 11,07 

Kaidah keputusan : 

Jika     maka  distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (9,348  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas eksperimen normal. 

 
8. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 
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g. Langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan Rumus Chi Square 

sebagai berikut: 

16) Membuat tabel distribusi frekuensi skor baku 

Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar 

29, 42, 42, 53, 53, 53, 55, 65, 65, 65, 67, 67, 67, 71, 76, 76, 76, 78, 78, 

78, 80, 80, 80, 80, 80, 89, 89, 91, 93, 93, 96 

Jumlah siswa (n) = 31 

Nilai Tertinggi (Xt) = 96  Nilai Terendah (Xr) = 29 

17) Rentangan (R) 

R = Xt - Xr 

    = 96 - 29 

          = 67 

18) Banyak Kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 31 

           = 1 + 3,3 (1,491) 

           = 1+ 4,9203 

           = 5,9203 (dibulatkan menjadi 6) 

19) Panjang Kelas (i) 

   

        =  

        = 11,167 (dibulatkan menjadi 12) 
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Tabel distribusi frekuensi kelas kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F fk xi F(%) xi2 Fxi fxi2 

1 29 – 40 1 1 34,5 3,23 1190,25 34,5 1190,25 

2 41 – 52 2 3 46,5 6,45 2162,25 93 4324,5 

3 53 – 64 4 7 58,5 12,90 3422,25 234 13689 

4 65 – 76 7 14 70,5 22,58 4970,25 493,5 34791,75 

5 77 – 88 10 24 82,5 32,25 6806,25 825 68062,5 

6 88 – 100 7 31 93,5 22,58 8742,25 654,5 61195,75 

Jumlah 31     2334,5 183253,8 

 
20) Perhitungan Rata-rata atau Mean 

   

       

      

 

  

h. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut: 

19) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga didapat 28,5; 40,5; 52,5; 64,5; 76,5; 88,5; 100,5 

20) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  

Sehingga diperoleh 

Z1 = -2,92  Z2 = -2,17  Z3 = -1,42 

Z4 = -0,67  Z5 = 0,07  Z6 = 0,82 

Z7 = 1,57 

21) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 
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22) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan 

dengan angka pada baris berikutnya. 

23) Membuat tabel frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) untuk kelas kontrol.  

Distribusi yang diharapkan dari Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No Batas Kelas Z luas 0-z 
Luas tiap 

kelas 
interval 

fe fo x2 

1 28,5 -2,92 0,4982 0,0132 0,4092 1 0,852993 

2 40,5 -2,17 0,4850 0,0628 1,9468 2 0,001454 

3 52,5 -1,42 0,4222 0,1736 5,3816 4 0,354694 

4 64,5 -0,67 0,2486 0,2207 6,8417 7 0,003663 

5 76,5 0,07 0,0279 0,266 8,246 10 0,373092 

6 88,5 0,82 0,2939 0,1467 4,5477 7 1,322377 

 
100,5 1,57 0,4406 

    
Jumlah 31 2,908 

 
Jadi  = 2,908 

24) Membandingkan  dengan  

db = n – 3 = 6 – 3 = 3 dan α = 0,05 diperoleh  = 11,07 

Kaidah keputusan : 

Jika , maka distribusi data tidak normal 

Kesimpulan  (2,908  11,07) maka distribusi data 

posttest kelas kontrol normal. 
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Lampiran 16 

Perhitungan Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas yang digunakan pda penelitian ini yaitu Uji-Fisher. Berikut 

langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut: 

19. H0 : ( ) atau data memiliki varians homogen 

H1 : ( ) atau data tidak memiliki varians homogen 

20. Menghitung db 

db sebagai pembilang (db varians terbesar) = n-1 = 31-1 = 30 

db sebagai penyebut (db varians terkecil) = n-1 = 31-1 = 30 

21. Menentukan nilai Fhitung 

Berdasarkan perbandingan data statistik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh varians terbesar adalah nilai varians kelas eksperimen dan 

varians terkecil adalah nilai varians kelas kontrol, maka St
2 = 379,624 dan St

2 

= 267,273 sehingga diperoleh:  

 Fhitung =  =  =  = 1,413 

22. Menentukan nilai Ftabel 

Menentukan nilai Ftabel menggunakan tabel distribusi pada taraf 

signifikansi 5%, Ftabel = F(0,05, 30, 39) diperoleh sebesar 1,84 

23. Menentukan kriteria pengujin Ho 

Jika Fhitung  Ftabel maka Ho diterima 

Jika Fhitung  ttabel maka Ho ditolak  

 

24. Membandingkan dan menyimpulkan 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk α = 0,05 diperoleh Fhitung  

Ftabel = 1,420  1,84, maka dapat disimpulkan bahwa populasi dari kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama 

atau homogen.  

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Varians 381,340 269,895 

Fhitung 1,413 

Ftabel 1,84 

Kesimpulan Ho diterima 
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Lampiran 17 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada uji normalitas dan uji 

homogenitas maka diperoleh data pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan populasi yang homogen, sehingga uji hipotesis 

menggunakan uji-t berpasangan dengan rumus dan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

19. Hipotesis Statistik 

  

  

Keterangan: 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika   

kelas eksperimen 

 =  rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 

kelas kontrol 

20. Taraf signifikansi yaitu α = 5  atau 0,05 

21. Menentukan nilai thitung dengan menggunakan tabel, sebagai berikut: 

Misalkan Y1 = data kelas Eksperimen 

               Y2 = data Kelas Kontrol 
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Tabel Perhitungan 

No. Y1 (Y1)^2 Y2 (Y2)^2 

1 18 324 29 841 

2 44 1936 42 1764 

3 45 2025 42 1764 

4 56 3136 53 2809 

5 58 3364 53 2809 

6 58 3364 53 2809 

7 69 4761 55 3025 

8 71 5041 65 4225 

9 73 5329 65 4225 

10 73 5329 65 4225 

11 73 5329 67 4489 

12 73 5329 67 4489 

13 82 6724 67 4489 

14 84 7056 71 5041 

15 85 7225 76 5776 

16 87 7569 76 5776 

17 87 7569 76 5776 

18 87 7569 78 6084 

19 87 7569 78 6084 

20 91 8281 78 6084 

21 91 8281 80 6400 

22 93 8649 80 6400 

23 93 8649 80 6400 

24 95 9025 80 6400 

25 95 9025 80 6400 

26 96 9216 89 7921 

27 96 9216 89 7921 

28 98 9604 91 8281 

29 98 9604 93 8649 

30 98 9604 93 8649 

31 100 10000 96 9216 

Jumlah  2454 205702 2207 165221 

 
 

n1 = n2 = 31 

1 = 2.454  2 = 2.207 

1
2= 205.702 2

2 = 165.221 
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 = -  = 205.702 -  = 205.702– 194.261,806  

    = 11.440,194 

 = -  = 165.221 -  =165.221 – 157.124,161 

    = 8.096,839 

 

  

       

thitung =   =  =  = 1,74 

Keterangan : 

 :   

  : Nilai rata-rata kelas kontrol 

  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

 : Jumlah sampel kelas kontrol 

  : Varians kelas eksperimen 

  : Varians kelas kontrol 

  : Standar deviasi pada kelas eksperimen dan kontrol 

22. Menentukan harga ttabel berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db=  

(  jumlah data kelas eksperimen dan kontrol). ttabel = (0,05;31+31-

2)=(0,05;60) = 1,67 

23. Membandingkan harga thitung dan ttabel 

thitung > ttabel (1,74 > 1,67) maka H0 ditolak 
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24. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung > ttabel (1,74 > 

1,67), maka H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching diintegrasikan dengan permainan 

UNOMATH lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol dengan model konvensional. 



334 
 

334 
 

 
Lampiran 18 

Hasil lembar observasi guru matematika selama 3 pertemuan 

NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model 

pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1 Kegiatan 
pendahuluan  

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam pembuka 

13 6 

Guru mengkondisikan siswa 
untuk belajar 

Guru memberikan permasalahan 
kepada siswa untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 

Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang dicapai 

2 Kegiatan Inti Guru mengajak siswa membaca 
dan mencermati mengenai materi 
trigonometri 

14 5 

Memotivasi siswa dengan 
bertanya mengenai materi 
trigonometri 

Guru menjelaskan materi ajar 
dan meminta siswa untuk 
mencatat 

Guru membentuk  kelompok, 
terdiri dari 6-7 siswa setiap 
kelompoknya 

Guru mengajak siswa untuk 
bermain UNOMATH secara 
berkelompok 

Guru mengawasi dan 
membimbing siswa saat bermain 
UNOMATH 

Guru mengajak siswa untuk 
berfikir kreatif dengan 
menanyakan kesimpulan yang 
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NO Kegiatan Guru 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model 

pembelajaran Quantum 
Teaching diintegrasikan 

dengan permainan UNOMATH 

Skor 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

didapat dari bermain UNOMATH  

Guru meminta siswa memahami 
dan mengingat hasil kesimpulan 
yang didapat dari bermain 
UNOMATH 

Guru memberikan latihan soal, 
yang dimuat pada kartu 
UNOMATH 

Guru memilih siswa secara acak 
pada setiap kelompok, untuk 
menuliskan dan memaparkan 
hasil pengerjaan latihan soal di 
depan kelas 

Guru meminta kelompok lain 
untuk menanggapi hasil yang 
dituliskan dan dipaparkan oleh 
temannya 

Guru membahas hasil  yang 
dituliskan oleh siswa 

3 Kegiatan 
Penutup 

Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini 

13 6 

Guru memberikan penghargaan 
berupa pujian kepada siswa yang 
berhasil dalam belajarnya dan 
menguatkan siswa yang belum 
mampu menguasai materi 
dengan menyemangati  

Guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup 

 

Lampiran 19 



336 
 

336 
 

Analisis Hasil Perhitungan Lembar Observasi Guru 

Presentase (%) 

setiap 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 2e 2f 2g 2h 2i 2j 2k 2l 3a 3b 3c pertemuan

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 68,42105263

2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 14 73,68421053

3 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 68,42105263

40 70,1754386

Pertemuan

Total Jumlah

321 Jumlah

skor
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Surat Pembimbing Skripsi 
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Surat Permohonan Penelitian 
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Surat Keterangan Telah Penelitian 
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